Prologue 


Daisha masih kelas dua SMP saat itu. Di masa SMP 
jangankan pergi jalan-jalan dengan teman-temannya untuk 
sekedar mengobrol banyak hal dengan teman-temannya 
saja Daisha tidak punya waktu. Sejak SD sekalipun Daisha 
sudah bekerja. Meski saat SD dia hanya menjajakan kue di 
sekolahnya. Saat SMP Daisha bahkan punya beberapa 
pekerjaan paruh waktu. Semua itu Daisha lakukan demi 
orang tuanya. Dan Daisha yang sadar diri untuk tidak 
membebani orang tuanya. 


Sampai dirinya tahu satu rahasia besar, bahwa dirinya 
bukanlah anak kandung kedua orang tuanya. Daisha 
hanyalah anak pungut. Alasan itu pulalah yang 
mengharuskannya bekerja. Sebenarnya Daisha tidak pernah 
ingin atau berpikiran untuk bekerja. Tetapi sang ibu 
memaksanya untuk bekerja. Semenatara orang tuanya 
hanya berdiam diri di rumah tanpa melakukan apa-apa. 
Terkadang Daisha bingung dia sebenarnya seorang anak 
atau seorang ayah atau ibu? Sehingga dia harus 
bertanggung jawab untuk mencari nafkah sekaligus 
mengurus rumah. Karena itu pula Daisha tidak pernah 
punya teman. Tetapi Daisha berusaha baik-baik saja dengan 
itu semua. 


Daisha berdiam di dalam sebuah toko kecil yang menjual 
alat-alat tulis. Siang itu toko tidak begitu ramai. Selesai 
membersihkan etalase dengan kemoceng, Daisha memilih 
duduk memandang taman kecil yang ada di depan toko. 
Tidak hanya berdiam diri, kepala Daisha digunakan untuk 
menghapal materi ulangan IPSnya besok. 


Setengah serius menghapal, fokus Daisha agak terganggu. 
Dirinya melihat seorang remaja yang kelihatan lebih tua 


darinya lima tahun. Remaja itu terlihat murung, dengan 
wajah ditekuk. Hanya saja yang membuat Daisha semakin 
melotot adalah remaja itu memegang silet di tangannya. 
Walau belum ia coba iriskan silet itu ke tangannya. Daisha 
bingung saat itu. Mungkinkah remaja itu ingin bunuh diri? 


Tidak ada lagi yang Daisha pikirkan saat itu. Selain 
menghampiri remaja yang terlihat putus asa itu. Jadi tanpa 
pikir dua kali Daisha menghampiri remaja itu. Tidak peduli 
dengan toko yang tadi di jaganya. 


"Aduh cuaca hari ini lumayan panas ya, buat gerah aja." 


Daisha mengibaskan tangan di depan wajahnya. Dengan 
santai pula Daisha duduk di pinggir bangku sebelah kanan 
yang kosong. Bangku yang juga diduki oleh remaja yang 
terlihat frustasi tadi. 


"Bang, sendiri aja bang. Lagi nunggu pacar ya? Atau jangan- 
jangan abang jomblo." Daisha mengoceh lagi. Remaja itu 
hanya menatapnya tanpa ekspresi. 


Menyadari Daisha yang sudah ada di sampingnya remaja itu 
sengaja menjatuhkan siletnya diam-diam. Daisha mengerti 
sih rasanya putus asa sampai rasanya ingin mati saja. 
Daisha juga pernah berpikir begitu. Tetapi setelah dipikir- 
pikir mati pun Daisha tetap akan membuat orang tuanya 
susah dengan mengurus pemakamannya. 


"Maaf ni ya bang. Daisha lihat dari jauh tadi abang megang 
silet. Gini ya bang, Daisha memang gak tau apa yang lagi 
abang rasain. Apa yang sedang abang hadapi. Tetapi kalau 
abang bisa bunuh diri pasti abang juga bisa ngelakuan hal 
lain yang lebih berguna. Setidaknya jadikan diri abang 
sendiri sebagai alasan untuk tidak bunuh diri. Abang berhak 
bahagia." Daisha tersenyum setelah semua yang dia 
ucapkan selesai. 


Daisha merogoh kantong besar di bajunya. Ada sisa coklat 
yang kemarin dia dapatkan dari tetangganya. Tanpa ragu 
Daisha menyodorkan beberapa coklat itu kepada si remaja. 


"Buat abang aja. Katanya kalau makan yang manis-manis 
bisa buat mood bagus." 


Awalnya Remaja itu ragu untuk mengambil coklat di tangan 
Daisha. Namun karena Daisha tampak begitu tulus si remaja 
menerima beberapa coklat itu. Remaja itu mengangkat 
bibirnya sedikit. 


"Nah gitu dong bang senyum kan jadi ganteng." 


"Makasih," kata remaja itu. Daisha hanya membalas dengan 
senyum lebar. 


Selanjutnya Daisha pamit dan berjalan kembali ke toko 
tempat dia bekerja. Sementara ibu dari remaja datang 
menghampirinya. Remaja itu berjanji pada dirinya sendiri 
akan satu hal. Daisha benar-benar sudah menyelamatkan 
hidupnya. 


"Aku akan jadi guardian angelmu." 


Di dunia ini ada bermacam sisi. Di antara sisi-sisi itu, ada 
yang baik ada juga yang buruk. Tetapi ada juga sisi lain 
yang sulit dilihat. Entah karena kita yang minim sudut 
pandang atau memang orangnya yang pintar 
menyembunyikan sisi lain dirinya. Maka pandai-pandailah 
menyeimbangkan sisi-sisi itu jangan sampai kelebihan sisi 
buruk di dalam diri kita. Tapi kita tidak akan membahas sisi 
ini hingga akhir cerita ini oke. Ini hanya pembukaan saja 
dan peringatan bagi kita semua. Baiklah kita masuk saja ke 
Kronologi sebenarnya. 


Malam itu dua remaja sedang pergi untuk membeli 
makanan untuk anak-anak panti. Sebenarnya yang satunya 
tidak bisa dibilang remaja juga. Karena sudah menginjak 
semester tiga di bangku kampus. Sementara yang satunya 
masih kelas dua SMA. Sebenarnya si anak kuliahan tidak 
tinggal di panti tetapi dirinya memang sering mengunjungi 
panti itu untuk mengobati rasa rindunya dengan seseorang. 


Tapi keduanya sama sekali tidak sadar, jika sedang diikuti 
oleh mobil di belakang. Jalanan yang mereka pilih memang 
sepi ditambah hanya diterangi lampu jalan yang cahayanya 
sudah tidak seterang dulu. Mereka tidak curiga sama sekali, 
Karena memang itu rute yang mereka biasa ambil untuk 
pergi membeli makanan di sebuah mini market. 


"Kak Sa, tungguin gue." 
"Bodo ah kamu lama banget." 


Si Gadis memimpin jalan di depan. Si remaja pria berhenti 
sejenak tanpa diketahui si gadis. Semuanya wajar-wajar 
saja, sampai si gadis mendengar suara pekikan dari 
belakang. Ada dua orang pria dengan baju hitam membekap 
mulut adiknya dengan sapu tangan. Si gadis buru-buru 
menghampiri adiknya. 


"Lepaskan adikku!" Daisha bersuara keras. 
"Coba saja, kalau bisa." 


Pria di depannya langsung menyerang Daisha. Sementara 
yang satunya memasukkan si adik ke dalam mobil Jeep 
hitam di belakang. Untung si gadis bukan gadis lemah. Dia 
ikut menyerang si pria. Mereka saling serang menyerang 
sekarang. Tapi si gadis mulai ragu sampai kapan dia akan 
bertahan, karena kepalanya yang sudah pusing. Bahkan 
tanpa dibekap si pria dengan sapu tangan si gadis sudah 


jatuh pingsan duluan. Ternyata dari tadi dia menahan rasa 
sakit akibat asam lambungnya. 


Malam itu benar-benar aneh. Karena saat pria itu Ingin 
membawa si gadis masuk ke mobil si pria melihat temannya 
sudah tergeletak di luar mobil. Tidak ada siapa-siapa saat 
dia melihat ke sekelilingnya. Dia memasukkan si gadis dulu 
ke dalam mobil. Lalu dirinya berniat menyadarkan teman 
yang satunya. Namun na'as kepalanya terkena pukulan 
balok oleh seorang dengan jubah hitam dan topeng hitam. 


Si pria berjubah mengambil alih mobil tadi dan 
mengemudikannya. Tidak tahu dirinya akan membawa 
kedua orang yang pingsan tadi kemana. Hanya saja pria itu 
mengucapkan sesuatu. 


"Kamu aman Daisha." 


Besoknya Daisha terbangun sudah berada di kamarnya. 


1. Call Me Anpanman 


"Kebaikan itu seharusnya bukan suatu kepalsuan. Pantas 
saja setelah topengmu dibuka, wujud aslimu terlihat jelas. 
Bahwa kau hanya seorang monster." 


"Bun serius gak tahu siapa yang anter Asa pulang?" 


Dinda menggeleng atas pertanyaan yang ditanyakan anak 
gadisnya itu. Mereka sedang menuju perjalanan ke kampus 
Daisha dengan mobil. Daisha mencoba kembali mengingat 
kejadian penculikan dirinya dan Julian. Tetapi Daisha hanya 
merasa melihat seseorang berjubah hitam saat dirinya 
setengah sadar ketika diletakkan di depan pintu rumahnya. 
Malam itu pun tubuh Daisha tampak baik-baik saja. Kita 
tahu sendirilah, bagaimana pun Daisha seorang wanita juga. 
Untung saja memang tidak terbukti jika ada yang 
mamanfaatkan tubuh Daisha. 


"Tau ah, serem." Daisha setengah frustasi memikirkannya. 


"Hari ini pokoknya kakak gak boleh pulang, kalau gak sama 
abang." Karena kejadian kemarin mana jelas sekali 
bundanya sangat overprotektif pada Daisha. 


"Iya bun, lagian Daisha juga masih merinding. Bunda tahu 
gak, pas Asa cari info dari lambang baju pelaku ternyata 
mereka adalah organisasi perdagangan manusia bun." 


"Ih ngeri banget. Untung kamu diselamatin. Terus kenapa 
belum ketangkap sama polisi coba?" 


"Nah itu dia bun. Apa mungkin mereka benar-benar udah 
pro. Semalam juga di tkp gak ada cctvnya bun." 


"Semoga aja cepat tercyduk polisi mereka. Pokoknya kakak 
hati-hati ya. Bunda gak bisa bayangin kalau kakak kenapa- 
napa." 


"Siap bun," 


Tak lama setelah percakapan ibu dan anak itu berakhir, 
mobil yang mereka kendarai telah sampai di tempat tujuan. 
Daisha turun dari mobil. Tidak lupa dirinya menyalim sang 
bunda lalu melambaikan tangan. 


"Dah bun," sang bunda membalas lambaian tangan anaknya 
lalu pergi. 


Hari ini ada pertandingan karate di kampusnya. Daisha 
sangat bersemangat untuk bisa menonton pertandingan. 
Dia juga bagian dari anak karate sih, tapi dia hanya anggota 
yang tidak ada apa apanya. Menurutnya Putri dan Izzi sudah 
pas untuk mewakili tim karate putri dari Kampus mereka. 
Berhubung kelas Daisha masih dua jam lagi dia masih 
sempat deh menonton teman-temannya bertanding. 


"Put semangat ya." Daisha memberi semangat kepada Putri 
dan refleks menepuk ringan bahu temannya itu. 


"Makasih Sa," Putri sempat sedikit meringis sebelum 
berterima kasih kepada Daisha. 


"Kamu baik-baik aja?" Daisha bertanya karena dirinya 
menangkap ekspresi Putri yang sebelumnya. 


"Gue baik kok, santai aja." 


"Oke deh hwaiting." Daisha memberi semangat dengan 
mengangkat tangannya yang mengepal. 


Izzi menggandeng tangan Putri untuk ke tempat 
pertandingan bersama. Mereka berdua memang sangat 
dekat. Keduanya sering menjadi perbincangan karena 
persahabatan yang begitu kuat. Yang pasti jika ada Izzi 
maka akan ada Putri. 


Daisha juga menuju tempat pertandingan dengan Rival 
yang tiba-tiba sudah ada di sebelahnya. Daisha sedikit 
shock. Berjalan beriringan dengan rivalnya itu agak aneh. 
Jadi Daisha mencoba tersenyum yang diabaikan begitu saja 
oleh Rival. Kebetulan rivalnya bernama Rival. 


Tempat pertandingan sudah padat oleh penonton. Cukup 
sulit mencari tempat yang kosong di kerumunan orang. 
Namun berhubung Daisha juga anak karate dirinya ikut 
menonton dari barisan anak karate kampusnya. Dan entah 
kebetulan atau sengaja Rival selalu mengikutinya. 


Izzi bertanding pertama melawan anak dari universitas lain. 
Setelah saling serang, Izzi dinyakan menang dalam waktu 
lima menit. Kemampuan Izzi memang tidak bisa diragukan 
lagi. Dibandingkan dengan Putri, kemampuan Izzi jauh lebih 
besar lagi. Semua orang kini bertepuk tangan untuk Izzi. 
Izzi tersenyum ke arah Putri. 


Selanjutnya nama Putri akan dipanggil. Tetapi wajah Putri 
terlihat begitu pucat. Izzi yang sadar akan itu terlihat begitu 
khawatir. Daisha sudah ingin membawa Putri ke UKS saat 
Izzi berusaha mengambil alih untuk membawa Putri ke UKS. 


"Dai kamu disini aja. Biar aku aja yang bawa Putri ke UKS. 
Gantikan Putri!" Mata Daisha melotot, terkejut dengan 
pernyataan Izzi. 


Setelahnya Izzi benar-benar pergi bersama Putri. Mau tidak 
mau Daisha menggantikan Putri. Jangan ditanya lagi deh, 
sudah pasti Daisha kalah. 


Putri sedang terkurung di kamar mandi dengan tubuh 
basah. Hari sudah sangat gelap. Berkali-kali Putri berteriak 
meminta tolong tidak ada yang mendengar. Badannya 
penuh lebam meski dia tidak jadi bertanding. Air matanya 
sudah mengering. 


Tubuhnya kedinginan. Putri memeluk dirinya sendiri. Dia 
terus berharap akan ada yang membukakan pintu. Sampai 
ada suara nontifikasi di ponselnya. Dia mengecek, tetapi 
tiba-tiba sebuah pesan muncul entah darimana. Di pesan itu 
tertulis "Apakah anda ingin menginstal aplikasi Your 
Guardian Angel?" 


Putri sempat mengabaikannya dan berusaha 
mengembalikan ponselnya ke layar utama. Tetapi nihil 
ponselnya tidak ingin kembali ke layar utama. Namun saat 
dia menekan kotak yes pada pesan itu yang artinya setuju 
menginstal aplikasi. Ponselnya kemudian bisa kembali ke 
layar utama. Pesan masuk lagi, dari aplikasi yang 
diunduhnya. 


"Semua akan berakhir. Kamu adalah target baruku." 


Putri merinding membacanya. Dirinya langsung 
memasukkan ponsel itu kembali untuk dikantongi, 
selanjutnya kesadarannya hilang. Putri tidak sadarkan diri. 


Seseorang masuk ke tempat Putri dikunci lima menit 
kemudian. Orang itu mengenakan jubah hitam. Wajahnya 
tidak terlihat karena ditutupi topeng. Dia dengan cepat 
menggendong Putri di gelapnya malam. Dia tidak bisa 
membawa Putri pulang. Jadi orang itu membawa Putri ke 
UKS setelah berhasil membuka kunci pintu yang 
menggunakan sandi. Perlahan-lahan orang itu 
membaringkan Putri di ranjang yang tersedia. Tidak lupa dia 
meletakkan roti dan air putih di nakas. 


Orang itu cepat pergi sebelum Putri sadar dan 
mengetahuinya. Handphone Putri bergetar lagi. Bersmaan 
dengan itu Putri sadar. Dia tidak mengerti mengapa dia tiba- 
tiba sudah ada di UKS. Sadar handphonenya tadi berbunyi 
dia mengeceknya. Ada pesan dari aplikasi yang tidak 
sengaja di unduhnya. 


"Tenanglah, kamu sudah aman. Besok kebenaran 
akan terungkap." 


Masih dalam keadaan lemas, Putri membuka pintu UKS. Dia 
melihat ke sekeliling. Dia menangkap sosok dengan jubah 
itu. Dengan tenanga yang tersisa dia berusaha mengejar 
sosok itu. Dia berhasil memegang tangan sosok itu. 


"Siapa kamu?" 


Sosok itu menghadapkan wajah bertopengnya pada Putri. 
Dia tidak menjawab pertanyaan Putri. Kemudian handphone 
yang Putri pegang di tangan kirinya bergetar lagi. Ada 
pesan dari aplikasi yang sama. 


"Call me anpanman. l'm not superhero." 


Sosok itu pelan-pelan melepas tangan Putri yang 
memegang tangannya. Setelah berhasil lepas dia berlari 
secepat mungkin. Tidak ingin Putri berhasil lagi 
menahannya. Putri tidak tahu apa yang terjadi hari itu. Yang 
pasti dia tahu sosok itu yang mengendalikan aplikasi tadi. 
Dia tidak berniat jahat namun kebalikannya. 


Besok pagi kampus gempar dengan video Izzi yang 
membully Putri. Ternyata selama ini Izzi hanya 
memanfaatkan Putri. Persahabatan keduanya pun hanya 
sebuah kepalsuan. Di video itu terlihat Izzi memukuli Putri 
bahkan saat Putri sudah meminta berhenti. Alasannya 
karena Putri tidak mau lagi memberi Izzi contekan. Putri 


tidak mau lagi menuruti Izzi. Tapi tanpa belas kasihan Izzi 
tetap tidak berhenti memukuli Putri. Izzi juga tertawa 
senang di dalam video itu. Selesai memukuli Putri, Izzi 
menuangkan beberapa alkohol kaleng ke tubuh Putri sampai 
badannya basah kuyup. izzi meninggalkan Putri begitu saja 
setelah mengunci pintu toilet dan memberi bacaan toilet 
rusak. 


"Itu bukan aku." Izzi berteriak seperti orang kesetanan. "Dia, 
dia pasti sudah mengedit itu." Jari telunjuk Izzi menunjuk 
Putri yang baru masuk. 


Putri hanya diam. Putri tidak perlu lagi bertindak untuk 
membalas Izzi. Video itu sudah berhasil meyakinkan teman 
sejurusannya bahkan teman sekampusnya wujud asli Izzi. 
Izzi hanya seorang monster. Selanjutnya Izzi kabur. 


Putri tak peduli tentang Izzi. Putri mencoba menulis pesan 
pada aplikasi kemarin. Namun pesan itu gagal terkirim. Lalu 
ada pemberitahuan pada aplikasi itu. 


You already lost contact with me. 


2. Ghost 


"Jika semua bisa kita dapatkan hanya dengan kekuasaan 
dan harta lalu untuk apa ada yang namanya sekolah. Kalau 
semua orang yang berkuasa berlomba-lomba untuk curang." 


Seseorang tengah menatap salinan CCTV di laptopnya. Di 
sana terlihat seorang gadis dengan hijab yang sedang 
makan di kantin bersama teman-temannya. Ada plester 
yang menempel di hidung gadis itu. Tetapi kali itu bukan itu 
yang si pria fokuskan. Di kursi lain ada seorang yang tampak 
mencurigakan. Matanya terus memperhatikan gerak-gerik si 
gadis. Ternyata orang itu tidak hanya mengancam tetapi 
juga sudah memerintah bawahannya untuk mengamati 
gadis berhijab itu. 


"Sialan," umpat orang itu tanpa ekspresi. 


"Kalian jangan sampai lengah. Kalau dia dalam bahaya 
kalian tahu kan apa konsekuensinya." 


Beberapa bawahan orang itu mengangguk patuh. Meski 
tidak ada ekspresi saat atasannya mengatakan kalimat tadi, 
mereka sudah sangat takut. Atasan mereka memang jarang 
sekali terlihat memiliki ekspresi di wajahnya. Hanya wajah 
datarnya yang selalu ditampilkan. 


"Tuan bukankah sebaiknya tangan tuan diobati dulu." Salah 
satu bawahannya memberi saran. 


"Tidak perlu, aku tidak merasa sakit. Walau aku ingin 
merasakannya." 


"Begini tuan, bukan saya ingin lancang. Tetapi walau tuan 
tidak merasakan sakitnya, luka itu harus tetap diobati. Nah 
izinkan saya mengobatinya tuan." 


"Terserah kau saja." 


Bawahannya dengan hati-hati mulai mengobati luka 
atasannya dan membalutnya. Kadang bawahannya berpikir 
untuk apa atasannya itu terus mengawasi gadis itu 
mengingat kehidupannya yang sekarang jauh lebih baik. 
Tetapi mana mungkin ia menyangkal apapun yang 
diinginkan atasannya. 


"Oh jadi Izzi udah sering mukulin kamu. Pantes badan kamu 
sering kelihatan biru-biru." Putri mengangguk, dirinya 
sedang diinterview oleh Daisha saat itu. 


"Aku dulu takut banget buat ngomong. Aku cuma takut Izzi 
bakalan jadiin adik aku sasarannya. Makanya selama ini aku 
diam." Daisha mengelus pundak Putri berusaha memberi 
ketenangan. 


"Lain kali kamu gak boleh diam aja Iho. Aku siap dengerin 
kamu. Yang namanya pembullyan seperti itu harus ditindak 
tegas. Syukur deh kalau dia udah di DO plus ditangkap 
polisi karena tuduhan penganiayaan. Kukira dia baik. 
Ternyata tujuannya untuk merisak kamu." 


"Gitulah," 


"Btw maaf nih kalau nanya-nanya terus buat kamu gak 
nyaman. Ini juga buat bahan artikel aku. Supaya gak ada 
lagi yang bungkam kalau di bully. Supaya pembullyan bisa 
ditindak lanjuti lebih tegas." 


"Sa mana mungkin gue gak nyaman. Lagian cuma lo yang 
berani angkat suara soal beginian. Lo kerja bukan buat uang 
tapi buat nyelamatin orang-orang. Makanya gue salut sama 
lo." 


"Aduh berlebihan banget sih Put. Btw aku cabut dulu ya. 
Ada kelas nih." 


"Iya hati-hati, jangan nabrak lagi. Nanti makin banyak 
plester di muka lo." 


Daisha hanya cengengesan membalas ucapan Putri. 
Kemudian Daisha menuju kelasnya. Kelas selanjutnya 
adalah kelas Grammar berhubung Daisha mengambil 
jurusan Sastra Inggris. 


"Widih kelas masih sepi aja ah." Daisha memilih duduk di 
kursi depan. 


"Eh ayam," latah Daisha. "Kenapa kamu tiba-tiba disitu sih 
juk? 


"Nyalin tugas kemarin dong Sa." Juki sudah tampak 
memegang buku dan pulpennya. 


"Gak ada, gak ada. Kamu tahu sendiri aku orangnya takut 
ngasi contekan." 


"Idih pelit amet lo." 


"Bukan gitu Juk. Kamu minta bekal aku sih gpp. Tapi kalau 
ini beda cerita, maaf ya." 


"Yaudah deh," 


"Eh gak usah melas gitu dong. Masih ada waktu tuh, sini aku 
ajarin." 


"Beneran?" Daisha mengangguk membuat Juki jadi senang. 


Sebenarnya Juki gak bodoh-bodoh banget sih. Tapi dia aja 
yang malas belajar. Mana suka menitip absen, orangnya 


mah jarang masuk. Tapi Juki adalah orang paling jujur lebih 
tepatnya sih ceplas ceplos. 


"Ternyata gue pinter ya Sa baru tahu gue." Daisha hanya 
geleng-geleng kepala sambil tersenyum melihat tinggah 
teman sekelasnya itu. 


"Juk, lo dipanggil sama pak Bimo tuh." 


Juki seketika mengerucut sebal. Padahal tugasnya tinggal 
sedikit lagi selesai. Malah sudah dipanggil saja. Tetapi 
Daisha mengatakan pada Juki agar segera menemui pak 
Bimo. Sisa tugasnya akan Daisha kerjakan. Pada akhirnya 
Daisha tidak tega juga. 


"Yaudah gue nemuin si Botak dulu. Tolong ya tinggal satu 
lagi itu." Daisha mengangguk. 


Juki segera pergi menemui pak Bimo. Tampak dari wajahnya 
Pak Bimo terlihat menahan emosi. Juki sudah yakin dia akan 
dimarahi. Pasti soal absennya lagi. Pasrah aja deh. 


"Kemari kamu Juk! " 
"Iya pak," Juki segera menghadap pak Bimo. 


Tidak ada angin, tidak ada hujan Pak Bimo tiba-tiba 
melemparkan kertas ke wajah Juki. Juki tentu saja shock. 
Cepat Juki memungut dua kertas yang telah jatuh di lantai. 


"Bagaimana bisa jawaban kamu mirip banget sama Virgo? 
Apa alasan kamu kali ini Juk." Kebetulan Virgo mendapat 
nilai sempurna. 


"Ya kalau itu saya gak tahu pak." Sebenarnya Juki bisa saja 
bilang dia menyontek, tapi kalau Virgo tahu bisa disinisin 
seabad dia. 


"Oh berarti kamukan yang bobol ruang dosen untuk 
ngambil kunci jawaban." Juki membulatkan matanya. 
"Lagipula hari minggu itu cctv jelas merekam kamu lompat 
dari pagar memasuki area kampus." 


"Pak bukannya gitu pak. Juki pikir hari itu hari senin 
makanya Juki kira Juki bakal terlambat terus lompat pagar 
samping deh." 


"Alasan," suara pak Bimo naik beberapa oktaf. "Bapak udah 
gak bisa maafin kamu kali ini Juk. Dasar anak badung. 
Bapak bakal ngurus surat DO kamu secepatnya." 


"Tapi pak--," 
"Udah sana, silahkan keluar." 


Juki terpaksa keluar dari ruangan itu dengan wajah lesu dan 
tubuh yang seketika lemas. Padahal Juki sudah jujur dengan 
alasannya. Tetapi rasanya memang sulit sih seorang pak 
Bimo percaya pada Juki. Juki sudah tidak tahu lagi nasib ke 
depanny bagaimana. 


"Lho kamu kenapa Juk? Kok lemes gitu." 


"Gue difitnah Sa. Masa kata pak Bimo gue nyuri kunci 
jawaban. Gue bakal di DO bentar lagi." 


"Bukannya kamu nyontek sama Vir-." Juki langsung 
membekap mulut Daisha dengan sapu tangannya. 


"Udahlah jangan diterusin gue pasrah aja." 


"Mana bisa gitu Juk, kamu kan gak salah." Daisha telah 
melepaskan sapu tangan yang menyumpal di mulutnya. 


Juki hanya mengedikkan bahunya dengan kalimat terakhir 
Daisha. Tak lama handphonenya berbunyi. Ada sebuah 
pesan muncul di layarnya handphonenya. Sama persis 
seperti yang terjadi pada Putri kemarin. Tak berniat 
menyentuh ponselnya Juki mengabaikannya. Sementara itu 
Daisha yang memperdulikan ponsel Juki. Daisha mengklik 
yes lalu terinstal sebuah aplikasi. Ada pesan dari aplikasi 
itu. 


Xxxx: Selamat datang. Kamu adalah target baruku. 
"Juk coba baca Juk. Serem banget nih pesannya." 


"Alah paling spam dari orang iseng." Juki bertindak acuh 
dengan pesan itu setelah dibacanya. Kemudian dia 
mengantongi handphonenya. 


Daisha agak bosan di pelajaran pak Bimo kali ini. Atau 
memang pak Bimo yang semembosankan ini cara 
mengajarnya. Daisha rindu diajari oleh pak Hendra, dosen 
sebelumnya. Entah karena alasan apa yang jelas pak 
Hendra harus diberhentikan. Padahal kalau sama pak 
Hendra Daisha pasti tidak akan merasa sebosan itu. Wajah 
Juki pun terlihat begitu sebal melihat pak Bimo. Apalagi 
katanya ini hari terakhirnya di kampus. 


Semua mahasiswa diperintahkan untuk memperhatikan 
dinding depan. Pak Bimo menggunakan LCD Proyektor 
untuk membantu pelajaran kali ini. Terlihat ada dua orang 
yang sedang asyik bercakap di dalamnya. Namun siapa 
sangka tampilan pada dinding seketika berubah. 


Pak Bimo setengah mengantuk di tempatnya. Sementara itu 
layar di depan menunjukkan semua kecurangan pak Bimo 
selama ini. Ternyata pak Hendra difitnah oleh pak Bimo 
karena telah menjual kunci jawaban ujian kepada beberapa 
mahasiswa. Supaya pak Bimo mendapatkan posisi pak 


Hendra. Dan juga ada video yang sebenarnya tentang bukti 
bahwa Juki tidak bersalah. Ternyata pak Bimo sendirilah 
yang mengambil kunci jawaban itu dan menjualnya ke 
beberapa murid dengan harga mahal. Yang ternyata 
membobol pintu kantor para dosen ialah anak jurusan lain 
yang ingin mengambil kembali handphonenya yang disita. 


"Gatau malu banget sih," 
"Dosen macam apa dia." 
"Pantas nilai anak itu selalu bagus." 


"Kasian banget yang udah belajar mati-matian kayak Daisha 
dan Virgo." 


Beberapa mahasiswa tampak betceloteh setelah melihat 
tayangan, yang masih terus terulang-ulang di dinding 
seperti kaset rusak. Juki senang dirinya terbukti tidak 
bersalah. Tetapi bukankah aneh layar protektor berubah 
menjadi tayangan yang berbeda dari bahan pembelajaran. 
Ah memikirkannya membuat Juki pusing saja. 


"Kenapa kalian melihat bapak seperti itu?" Pak Bimo baru 
menyadari jika para siswanya menatap tidak suka. 


Bukannya takut, malah sebagian dari mereka melempari 
pak Bimo dengan kertas sambil bersorak. Kemudian 
masuklah pak Dekan dengan dua orang polisi dibelakang. 
Pak Bimo ditangkap atas tuduhan menjual aset rahasia milik 
universitas. 


Handphone Juki bergetar tanda pesan masuk. Pesan dari 
aplikasi kemarin. 


Xxxx: Ambillah Hikmah dari kejadian ini. Mulai 
sekarang rajinlah belajar. 


Juki melihat sekitarnya. Memangnya selama ini ada yang 
selalu memperhatikannya? Tapi siapa? Tujuannya apa? Juki 
jadi bingung sendiri. Dia mencoba membalas pesan itu. 
Juki: kamu siapa? 


Namun na'as pesan gagal terkirim. Selanjutnya malah ada 
nontifikasi tidak masuk akal. 


You already lost contact with me 
"Aish siapa sih ini," dengus Juki. 
"Kenapa Juk?" 


"Kagak ape ape Sa." 


3. Will You Kill Me 


"Biarlah dikira seorang penjahat, asal tidak pernah berbuat 
jahat. Karena menjelaskan kepada mereka pun percuma." 


Malam begitu dingin malam itu. Terlihat langit begitu pekat 
tanpa bintang. Di suatu tempat ramai orang sedang fokus 
menatap berbagai penampilan di depan mereka. Mereka 
sedang merayakan ulang tahun atas bangunan tempat 
dimana mereka menimba ilmu. Semua tampak bahagia 
dengan wajah wajah tanpa beban. 


Salah satu di antara orang yang menghadiri acara itu 
bergegas mencari tempat sepi. Handphonenya bergetar. 
Orang itu segera mengangkatnya. 


"Iya halo," 
"Gimama udah habis belum barangnya?" 


"Sabar dong bro, kali ini kita pasti bakal keabisan banyak. 
Kalau tu para dosen tua bangka semua pada pulang, gue 
langsung beraksi. Santai aja lo." 


"Wah kalau gue sih udah ludes kayak biasa. Kalo lo berhasil 
juga malam ini, bisa ke club malam kita ntar." 


"Nah iya, itu juga yang gue tunggu. Rindu gue sama belaian 
cewek cewek disana." 


"Dasar sinting lo." 


"Alah gak usah sok suci lo, najis gue. Udah dulu deh, capek 
gue ngobrol sama lo." 


Orang itu mengakhiri sambungan telponnya. Niat hati ingin 
kembali ke keramaian. Dirinya dikejutkan oleh seseorang. 
Seseorang dengan jubah hitamnya. Wajahnya tertutup 
sempurna dan hanya bagian matanya saja yang tampak. 
Mata itu menatap dingin pada orang yang baru saja 
menelpon. 


"Siapa kamu?" Tanya pria di depannya dengan suara sedikit 
bergetar. 


Seseorang dengan jubah itu tidak bergeming di tempatnya. 
Tiba-tiba musik entah datang dari mana terdengar keras. 
Terdengar jelas setiap kali musik menyebutkan kata 
Anpanman. Pria di depannya semakin tidak mengerti. Pria 
itu hanya sadar tahu bahwa musik itu ternyata bersumber 
dari orang di depannya. Dia tidak menyadari hal lain. 
Menyadari orang di depannya mulai mengeluarkan pisau 
dari balik jubahnya. 


"| will kill you." Suara dingin orang di depannya 
mengintrupsi. Dengan pisau sudah berada sangat dekat di 
lehernya. 


Seumur hidup si pria dia tidak pernah setakut ini. Dia tidak 
percaya bahwa sekarang dia ada tepat di tengah lapangan 
yang sepi. Sebentar lagi tengah malam. Dia ingin sekali 
mengambil handphonenya. Setidaknya jika dia ingin mati 
malam ini, ia ingin meninggalkan pesan. 


Tapi orang dengan jubah itu masih diam di depannya. Tadi 
dia menyeret si pria setelah mengancam dengan pisau 
dengan bibir dilakban dan tangan yang sudah diikat. Karena 
itu tidak akan ada teriakan yang keluar. Sekarang dia 
didudukkan di kursi. Tubuhnya diikat sangat ketat. Dengan 
satu kaki yang diikat dengan rantai seperti orang dipasung. 


Sebut saja orang berjubah itu Anpanman biar tidak ribet. 
Dia kembali mendekat dengan pisau di depan si pria. 
Matanya berkilat tajam. Mungkin saja bibirnya sedang 
tersenyum di balik penutup mulut itu. Pisau itu ditujukan 
begitu dekat dengan si pria. Dia menyentuhkan pisau itu ke 
kulit si pria. Si pria makin merinding. 


Anpanman itu sudah membidik  pisaunya, tepat 
mengarahkan ujung yang tajam pada bola mata si pria. Si 
pria sudah menutup mata saat Anpanman melayangkan 
pisaunya ke arah mata. Tetapi kemudian tidak ada yang 
terjadi. Si pria membuka mata. Saat membuka mata dia 
tidak menemukan si Anpaman. 


Lima belas kemudian si pria melihat Anpanman membawa 
palu besar yang diseret dari kejauhan. Satu tangannya lagi 
menenteng kantong plastik yang cukup besar. Anpanman 
meletakkan kantong plastik di sebelah kursi begitu saja. 
Tiba-tiba saja dia sudah terlihat mengayunkan palunya ke 
arah si pria. Reflek si pria menutup mata. Tetapi tidak ada 
rasa sakit yang terasa pada tubuhnya. Si pria membuka 
mata. Dia ingin berteriak namun sayang tidak bisa. 


Ternyata si Anpaman itu mengarahkan palunya ke kantong 
plastik tadi. Lalu mengeluarkan isinya yang sudah hancur. 
Mulai dari alat sampai bahan. Anpanman menaburkan isi 
kantong plastik tadi ke si pria. Pria itu terkejut. Dia 
menyadari sesuatu. Anpanman itu melepas lakban di mulut 
pria itu. 


"Kamu mau apa sih? Kalau mau bunuh langsung aja. Atau 
kamu lagi ngerencanai bagaimana cara paling sadis untuk 
membunuh aku?" 


Anpanman diam. Melempar palu besarnya asal yang hampir 
mengenai kursi. Dia melakban lagi pria itu. Tidak lupa dia 


memakaikan bandana dengan telinga kucing di kepala pria 
itu. Juga memakaikan penutup mata bergambar senada. 


Anpanman itu baru pergi meninggalkan si pria ketika dia 
telah mengambil meja entah dari mana. Yang di atasnya 
sudah diletakkan beberapa barang. 


Kemudian hanya sunyi yang menemani pria yang diikat itu. 
Sampai si pria ketiduran dalam posisi duduk. 


"Sa ikut gue yuk." Beby tampak cemas. Dia menghampiri 
Daisha yang sudah ingin masuk ke salah satu ruangan 
untuk tidur. 


"Ya ampun Beb, ini udah tengah malem. Kamu mau kita 
digosipin entar kalau pergi bedua-dua." 


"Ini darurat sa." 


"Yaudah iya gue ikut. Lagian kenapa aku sih? Kan kamu bisa 
ajak Gilang aja." 


"Gue gak nampak dia." 


Daisha tidak banyak protes setelahnya. Dia hanya mengikuti 
kemana Beby melangkah. Daisha percaya kepada Beby 
100% bahwa anak itu tidak akan punya niat macam-macam 
padanya. Tetapi Daisha tetap waspada, mengingat mereka 
masih di area kampus. Dan gosip bisa saja beredar. 
Syukurlah semuanya aman. Mungkin yang lainnya sudah 
pada tidur. 


"Jauh lagi?" Tanya Daisha sambil terus mengawasi sekitar. 


"Lapangan sepak bola." 


"Kamu kira mau main sepak bola malam-malam begini. Ada- 
ada aja sih Beb." 


Beby tidak menjawab ocehan sahabatnya itu. Beby cukup 
tahu jika Daisha memang susah untuk kalem. Daisha itu 
punya banyak sekali topik yang bisa dibahasnya. Sampai 
kadang Beby tidak tahu mau menanggapi seperti apa. Beby 
suka Daisha cerita banyak padanya. Tetapi Beby malu kalau 
dirinya hanya bisa mendengarkan. Daisha sendiri paham 
kalau Beby tidak banyak bicara. Jadi baginya tidak masalah 
jika Beby hanya mendengarkan. 


"Eh itu ngapain orang duduk di situ? Ada-ada aja itu orang. 
Daisha langsung berlari menghampiri. 


Beby ikut berlari menyamai langkah Daisha. Bagaimanapun 
dia harus menjaga sahabatnya itu. Lagian tadi Beby juga 
yang mengajaknya. Ketika tepat berada di hadapan orang 
itu mereka terkejut. 


"Bebini apa maksudnya? Dia kok diiket? Apa dia disandra?" 


Beby tidak bisa menjawab Daisha. Dia juga tidak paham. Dia 
mendekati meja yang ada di sana. Dia teringat sebelumnya 
dia mendapati pesan untuk membuka handphone yang ada 
di sana. Ketika Beby membuka lock screen handphone di 
atas meja tadi langsung menunjukkan sebuah video yang 
belum di play. Beby cukup ragu untuk memplaynya. Tapi dia 
pikir dia memang harus memplay video itu. Mata Beby 
melotot seketika melihat video di dalam sana. Dia langsung 
melihat ke arah Daisha. Daisha sedang berjongkok untuk 
mengambil kantong plastik yang ada di sana. Beby segera 
mencegahnya. 


"Jangan Sa, itu narkoba." 


"Eh?" Daisha bingung. 


"Seseorang membantu kita. Dia orang yang selama ini kita 
cari. Orang yang berusaha menjual narkoba di kampus kita." 


Daisha menelan salivanya sendiri. Dia menjauh dari pria di 
kursi itu. Daisha mendekat ke meja. Wajar jika orang tadi 
malah mengirim pesan pada Beby. Karena Beby merupakan 
anggota senat. 


"Tapi yang pertama harus kita cari tahu adalah bahwa ini 
bukan jebakan." 


"Kayaknya bukan deh Beb. Justru orang ini ingin membantu 
kita." 


Daisha sudah terlebih dulu membaca kertas yang ada di 
meja. Beby mengambil alih kertas itu dari Daisha dan 
membacanya. 


Jangan buat banyak pertimbangan. Selain penjual dia 
juga pemakai. Jadi jangan lupa masukkan dia ke 
pusat rehabilitasi. Juga periksa mahasiswa lain yang 
mungkin sudah kecanduan. 


AN PAN MAN 
"Dia lagi," 
"Kira-kira dia siapa ya Beb?" Daisha terlihat penasaran. 


Beby hanya menggeleng, tidak tahu. 


4. Not Flower 


"Sebelum menyakiti perempuan, tidak pernahkah kamu 
teringat akan ibumu. Ingatlah kamu terlahir darinya bukan 
dari batu." 


Daisha baru saja keluar dari kelasnya bersamaan dengan 
handponenya yang berbunyi. Dia membuka handphonenya 
cepat. Pesan dari Julian. Lebih tepatnya Julian mengirimkan 
potongan video kepadanya. Daisha sedikit kecewa setelah 
melihatnya. Daisha langsung menyambungkan panggilan 
telepon pada Julian. 


"Iya kak?" Terdengar suara Julian dari seberang sana. 


"Kakak langsung mau ke panti nih dek. Enaknya kakak bawa 
apa buat anak panti." 


"Gak usah repot-repot kak. Lagian cuaca lagi mendung. 
Kalau memang gak memungkinkan jangan dipaksa kak." 


"Eh serius mendung? Udah dulu ya. Kakak mau ngecheck 
luar. Masih di kelas ini soalnya, assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam," sambungan telepon terputus. 


Daisha buru-buru keluar dari kelasnya. Melewati atap-atap 
sampai bisa melihat langit langsung. Benar saja diluar 
mendung. Bahkan rintik-rintik hujan sudah mulai turun. Mau 
tidak mau Daisha harus menunggu sampai hujan reda. 
Lagipula hari itu tidak ada yang bisa menjemputnya. 
Kakaknya Doni sedang keluar kota, mengurus sesuatu. 


Bisa saja sih dirinya meminta Gilang atau Beby menjemput, 
tetapi Daisha tidak mau terlalu banyak merepotkan 
sahabatnya itu. Atau bisa saja dia meminta jemput sesama 


sahabat ceweknya, tetapi Daisha merasa tidak enak. Daisha 
memang banyak merasa tidak enak. Atau karena 
penyakitnya dia jadi sangat berhati-hati. Karena Daisha 
tidak mau kehilangan semuanya saat dia sudah 
menggenggamnya. Daisha tidak mau membuat mereka 
terbebani. Apalagi membuat mereka merasa tidak nyaman. 


"Hujan makin deras aja, eh aku gak bawa payung lagi. 
Padahal tadi siang gak ada tanda-tanda mau hujan." 


Tidak lama suara azan Maghrib sudah terdengar saja. Tadi 
sih kelas Daisha memang sore gitu. Jadi jangan heran kalau 
sudah azan saja. Daisha bergegas menuju mushala yang 
ada di kampusnya. Dirinya mengambil wudhu lalu shalat. 


Selesai Daisha shalat hujan malah semakin deras. 
Sepertinya tidak mungkin Daisha pulang sampai menunggu 
hujan reda. Dilihat dari hujan yang turun tidak akan 
berhenti dengan cepat. Cuma Daisha teringat sesuatu. 
Kebetulan penjaga kampus sedang lewat di hadapannya. 


"Mang Udin," panggil Daisha agak keras. Maklum 
pendengaran Mang Udin sudah tidak sebagus dulu. 


"Eh neng, belom pulang?" 
"Gak ada yang jemput Mang. Bang Doni lagi di luar kota." 
"Oh gitu ya neng," Daisha mengangguk. 


"Mang minjem kunci gudang Mang. Seingat Asa semalam 
ada payung di sana. Soalnya kalau ke halte gak pake 
payung bisa basah kuyup Asa Mang." 


"Kebetulan nih saya bawa kuncinya neng." Mang Udin 
menyerahkan deretan kunci kepada Daisha. "Yang paling 
kecil kuncinya neng." 


"Oke Mang, nanti Asa balikin." 


Secepat kilat Daisha sudah ngibrit menuju gudang. Seingat 
Daisha sih kemarin ada payung putih bening masih bagus. 
Daisha merapalkan doa semoga masih ada. 


Tepat di depan pintu gudang ingin memasukkan kunci ke 
lubang, gerakan Daisha terhenti. Ada orang di dalam 
gudang. Daisha tidak jadi memasukkan kunci ke lubang di 
pintu. Daisha malah memutar knop pintu. Benar saja ada 
seorang pria di dalam sana. 


"Apa-apaan barusan?" Daisha langsung merundung 
pertanyaan ke pria itu. 


"Oh lo denger pas gue nelpon. Selo aja dong muka lo. Asal lo 
bisa jaga rahasia semua bakal aman kok." 


Ingin sekali rasanya Daisha memaki. Tetapi Daisha 
menahannya. Daisha pikir yang ada di depannya bukan lah 
manusia. 


"Kamu kira aku takut sama kamu. Aku gak bakal tinggal 
diam." Pria di depan Daisha tampak menggeram, berusaha 
menahan emosinya. 


"Kalau lo sampai ikut campur, ingat baik-baik hidup lo gak 
bakal tenang." Daisha tersenyum miring mendengar 
ancaman itu. 


"Silahkan saja lakukan yang ingin kamu lakukan." 


Daisha menutup pintu gudang itu. Dengan cepat pula 
Daisha mengunci gudang itu dari luar. Daisha pikir ini masih 
bukan apa-apa. 


"Hi cewek bar-bar buka pintunya gak." Pria itu berteriak 
sambil beberapa kali memukul pintu. 


Daisha berjalan pergi meninggalkan gudang itu. Pada 
akhirnya dia tidak jadi mengambil payung yang ada di 
dalam sana. Di jalan ingin mengembalikan kunci gudang, 
dia bertemu Luna. Luna berada satu fakultas dengannya 
tetapi berbeda jurusan. 


"Kamu mau ke mana Lun?" 
"Eh Asa, mau ke gudang. Leon katanya kekunci di gudang." 
"Jangan ke gudang Lun. Pokoknya jangan ke gudang." 


Daisha melanjutkan jalannya ingin mengambalikan kunci. 
Sambil mengetikkan sesuatu di ponselnya. Sedetik 
kemudian ponsel Luna berbunyi. Ada pesan masuk. Pesan 
dari Daisha. Luna mencermati setiap kata dari pesan yang 
dikirim Daisha. Dia tercekat ditambah perasaan takut yang 
tiba-tiba datang. Luna tidak jadi ke gudang detik itu juga. 
Luna tidak peduli Leon yang terus mengirimnya pesan. 


Sementara itu Daisha sudah mengembalikan kunci. Daisha 
berjalan cepat. Matanya tidak fokus menatap jalanan. 
Malam ini mungkin dirinya tidak akan bisa tidur nyenyak 
lagi. Daisha takut, masa lalu itu kembali berputar di 
kepalanya. Sampai tidak sadar dirinya menabrak seseorang. 


"Asa," sebut orang yang ditabraknya. Mata Daisha 
membulat. 


"Aru sensei, gome gome (Guru Aru, maaf maaf)." Daisha 
refleks berbahasa Jepang. 


"Koko de nanishiteruno? (Apa yang kamu lakukan di sini?)" 


"Umm tadi sih nunggu hujan reda. Sekarang Asa mau 
pulang." Guru bahasa Jepangnya itu masih menatapnya. 


"Mau di antar tidak?" 


"Ah tidak perlu Aru sensei. Asa bisa pulang sendiri." Daisha 
tersenyum lalu melanjutkan jalannya. 


"Asa-chan, chottomatte (Asa tunggu sebentar)." 
"Eh," Asa berbalik. 


"Bawa payung ini." Orang yang disebutnya Aru itu 
menyodorkan sebuah payung padanya. "Di luar masih 
gerimis, pakai payung ini agar bajumu tidak basah." Daisha 
tersenyum. 


"Arigato Aru sensei, jaa mata ne (Terima kasih guru Aru, 
sampai jumpa." 


Setelah menerima payung dari gurunya itu Daisha pun 
kembali melanjutkan langkahnya. Handphonenya berdering. 
Ada panggilan masuk dari bundanya. Tetapi belum sempat 
dia mengangkat layar handphonenya padam. Daisha cepat 
mengembangkan payungnya. Setengah berlari menuju 
halte. Sebuah mobil membunyikan klakson di sekitarnya 
amat keras. Daisha pikir itu hanya orang iseng. Sampai 
mobil itu berhenti sedikit di depannya. 


"Woy Alien," orang tadi berteriak dari kaca mobil yang telah 
terbuka. 


"Rival aku lagi buru-buru nih. Jadi jangan ngajak berantem 
ya." Daisha refleks berhenti. 


"Ya kalau lo gak mau dompet ini sih." Rival menunjukkan 
dompet putih dengan motif bunga Daisy. "Paling lo gak bisa 


bayar angkot." 
"Kok bisa sama kamu sih?" 


"Banyak tanya deh. Udah cepetan naik. Mumpung gue lagi 
baik. Itung-itung hemat ongkos." 


Daisha masih diam. Lebih tepatmya dia tidak mudah 
percaya sama seseorang. Meski kadang seseorang terlihat 
baik. Tetap saja Daisha pikir dia harus waspada. Karena itu, 
Daisha juga menolak tawaran dari gurunya tadi. 


"Gila ya, semua orang aja lo waspadai. Naik aja kali. Gue 
gak bakal napsu sama badan aspal kayak lo." 


Daisha seharusnya marahkan karena Rival sudah melakukan 
body shaming padanya. Tetapi daripada marah, Daisha lebih 
merasa cemas kalau dia membuat bundanya khawatir. Mau 
tidak mau Daisha naik ke mobil Rival. Itu pun di kursi 
belakang. 


Dari sejak Daisha menginjakkan kaki di kampus, semua 
mata tertuju pada dirinya. Daisha yang tidak ambil pusing 
hanya membalas tatapan mereka dengan senyuman. 
Sampai Juki teman sejurusannya memanggil namanya. 


"Daisha," Daisha langsung menyaut saat Juki 
memanggilnya. 


"Ada apa Juk?" 
"Lo polos amat sih. Sini ikut gue." 


Daisha bingung tetapi tetap menurut mengikuti Juki yang 
berjalan di depannya. Juki membawanya pada mading. Di 
sana masih ramai orang yang berdiri. Namun Juki 
menerobosnya paksa. Daisha tidak ikut menerobos. Ternyata 


yang Juki lakukan adalah mencabut sebuah kertas dari sana 
untuk ditujukan pada Daisha. 


"Baca nih," Daisha membaca kertas yang ditunjukkan Juki 
dengan serius. 


Sepertinya akhirnya semua orang tahu tentang 
penyakitnya. Tetapi jujur saja, ada banyak yang dilebih- 
lebihkan di sana. Daisha tidak ingin marah. Toh semua orang 
bisa berasumsi. 


"Aku emang punya mental illness kok," Daisha menjawab 
santai. Tanpa Juki tahu dia sedang menggigit bibir bagian 
dalamnya. "Soal yang lain aku gak bisakan membuat semua 
orang berhenti berasumsi. Bener sih aku nolak beberapa 
agensi. Tapi alasannya bukan kayak yang ditulis di situ. 
Terserah Juki mau percaya atau enggak. Aku mau langsung 
ke kelas aja." 


Daisha pergi. Orang-orang masih menatapnya tidak suka 
bercampur takut. Seperti dirinya seorang penjahat. Belum 
lagi tadinya mereka yang asyik menggosipi dirinya 
serempak diam. Juki sendiri diam sebentar. Meski Juki tidak 
sedekat anak Golden Tree dengan Daisha, tapi dia percaya 
pada Daisha. Jadi Juki balik lagi menorobos kerumunan. 
Mencabut semua kertas yang serupa lalu merobeknya 
semuanya di depan banyak orang. 


"Memangnya kenapa Daisha punya mental illness? Kalian 
kira dia bahaya atau monster. Atau mungkin kalian berpikir 
dia gila. Dan aku tahu kalau kalian mulai berpikir dia 
munafik. Eh netizen gue bilangin ya. Punya mental illness 
bukan berarti seseorang monster dan berbahaya. Terus 
masalah nolak agenci itu aku yakin ini hoax alasannya. 
Karena yang aku tahu Daisha bukan seorang cewek yang 
memberi tarif pada kecantikannya. Dia bukan bunga." 


"Bubar kalain semua! " 


Juki tentu mendapat sorakan setelahnya. Tetapi dia tidak 
peduli. Karena Juki mengerti rasanya jadi Daisha. Dia juga 
pernah merasakan hal yang mirip seperti ini. Juki berusaha 
mencari Daisha. Setidaknya memastikan temannya itu baik- 
baik saja. 


Daisha sudah menebak akan jadi seperti ini. Daisha juga 
sudah tahu dalang dibalik kejadian ini. Jadi Daisha sengaja 
lewat di kerumunan orang itu. 


"Eh ada Daisha." Daisha berhenti berjalan. "Masih berani 
juga ternyata nampakin muka di kampus. Nanti lo malah 
berubah jadi monster lagi, ih serem." 


"Memangnya muka gue kelihatan ya?" Suara Daisha agak 
keras. Semua orang juga bisa mendengarnya. "Aku kan lagi 
pakai topeng. Soalnya kalau aku buka topeng, ntar semua 
orang pada kabur lagi." 


Beberapa orang disana tampak terkejut dengan jawaban 
Daisha. Mereka mulai berpikir Daisha benar-benar munafik. 
Karena dengan mengatakan seperti itu secara tidak 
langsung Daisha mengakuinya dong. 


"Ngaku juga lo ternyata. Jadi selama ini juga benerkan lo 
juga ngasi harga buat diri lo ke Beby dan Gilang. Lo jual 
kecantikan lo juga." Daisha tersenyum miring, membuat 
beberapa orang bergidik. 


"Leon yang terhormat. Kamu boleh kok beberin semua aib 
aku. Aku salut kamu bisa tahu sedalam itu tentang aku. Tapi 
Beby dan Gilang itu bukan cowok brengsek kayak kamu." 


Emosi Leon terpancing. Memang itu yang Daisha inginkan. 
Daisha memang tidak punya bukti. Daisha juga tidak bisa 


sembarangan memberi kesaksian tanpa bukti. Bisa saja 
malah Daisha yang dituduh mencemarkan nama baik Leon. 
Leon ingin mendorong Daisha saat itu, tepat saat Beby dan 
Gilang muncul di hadapan Daisha. 


"Jangan macem-macem lo sama sahabat kita." Serentak 
keduanya. “Gak usah cari mati juga," sambung Gilang. 


Luna tiba-tiba datang menghampiri Leon. Menatap dengan 
tatapan kebencian. Lalu menamparnya di hadapan semua 
orang. Tentu saja semua orang bertanya-tanya apa 
sebenarnya yang terjadi? 


"Gue bisa aja masukin lo kepenjara dengan bukti yang gue 
punya. Tapi sepertinya lo harus lebih menderita. Justru lo 
monsternya yon. Gue beruntung ada orang baik yang ngirim 
buktinya ke gue." 


Daisha bingung untuk kedua kalinya. Beby dan Gilang 
bahkan menatapnya sama bingung. Daisha menggeleng. 
Padahalkan dia hanya mengirim Luna SMS. Daisha sama 
sekali tidak punya bukti. Bahkan tidak sempat merekam 
percakapan Leon dengan seseorang yang ditelponnya 
kemarin. 


Tidak lama ayah dari Leon datang pada tempat kejadian. 
Terlihat ada emosi yang ditahan salah satu dosen itu. 


"Dasar anak gak tahu diri. Pergi ke ruang dekan sekarang! " 
Perintah papanya dengan suara beberapa oktaf. 


Papa Leon kemudian melihat ke arah Luna dengan wajah 
kasihan. Dia tidak bisa membayangkan bagaimana masa 
depan Luna kemudian. Juga bagaimana gadis itu akan 
melewati semua trauma. Pasti semuanya akan terasa berat. 


"Luna, Bapak benar-benar minta maaf. Mungkin Bapak tidak 
bisa mendidik Leon dengan baik. Bapak terima kalau kamu 
ingin membawa kasus ini ke jalur hukum." 


"Ini bukan salah bapak. Sebaiknya kita ke ruang dekan saja 
dulu pak." 


Daisha, Beby dan Gilang berusaha membubarkan anak lain 
setelah ayah Leon dan Luna pergi ke ruang dekan. Tentu 
saja ada banyak tanya di kepala mereka. Tetapi aib Leon itu 
tidak harus diumbar ke semua orang. Daisha cuma berharap 
Leon mendapat hukuman yang setimpal. 


"Sa, ke kelas yuk." Ternyata Juki menjemputnya. 


"Juk nitip sahabat gue ya. Jagain baik-baik. Kasian gue ntar 
kalau dia kenapa-napa?" 


"Memanynya kenapa Lang?" 
"Gue kagak kebagian jatah makan." 


"Ada ada aja lo tong." Gilang dan Daisha tertawa. Beby 
hanya tersenyum kecil. 


Kemudian mereka berempat berpisah. Gilang dan Beby 
pulang sementara Daisha dan Juki menuju kelas mereka. 
Sampai di kelas dan sudah menunggu Lama, ternyata dosen 
mereka tidak datang. Katanya si dosen itu sedang sakit. 


"Dasar dosen udah kayak doi aja elah. Udah ditungguin eh 
kagak datang." Oceh Juki kecewa. "Pulang yuk sa." 


Daisha mengangguk. Keduanya berjalan beriringan yang 
pastinya tidak berdempetan. Sebuah pesan masuk ke 
handphone Daisha. 


Luna: Daisha terima kasih untuk semuanya. Untuk 
buktinya juga. 


Berselang semenit ada pesan masuk lagi. Dari nomor tidak 
dikenal. 


Anggap saja memang kamu yang menemukan 
buktinya. Jangan bilang kalau itu aku. 
Anpanman 


"Sa gue panggilan dari tadi juga." 


"Eh iya Juki maaf. Yaudah yuk pulang." Daisha segera 
memsukkan handphonenya ke tas. 


5. Grey 


"Aku selalu memperhatikan bulan. Bulan yang disinari 
Matahari tanpa pamrih. Aku tidak pernah membayangkan 
aku adalah bulan dan punya matahari sendiri. Aku terbiasa 
harus mengontrol diriku yang payah ini sendirian." 


Daisha baru saja keluar dari kampus. Langit sudah gelap 
saat Daisha pulang. Mungkin sebentar lagi azan Isya mulai 
berkumandang. Hari ini Daisha sendiri mengakui betapa 
banyak kegiatan yang ia ikuti di Kampus. Sampai Daisha 
lupa mengisi perutnya yang sudah keroncongan. Sebuah 
pesan masuk ke handphonenya. Daisha mengambil 
handphonenya dari kantong bajunya. 


Juljul: Kak Asa udah dimana? 
Asa: Masih jalan mau ke halte. 


Juljul: Oke, Julian udah sampe rumah bunda nih. 
Jangan lama-lama. 


Asa: Siap boss, oh iya bilangin bang Doni buat 
jemput dong. 


Juljul: Gak perlu disuruh, bang Doni ganti baju dulu 
katanya. 


Daisha tersenyum karena kakaknya yang satu itu sungguh 
perhatian. Daisha tidak membalas lagi pesan Julian, dia 
meletakkan ponselnya kembali. Daisha berencana mampir 
ke toko di depannya yang menjual ayam goreng. Daisha 
berniat ingin membeli ceker goreng. Tetapi Daisha tampak 
bingung melihat kegaduhan yang ada dekat dengan toko. 
Terlihat seorang pria berusia kira-kira di atas empat puluh 


tahun sedang menghentikan adegan perampasan uang oleh 
anak SMA kepada seorang anak SMA seumuran Julian. 


Bukannya malah takut kepada si Bapak, beberapa anak SMA 
yang berniat untuk merampas uang anak SMA itu 
mendorong tubuh si Bapak hingga tersungkur. Daisha yang 
melihat itu membelalakkan matanya karena terkejut dengan 
perlakuan anak-anak itu. Dengan cepat Daisha untuk 
menghampiri si Bapak dan berusaha membantu si Bapak 
untuk berdiri. 


"Hei kalian, yang sopan dong sama orang tua." Daisha 
memperingati. "Lagian masih umur segini pun kalian sudah 
berani malak anak orang." 


"Kakak ini siapa sih datang-datang menganggu saja." 
Remaja dengan tubuh besar bersuara. 


"Dasar tidak sopan, cepat kembalikan uang temanmu." 


"Enak saja, uang ini sudah menjadi milik kami." Kali ini 
giliran cewek dengan baju super ketat bersuara. 


"Lagian kami juga tidak takut sama kakak." 
"Yasudah aku tinggal menelpon polisi saja." Ancam Daisha. 


Mendengar Daisha mengucap Kalimat itu lelaki yang terlihat 
seperti pemimpin mereka menginstruksi anak buahnya 
untuk mengambalikan uang itu pada anak SMA yang 
menjadi korban. Dengan gerakan ogah-ogahan salah satu 
anak menyerahkan kembali uang itu pada pemiliknya. 


"Ini ambillah uangmu," yang memiliki uang cepat 
mengambil uangnya kembali. 


"Cabut guys," ucap pemimpin mereka setelahnya. 


Daisha membatin betapa tidak sopannya anak zaman 
sekarang. Bukannya minta maaf malah kabur begitu saja. 
Ditambah salah satu anak yang berbadan besar sempat- 
sempatnya melakukan body slam dengan kuat kepada 
Daisha sehingga dirinya jatuh terduduk. Daisha meringis 
merasakan sakit berhubung dia juga sedang menstruasi. 
Bisa kalian bayangkan sendiri sakitnya? Tetapi tidak perlu 
dibantu Daisha beberapa detik berikutnya bisa bangkit 
sendiri. 


"Kakak tidak apa?" tanya anak SMA yang menjadi korban. 


"Ah tidak apa apa ini bukan masalah besar," Daisha 
tersenyum kecil. 


"Terima kasih banyak kak untuk yang tadi." 


"Sama-sama, kamu pulanglah cepat sebelum dicari orang 
tuamu." 


"Baik," sebelumnya anak itu pamit pada si Bapak dan 
Daisha lalu benar-benar pergi. 


"Saya juga sangat berterima kasih nak karena telah 
membantu bapak." 


"Ya ampun bapak ini tidak perlu berterima kasih." 
"Tapi kamu sampai jatuh juga tadi." 
"Saya baik-baik saja pak tidak ada yang luka juga." 


"Kalau begitu ayo ikut denganku." Bapak itu menarik tangan 
Daisha. 


"Eh kita mau kemana pak?" 


"Yang di depan itu tokoku, saya akan memberimu ayam 
gratis sebagai ucapan terima kasih. Dan saya harap kamu 
tidak menolaknya." 


"Baiklah pak," Daisha tidak bisa lagi menolak jika sudah 
seperti ini. 


Daisha melanjutkan perjalanannya menuju halte dengan 
semangat. Rezeki anak sholehah itu memang bisa datang 
dari mana saja ya. Sampai di halte, mobil kakaknya belum 
terlihat. Mungkin Doni masih di jalan. Daisha memilih duduk 
sambil menunggu kakaknya. 


Karena perutnya yang sudah keroncongan dari tadi, Daisha 
tidak tahan untuk tidak memakan ayamnya. Beruntungnya 
di halte hanya dirinya. Jadi dia bisa makan dengan tenang. 


"Enaknya," Daisha bergumam setelah menggigit paha ayam 
gorengnya. 


Tidak hanya beberapa potongan paha ayam, bapak tadi 
juga memberinya banyak ceker ayam. Daisha berniat 
memakan itu di rumah agar lebih bisa menikmati. Tunggu 
dulu, Daisha merasa orang yang sedang berdiri di seberang 
jalan di depan halte mengamatinya. Perasaan Daisha jadi 
sedikit tidak enak. Apalagi saat Daisha melihat ke seberang 
jalan berikutnya orang yang menurutnya mencurigakan 
sudah tidak ada. 


"Asa-chan," Daisha agak kaget. Ternyata guru bahasa 
Jepangnya di kelas tambahan menegurnya. 


"Ah ternyata Aru sensei, mangagetkan saja." Daisha sudah 
selesai makannya. 


"Gomenasai (maaf), kamu sedang menunggu taksi?" Aru 
duduk agak jauh dari sebelah Daisha. 


"Tidak, aku sedang menunggu kakakku. Tidak biasanya dia 
lama seperti ini." Daisha bangkit berdiri melihat ke jalanan. 


Belum melihat kemunculan mobil Doni, Daisha berniat 
untuk duduk. Hanya saja tatapan Aru kepadanya tampak 
aneh. 


"Nande (kenapa)?" Mungkin Daisha terlihat tidak sopan 
berbicara dengan gurunya seperti itu. Namun faktanya Aru 
hanya satu tahun lebih tua di atasnya. Selain itu Aru juga 
yang memintanya untuk berbiacra tidak terlalu formal. 


"Tunggu," Aru segera membuka kemejanya. Syukurnya pria 
itu mengenakan kaos di dalam. 


"Pakailah ini, ada noda di belakangmu." 


"Benarkah?" Bukannya merasa malu Daisha lebih terlihat 
shock. Aru hanya mengangguk menanggapinya. Dia juga 
menerima dengan senang hati kemeja Aru. 


"Seharusnya aku menyadarinya saat jatuh tadi." Daisha 
menyambung ucapannya sambil mengikat kemeja di 
pinggangnya. "Aru sensei arigato." 


"Doi ita shima shite (sama-sama), balas Aru. "Memangnya 
kamu jatuh dimana?" 


"Oh itu tidak penting. Akukan memang ceroboh." Daisha 
menyengir, malas mengungkapkan yang sebenarnya. 


"Lain kali kamu harus hati-hati Asa-chan." 
"Haik (ya)," 


Doni dan mobilnya kemudian tiba. Daisha segera berdiri, 
memberi salam orang Jepang kepada Aru. Tetapi dia teringat 


melupakan sesuatu. 


"Aku akan segera mengembalikan kemejanya, ja ne (sampai 
jumpa)." Aru tertawa kecil. 


"Daijobu (baiklah)." 


Daisha langsung masuk ke dalam mobil setelahnya 
bersamaan dengan jemputan Aru yang datang. Di dalam 
mobil Doni mengatakan maaf berkali-kali karena 
keterlambatannya. Sebenarnya Daisha tidak 
mempermasalahkan itu. Lagipula alasannya juga karena ban 
mobilnya bocor. Daisha pikir kakaknya terlalu berlebihan, 
padahal Doni sungguh takut ada sesuatu yang terjadi pada 
Daisha jika dirinya lebih telat. 


Sampai di rumah Daisha langsung menghampiri Julian yang 
sedang asyik menemani Dina menonton serial kartun. Doni 
sendiri memilih masuk ke kamarnya. Bunda juga lagi keluar 
rumah sebentar bersama ayah, sepertinya ada urusan 
mendadak. Itu menjadi kesempatan bagus untuk Julian dan 
Daisha. 


"Dina kakak sama bang lan mau ngobrol dulu ya, gppkan?" 


"Iya gpp kak," 


Dua orang itu segera menjauh mencari tempat yang aman. 
Masalahnya mereka tidak ingin orang rumah tahu dan jadi 
khawatir. 


"Gimana berhasil gak kamu mengetahui orangnya?" 


"Sama sekali gak kak. Orang itu terlalu pandai untuk 
menghindari cctv. Kalau gak percaya kakak lihat aja file 
rekaman cctvnya nih." Julian menyerahkan flashdisk kepada 
Daisha. 


"Waduh gimana dong? Memangsih kita aman-aman aja 
setelah itu. Tapikan penasaran aja, pengen berterima kasih." 


"Kak menurut Julian belum tentu dia tuh cuma niat nolongin 
kita. Kalau ada niat lain gimana? Makanya kita tetap harus 
hati-hati." 


"Masa sih ada niat lain." Julian mengangkat bahunya, tidak 
tahu. Siapa yang tahu? 


6. Where You Wanna Go 


"Kamu mungkin bisa lari dari mereka semua. Tetapi kamu 
tidak akan bisa lari dariku. Karena saat kamu merasa aman 
di saat itu pulalah sebenarnya kamu terancam." 


Daisha mengayuh sepedanya santai. Dia senang akhirnya 
dia bisa menggunakan sepedanya lagi. Selama sepedanya 
di bengkel Daisha sangat merindukannya. Jadi begitu dia 
tahu sepedanya sudah kembali dia langsung 
menggunakannya menuju kampus. 


Meski kata orang-orang sepeda sudah ketinggalan zaman, 
Daisha tidak peduli. Walau ada yang ingin menukar 
sepedanya dengan kendaraan lain, Daisha pasti akan 
menolak mentah-mentah. Dengan semua kekurangannya 
yang tidak banyak diketahui orang Daisha pikir sepeda 
adalah kendaraan yang paling tepat. Tidak peduli kakinya 
harus sengal karena mengayuh sepeda. Yang penting dia 
bisa merasakan tenang saat menggendarainya. 


Sebenarnya Daisha ingin menyinggahi suatu tempat dulu 
sebelum ke kampus. Daisha ingin memberikan kue kering 
yang tadi malam di buatnya. Namun sayangnnya saat 
sepedanya sudah ada tepat di tempat yang dituju, toko di 
depannya terlihat tersegel. Ada apa? batin Daisha. Daisha 
mencagakkan sepedanya. Kebetulan sekali, bapak yang 
memiliki toko juga baru saja keluar dari toko. 


"Selamat pagi bapak." Daisha tersenyum hangat pada si 
Bapak. 


"Selamat pagi," meski terasa berat bapak itu mengusahakan 
senyum. "Kamu, ada tujuan apa datang kemari?" 


"Oh, saya hanya ingin memberikan ini." Daisha 
menyerahkan papper bag pada si Bapak. 


"Apa ini?" 
"Hanya cookies," 


"Wah terima kasih, seharusnya kamu tidak perlu repot- 
repot." 


"Ah tidak masalah pak, saya hanya ingin berbagi sedikit." 
Daisha melihat lagi toko ayam itu. "Maaf sebelumnya pak 
kalau ini tidak terdengar enak. Ngomong-ngomong apa 
yang terjadi dengan toko bapak?" Raut wajah bapak itu 
berubah pias saat Daisha bertanya. 


"Ntahlah, kemarin ada laporan bahwa ayam yang kami jual 
tidak layak dikonsumsi. Ada seorang pelanggan yang harus 
masuk rumah sakit karena itu." 


"Itu tidak mungkin, buktinya aku masih sehat-sehat saja 
setelah melahap habis semua ayam yang bapak berikan." 


"Tak tau lah nak, kami masih menunggu hasil uji labnya." 


"Ah sayang sekali. Saya berharap bapak dan keluarga bisa 
sabar. Semoga kebenarannya cepat terungkap." 


"Aamiin," 
"Baiklah pak saya pamit dulu, assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam," 


Daisha kembali mengayuh sepedanya. Melanjutkan 
perjalanan menuju kampus. Sampai di kampus seperti biasa 
Daisha langsung meletakkan sepedanya pada barisan 
khusus untuk sepeda. Daisha melihat Rival baru saja turun 


dari mobilnya. Yang anehnya Rival sedang menghampiri 
Daisha. Itu hal yang tidak biasa. Mengingat Rival yang 
menganggap Daisha rivalnya. 


"Eh Rival ada apa?" 
"Jangan sok polos Iho Dai." 


"Aku gak ngerti deh. Ya aku memang gak poloskan. Tapi sok 
polos disini maksudnya apa?" Daisha berusaha menanggapi 
dengan intonasi biasa saja bahkan terkesan lebih lembut. 


"Lo tu memang ya. Lo mau nyoba ngalahkan dari gue. 
Makanya jabatan ketua panitianya diserahkan ke gue." 


"Oh soal itu, aku gak maksud gitu Val. Tapi aku memang gak 
bisa. Dan kandidat paling kuat cuma kamu." 


"Kenapa kamu gak bisa?" Daisha berusaha berpikir cepat 
tanpa memperlihatkan ekspresi sedang berpikir. 


"Karena aku ada urusan juga di hari itu. Gak lama sih. Tapi 
kalau jadi ketupat ya bakal gak bisa absen sedikit pun kan." 


"Terserah lo aja deh. Jangan lo kira gue luluh sama lo. Inget 
lo juga panitia jadi urusan lo itu cepat dikelarin." 


"O kay," 


Rival langsung pergi tanpa beramah tamah. Daisha tidak 
bisa berharap banyak. Karena biasanya Rival juga akan 
lebih sewot kepadanya dari yang barusan. Padahal seingat 
Daisha dirinya tidak pernah melakukan kejahatan pada 
Rival. Ah iya Daisha hampir saja lupa memulangkan kemeja 
milik Aru. Jadi Daisha langsung berniat mencari Aru. 


Meski di dalam hati Daisha merasa berat karena harus 
melewati banyak senior, tetapi dirinya tidak bisa menunda 
mengembalikan sesuatu yang dipinjamnya. Di mata orang- 
orang mungkin Daisha terlihat sebagai junior tanpa ekspresi 
dengan tatapan tajam. Jika orang yang tidak mengenalnya 
pasti akan mengiranya sombong. Tetapi asumsi mereka 
langsung terbantahkan saat dirinya memanggil Aru. 


"Aru sensei, matte." Bukan karena logat bahasa Jepangnya 
yang imut. Tapi dari matanya terlihat binar yang 
menyenangkan, tidak lagi terlihat tajam. Apalagi saat 
dirinya sedikit menyunggingkan senyum. 


"Oli Asa-chan, nande?" Tidak langsung menjawab Daisha 
mengangkat lebih tinggi papper bag yang dibawanya. "Nani 
(apa)?" 


"Jaket kemarin, mau Asa kembalikan." 


"Seharusnya kamu tidak perlu memulangkan secepat ini 
juga." 


"Masalahnya takut kelupaan kalau ntar ntar." 
"Oh gitu, arigato." 


"Doi ita shima shite." Daisha bersemangat mengatakan 
kalimat itu membuat Aru tidak tahan untuk terkekeh. 


"Pergilah ke kelasmu, sebentar lagi masuk kelas." 
"Wakata," Daisha memutar arah untuk pergi ke kelasnya 


"Nyentrik tuh cewek." Komentar Sky teman Aru. Aru hanya 
tersenyum saja menanggapinya. 


"Lo yakin bos kita bakal dikasih masuk ke clubnya?" Tanya 
salah satu anggota orang itu. 


"Tenang saja, karena gue punya ini." Dia mengeluarkan 
beberapa dari tasnya sesuai dengan jumlah anggotanya. 


Mereka semua berbarengan tersenyum miring. Dasar bocah- 
bocah brandal. Tidak puas sering memalak teman seusia 
yang lemah mereka juga berusaha masuk ke club malam 
dengan KTP palsu. Sebenarnya kenakalan-kenakalan mereka 
tidak hanya itu saja. Ada banyak lagi seperti mencuri begitu 
saja jajanan atau makanan dari toko, merokok dengan masih 
memakai seragam sekolah, bolos sekolah, bahkan tawuran 
dengan senjata tajam. 


"Hari ini kalian akan berakhir." Tukas seseorang dengan 
jubah hitamnya yang mengintai dari persembunyiannya. 


Mereka sedang asyik-asyik bercanda saat itu. Sekitar 
seratus meter lagi seharusnya mereka sudah bisa masuk ke 
club malam yang dituju. Bos mereka pun sudah mengimingi 
akan menraktir semua anak buahnya dua ronde untuk 
minum. Namun perjalanan mereka harus tertunda karena 
sang bos menginjak sesuatu. Dia memungut topeng yang 
tidak sengaja dipijaknya serta gulungan kertas. 


"Kupikir orang club sedang menyamar dengan topeng ini 
dan menjatuhkannya tanpa sengaja," 


"Tapi bos buat apa dia menggunakan topeng ke club, 
memangnya dia polisi." 


Mereka semua tertawa, tanpa tahu nasib mereka kemudian. 
Sampai gulungan kertas itu terbuka mereka masih 
menganggapnya lelucon. 


"Apa-apaan ini." Si Bos membaca isi tulisan di gulungan 
kertas tadi. "Berhentilah berbuat nakal dan belajarlah yang 
benar." 


"Haha, gue pikir dia bercanda bos." 


"Siapa yang kalain bilang bercanda?" Tiba-tiba sosok yang 
sama seperti sebelumnya yang disebut Anpanman datang. 
Suaranya seperti suara robot. 


"Hei siapa kau tiba tiba muncul di hadapan kami? 
Enyahlah." 


Tidak terpengaruh dengan ancaman para bocah di 
depannya. Anpanman itu di balik topengnya membentuk 
smirk yang cukup mengerikan jika saja dia tidak memakai 
topeng kucing serupa yang tadi diinjak bos mereka. 


"Maju selangkah atau mati! " 


Suara Anpanmannya memang sangat mirip dengan robot. 
Dari balik jubahnya dia mengeluarkan pisau dengan noda 
darah. Bocah-bocah nakal itu menciut dan mundur. 
Terdengar suara tawa dari si Anpanman. Masih dengan suara 
robot yang sama. Tawa senang saat melihat korbannya 
ketakutan. Tetapi setelah mendengar bunyi sirena dari 
kejauhan, secepat berkedip Anpanman itu menghilang. 
Sempat ada pesan yang masuk ke ponsel bos mereka dari 
nomor tidak dikenal. 


Xxx: Sampai berjumpa lagi!!! 


Pada akhirnya polisi berhasil menangkap bocah-bocah nakal 
itu. 


7. Psycho Lover 


"Kadang aku jadi takut sendiri menjadi orang baik. Karena 
beberapa dari mereka sering kali salah mengartikan. Seperti 
aku mencintai mereka." 


Daisha sedang menggulir layar ponselnya dan berselancar 
di salah satu sosial media. Ada satu video yang menarik 
perhatiannya. Yaitu video beberapa bocah nakal beberapa 
waktu lalu. Ternyata mereka berusaha memfitnah toko ayam 
goreng bapak yang kemaren dengan pura-pura sakit setelah 
makan ayam goreng dari warung bapak itu. Ada juga video 
lain yang menunjukkan kenakalan bocah-bocah itu juga 
video mereka saat dibawa polisi. Semoga dengan begitu 
mereka jadi sadar dan dapat memperbaiki diri ya. Seperti 
biasa Daisha beserta beberapa anak Golden Tree 
menyempatkan makan bersama di kantin. 


"Napa lo senyum-senyum Sa? Ada yang lagi PDKT sama lo." 
Dhiba menggoda Daisha. 


"Yee boro-boro. Aku aja rada jijik sama diriku." Karena 
ucapannya itu, Beby tidak tahan untuk tidak tersenyum. 


"Lo cuma belum sadar sama pesona lo Sa." ucap Beby 
kelewat kalem. 


"Udah sih gak usah ngomongin begituan, gak penting 
banget tahu." Daisha agak kesal dengan sahabatnya yang 
membuka topik seperti itu. 


Tidak mau membuat mood Daisha berantakan mereka 
beralih topik. Mereka membahas apa saja sampai beberapa 
kali tertawa. Apalagi bisa melihat Daisha tertawa karena 
mereka itu membuat baik hati Beby maupun Dhiba 
menghangat. Mereka berharap Daisha bisa terus 


mendapatkan bahagianya yang lain, yang tidak dibuat-buat. 
Dari jauh Dhiba melihat Keinan sedang sulit mencari tempat 
duduk. Dhiba mengerti bagaimana posisi Keinan jadi dia 
langsung menegurnya. 


"Keinan sini, duduk bareng kita aja." 


Beby sih tidak masalah dengan hal itu. Yang anehnya 
tatapan Daisha berubah jadi dingin saat sosok Keinan sudah 
dekat. 


"Yakin gue sama sekali gak memganggu kalian." 


"Gak kok, ya kan sa?" Dhiba tampak menginjak kaki Daisha 
untuk tidak berekspresi aneh pada Keinan. 


"Ya santai aja sih memangnya aku yang punya kantin." 


Keinan tersenyum dan duduk di hadapan Dhiba. Sambil 
makan dia mengajak Dhiba mengobrol. Daisha malas ikut 
campur, apalagi Beby yang banyak mengobrol. Tetapi 
Daisha dan Beby tampak sedang bertelepati satu sama lain. 
Beby bisa menangkap kekhawatiran Daisha lewat 
telepatinya. Tetapi kemudian Beby mencoba menenagkan 
dengan telepati juga mengimbau Daisha agar berpikir 
positif. 


Handphone Dhiba bergetar. Biasanya Dhiba akan sulit 
menanggapi video call dari cowok yang hanya sekedar dia 
kenal. Tetapi yang kali ini tentu berbeda karena yang 
mencoba video call dengannya seorang Yazid. Mana 
mungkin Dhiba mengabaikan salah satu anggota Golden 
Tree itu. 


"Tumben cepet lo angkat Dhi? Gak biasanya Iho. Lo kangen 


Yazid berucap begitu. 


"Assaalamualaikum," Dhiba tidak membalas pertanyaan 
Yazid. Menyindirnya dengan sengaja." 


"Eh iya gue lupa tadi ngucap salam, Waalaikumsalam deh." 


"Lo mah kebiasaan," Keinan memperhatikan Dhiba terus. 
Ada wajah tidak suka di wajahnya. 


"Lo kan memang paling hapal sama tabiat gue. Oh iya lo 
lagi dimana?" 


"Gue lagi di kantin bareng Daisha sama Beby." Dhiba tidak 
bermaksud tidak menganggap Keinan saat bilang begitu. 
Hanya saja bagaimana pun Yazid tidak kenal Keinan. 
Lagipula anak Golden Tree cuma mereka bertiga. 


"Eh arahin kameranya ke mereka dong." 


Dhiba memang sudah mau mengarahkan kamera pada 
Daisha dan Beby saat Yazid bilang begitu. Tidak sengaja 
Keinan juga ikut terlihat di layar Yazid. 


"Dhib lo selingkuh ya." Yazid bercanda. 
"Oh ini Keinan, anak kampus. Lo mana kenal." 


"Oh gitu," Yazid pura-pura cemberut dan mematikan video 
call mereka sepihak. 


Percayalah di tempatnya Yazid sedang terbahak-bahak. Pasti 
Dhiba tengah begitu kesal. Lagipula cerita mereka hanya 
masa lalu. Sekarang keduanya hanya bersahabat saja tidak 
lebih. Dan Yazid tidak tahu karena itu Dhiba hampir 
terancam. Jika dia tahu Yazid pasti tidak video call dengan 
Dhiba hari itu. Yazid mana pernah siap kehilangan Dhiba. 


Dhiba baru saja selesai dengan pratikumnya juga saja baru 
keluar dari labaratorium saat Daisha menelponnya. Dengan 
cepat Dhiba langsung menerima panggilan itu. 


"Assalamualaikum Sa, ada apa?" 


"Kamu dimana?" Suara Daisha terlihat tidak seenak 
biasanya. "Cepat pulang! "tegas Daisha. 


"Ini juga gue mau pulang kok, memangnya ada apa?" 
"Pokoknya cepat pulang." 
"Oke," sambungan telepon terputus. 


Hari sudah gelap saat Dhiba ingin menuju parkiran. Entah 
mengapa tiba-tiba angin bertiup kencang. Hawanya menjadi 
tidak enak di tubuh Dhiba. Bukan Dhiba tidak sedang parno 
dengan penampakan. Hanya saja perkataan Daisha memang 
jadi sangat mengikatnya. Bahwa pulang cepat adalah 
pilihan paling baik. Dhiba sudah siap ingin membuka 
mobilnya saat ada suara yang memanggil. 


"Dhiba," Dhiba seketika menolah. Ternyata Kainan. 

"Ada apa nan?" 

"Bisa gue bicara?" 

"Gimana ya, gue harus cepat pulang." 

"Janji deh cuma sebentar." 

Dhiba tampak menimbang, sebelumakhirnya mengangguk. 


"Ikutin gue," 


Dhiba pikir mungkin ini hanya obrolan biasa, jadi dirinya 
mengikuti kemana Keinan membawanya. Ternayata Keinan 
hanya membawanya ke satu ruang kelas yang sudah kosong 
di dekat parkiran. Dhiba masih menjaga jarak saat dirinya 
dan Keinan ada di ruangan itu. 


"Mau bicara apa?" tanya Dhiba. 


"Gue suka sama lo Dhib," tembak Keinan buru-buru. "Would 
you be mine?" 


Dhiba menganga mendapat pernyataan sekaligus 
pertanyaan seperti itu. Tetapi Dhiba berusaha tenang dan 
menetralkan ekspresinya. Keinan sendiri yakin dirinya akan 
diterima. 


"Maaf nan gue gak bisa nerima lo. Yaudah gue mau pulang 
dulu." 


Dhiba segera keluar dari ruang kelas itu. Sementara Keinan 
bener-benar merasa nyeri di hatinya dan tidak terima 
dengan jawaban Dhiba. Dirinya segera keluar juga menyusul 
Dhiba. 


"Kalau gue gak bisa milikin lo Dhib, gak ada satu orang pun 
juga yang bisa milikin lo." 


Saat Dhiba berbalik karena refleks mendengar suara Keinan, 
dirinya melihat jelas seringaian Keinan. Dhiba mundur saat 
Keinan juga dengan cepat membabat habis jarak di antara 
mereka. Sebelum Keinan berhasil merengkuhnya Dhiba 
segera berbalik dan berlari cepat menuju parkiran. Dhiba 
berlari terengah-engah hingga sampai tepat waktu di 
mobilnya. Namun sayang Keinan juga berhasil ikut masuk ke 
dalam mobilnya. 


"Lo mau apa? Keluar dari mobil gue sekarang juga." 


"Gue mau lo Dhib." Di mata Dhiba sekarang wajah Keinan 
sangat menyeramkan. "Gue gak kan keluar dari mobil ini. 
Sekarang kemana pun lo pergi gue akan ikut. Dan kita akan 
terus bersama." 


"Gue gak mau," teriak Dhiba frustasi. 


"Ayolah sayang, kita kan memang ditakdirkan bersama. Ayo 
jalankan mobilnya!" Perintah Keinan dengan suara lembut 
sambil menodongkan pisau ke arah pipi mulus Dhiba. 


"Gak mau," bantah Dhiba keras. 


Karena Dhiba membantah dengan sengaja Keinan mengiris 
kecil pipi Dhiba dengan pisaunya. Dhiba meringis pelan. 
Darah mengalir di pipinya 


"Kubilang jalankan mobilnya! " 


Mau tidak mau akhirnya Dhiba terpaksa menjalankan 
mobilnya ke arah yang diinginkan Keinan. Dalam hati Dhiba 
terus merapalkan doa-doa juga ayat kursi ,emohon 
perlindungaNya. Tiba setidaknya tahu Keinan tidak akan 
sampai membunuhnya tapi tetap saja Dhiba ingin pulang. 
Jadilah Dhiba sudah menangis tanpa suara. Apalagi ketika 
Keinan mengancamnya lagi. 


"Kalau kamu sampai berontak, maka kamu akan 
menyaksikan pemandangan yang indah. Aku akan 
membunuh Ahmad Yazid di hadapan kamu." 


Dhiba tidak bisa apa-apa. Dhiba takut, tangisnya semakin 
tak terbendung. Tapi samar-samar dia mendengar suara 
samar-samar berbisik di telinga kanannya. Dhiba tidak tahu 
itu suara darimana tapi Dhiba tetap melakukan bisikan 
orang itu. Setelah Dhiba melakukan apa tadi yang 
dibisikkan padanya Dhiba terkejut. Seorang dengan jubah 


muncul dari kursi di belakang langsung meninju wajah 
Keinan. Lalu dengan cepat dia membuka pintu di samping 
Keinan dan mendorong Keinan keluar dari mobil. Karena itu 
Dhiba refleks memperlambat kecepatannya. Bahkan harus 
berhenti karena Keinan sudah ada di depan mobilnya. 
Hingga Keinan mendekat pada mobil Dhiba dan memukul 
kaca mobil Dhiba dengan batu cukup besar. Orang berjubah 
itu sikap pindah ke kursi depan. Berharap serpihan kaca 
tidak mengenai Dhiba. 


"Jalankan saja mobilnya dengan kecepatan penuh yang 
kamu bisa! " 


Dhiba mengangguk, mengucap bismillah cepat dan segera 
melajukan mobilnya dengan kecepatan penuh yang ia bisa. 
Dhiba berhasil, tidak ada suara kaca mobil yang coba 
dipecahkan lagi. Itu artinya Keinan sudah tertinggal di 
belakang. Dhiba pun memelankan mobilnya. Dirinya sontak 
terkejut saat orang berjubah di sampingnya menempelkan 
plester di pipinya. Dhiba tidak boleh tersentuh dulu, dia 
harus tahu siapa orang berjubah di sampingnya. 


"Kamu siapa?" 


"Kamu tidak perlu tahu. Buka saja kunci mobilnya 
sekarang." Kali itu Anpanman tidak ingin menyebutkan 
dirinya Anpanman. Suaranya juga semakin persis dengan 
suara robot. 


"Q ke," 


Dhiba sengaja seolah menuruti perintah si Anpanman. 
Namun Dhiba ternyata tidak melakukan perintah itu. Dhiba 
malah mencoba membuka topeng kucing yang dikenakan si 
Anpanman dan melajukan mobilnya pelan. Tapi usaha Dhiba 
gagal, karena Anpanman menekan tombol untuk membuka 
kunci pintu mobil sepihak menarik knopnya lalu melompat 


dengan keadaan mobil masih berjalan. Dhiba refleks 
menghentikan mobilnya karena aksi Anpanman itu. 


"Dia siapa sih? Padahal gue cuma mau berterima kasih. 


Andai gue gak penasaran pasti gue udah sempat berterima 
kasih." 


8. Revenge 


Sebelum menulis ini saya ingin menyampaikan 
beberapa hal terlebih dahulu. 


1. Mungkin sudah banyak artis k-pop yang dikaitkan 
dalam banyak cerita di . Tentu saja begitu banyak 
cerita bergenre Fanfiction. Dan kebanyakan penulis- 
penulis itu sendiri memang suka k-pop. Saya sendiri 
bukan seorang k-popers juga bukan pembenci k-pop. 
Saya sendiri menyukai beberapa musik k-pop yang 
enak didengar buat telinga saya. 


2. Akhir-akhir ini aku juga membayangkan gimana 
jadinya kalau saya sedikit memasukkan hal-hal yang 
berhubungan dengan k-pop? Saya pikir itu akan jadi 
sesuatu yang unik. 


3. Berhubung Bighit Entertaiment penuh dengan 
teori termasuk boy group yang pertama digawangi 
agensi itu, saya pikir ini akan cocok dengan cerita 
saya yang ini. Kadang kala saya sangat takjub 
karena Bighit sudah mempersiapkan teori dari jauh- 
jauh hari tanpa kita sadari. Kadang saya juga 
bingung, bagaimana bisa teori itu sangat rapi. 


4. Satu lagi, mohon maap nih bagi para Army jika 
mungkin dalam menulis ini saya banyak kekurangan. 
Karena saya hanya ingin mencoba hal baru. Salam 
damai untuk para Army. 


5. Untuk pembacaku, makasih udah mengikuti semua 
karya aku sampai sejauh ini. Ich liebe dich x3 


"Seharusnya sejak awal aku tidak perlu masuk di 
kehidupanmu. Agar kamu tidak perlu menderita dengan 


yang aku punya saat ini. Dan kamu tidak perlu menyimpan 
dendam sebanyak itu." 


Dhiba sudah baik-baik saja, meski dirinya masih agak 
trauma. Mungkin Dhiba harus belajar dari Daisha bagaimana 
caranya agar laki-laki tidak mudah luluh pada kebaikan 
Wanita. Seharusnya setelah kejadian itu tidak ada yang 
perlu dikhawatirkan. Luka di pipi Dhiba juga sudah hampir 
bersih, wajahnya sebentar lagi pasti sudah mulus lagi. 
Namun ada saja hal yang membuat Golden Tree cemas. 
Apalagi ini menyangkut soal Daisha. Mereka takut Daisha 
akan dipertemukan dengan masa-masa sulitnya lagi. 


Pagi itu Daisha baru saja bangun saat ponselnya penuh 
dengan ratusan sms, missed call, juga notif dari berbagai 
media sosial. Daisha jadi bingung harus membuka mana 
terlebih dahulu. Namun melihat pesan dan missed call dari 
Beby begitu banyak, Daisha memilih pesan dari Beby. 


Bang pink : Asa dimana? 
Bang pink : Asa baik-baik aja kan? 


Bang pink: Asa jangan buka internet dulu ya. 


kampus. 


Daisha semakin curiga setelah melihat pesan dari Beby. 
Daisha tidak berniat untuk membalas pesan Beby dan 
membuka salah satu aplikasi sosial medianya. Daisha 
membuka instagramnya dan terkejut melihat foto yang 
menandai dirinya. Foto seorang gadis yang badannya 
ditutupi selimut bersama seorang pria. Intinya itu foto yang 
tidak seharusnya disebarkan di media. Daisha tentu saja 
shock, tetapi Daisha tidak boleh terlihat down. Apapun itu 
Daisha sudah janji untuk menghadapinya. Daisha log out 


dari aplikasi tadi dan beralih ke fitur pesan. Daisha 
mengirimi Gilang pesan. 


Daisha: Kamu udah janjikan bakal nurutin semua 
kemauan aku. Jemput aku lima belas menit dari 
sekarang. Aku mau ngampus. 


Gilang yang ada di kediamannya tidak habis pikir. Mengapa 
Daisha begitu berani mengambil keputusan seperti itu. 
Padahal Daisha masih dalam proses pemulihannya. Tidak, 
Daisha tidak sakit yang harus menyebabkan dia masuk ke 
rumah sakit. Ya, meski sesekali dia harus ke rumah sakit 
juga. tetapi untuk kali ini bagaimana jika Daisha kambuh? 
Gilang rasanya ingin mencabik-cabik orang yang tega 
menyebarkan gosip murahan seperti itu. 


Gilang memang mau tak mau menjemput Daisha. Tetapi 
memang dia agak terlambat sih, Jadi Daisha sempat melihat 
foto lain yang hanya menampilkan seorang gadis 
berpakaian minim di suatu ruangan yang cahanya minim 
juga yang ditandai lagi ke akunnya. Ada banyak komentar 
disana. 


"Aku pikir dia bersih." 


"Pantas saja tidak berani memperlihatkan wajahnya 
secara jelas di setiap postingan. Ternyata aslinya 
begitu." 


"Ini sih munafik," 
"Lepaskan hijabmu itu." 
"Apanya yang motivator begini?" 


"Berhentilah memberi saran pada orang lain. Urusi 
hidupmu dulu." 


"Aku percaya kakak bukan orang seperti itu, sabar 
saja." 


Daisha tersenyum, ternyata masih ada orang baik yang 
mempercayainya. Daisha pikir semua orang bebas 
berpendapat. Jadi semua yang mereka katakan tidak salah. 
Ini hanya soal cara kita menaggapinya. 


"Gue telat ya?" Gilang tiba-tiba sudah ada di hadapan 
Daisha yang tadi menunggu di teras depan. 


"Banget," 
"Ya maaf," 


"Dimaafin, yaudah buruan ntar telat." Gilang masih tidak 
percaya apa yang dilihatnya. Daisha bersikap seolah tidak 
terjadi apa-apa. 


Dari pertama kali Daisha menginjakkan kaki di kampus 
Daisha sudah mulai diuji kesabarannya. Selain lirikan super 
tajam yang bisa saja menghunus Daisha beberapa kali juga 
ada yang menabrak bahunya dengan keras. Ada juga yang 
menginjak kakinya dengan sengaja. Sebenarnya jika Daisha 
bisa dia ingin mengamuk sepuasnya. Tetapi jika sabar ada 
batasnya itu bukan sabar namanya. Jadi sudahlah, Daisha 
harus fokus pada kuliahnya saja. 


"Hei Daisha lo jalan hati-hati dong." Tunggu, padahal cewek 
yang di depannya yang menabrak Daisha. 


"Iya," Daisha mengalah dan ingin pergi sebelum ditahan 
cewek itu. 


"Tunggu dong, buru-buru banget sih. Belom juga gue 
sempet nanya." 


"Mau nanya apa," jawab Daisha sesabarnya. 
"Jadi yang difoto itu beneran lo ya?" Boleh nyakar gak sih. 


"Kalau iya kenapa, kalau enggak juga kenapa? Aku pikir itu 
bukan urusan kamu. Kalaupun itu benar, aku yang akan 
hancur sendirian. Kalau memang enggak ya aku bakal baik- 
baik aja. Semua gak bakal berdampak sama kalian tenang 
aja kok." 


Daisha benar-benar tidak tahan. Sebelum dia meledak. Dia 
menjauh dari krumunan orang. Sebenarnya disaat begini 
Daisha hanya ingin sendiri. Tetapi ada tugas dan tanggung 
jawab yang juga harus Daisha emban. Jadi Daisha sudah 
tidak lagi berusaha memperdulikan orang-orang. Daisha 
naik ke rooftop tempat biasanya menyendiri. Dia menyudut 
di dinding dengan posisi berjongkok. Napasnya sesak, dia 
merogoh kantongnya dan menenggak obat begitu saja 
tanpa air putih. Daisha menahan rasa pahitnya. Sebuah 
pesan masuk ke ponselnya. 


Ibu : Kamu itu memang pembawa sial Daisha. Kamu 
mau ngikutin kelakuan bapak kamu. Dasar pelacur. 


Daisha ingin melempar ponselnya, jika tidak ingat itu 
pemberian ayahnya. Daisha hampir lupa caranya bernafas. 
Daisha semakin menyudut, memeluk lututnya sendiri. 
Mengambil napasnya kasar dan menggigit kulit tangannya 
dengan keras. Sampai dia ingat itu salah. Dia tidak boleh 
begitu. Handphonenya kemudian berdering. 


"Sayang, kamu dimana nak?" 
"Aku di kampus bun." 


"Are you okay? Bunda kesana ya?" 


"Ya ampun bunda. Asa okay, bunda tenang aja. Kan udah 
biasa banget." Daisha mencoba tersenyum, namun hambar. 


"Okay, atau enggak bunda tetap mau kesana. Bunda mau 
peluk Asa, tunggu ya." Kemudian sambungan telepon 
terputus. 


Apa lagi yang tidak Asa syukuri? Daisha menguatkan tekad, 
pikiran dan hatinya agar tetap kuat. Daisha terus 
menekankan dirinya untuk berpikir positif. Dia memilih 
tiduran, tidak peduli bajunya kotor. Melihat awan selalu 
membuatnya tenang, dan seperti merasakan Lisa sedang 
memeluknya. Sampai tidak sadar sudah ada orang yang 
duduk agak jauh di sampungnya. 


"Memangnya gak panas baring disitu?" Daisha terkejut, dan 
refleks duduk. 


"Aru sensei, sedang apa disini? 
"Kok malah balik nanya sih. Saya tuh khawatir sama kamu. 


"Asa baik-baik aja serius deh." Daisha tersenyum 
meyakinkan. 


"Itukan hanya keliatan di luar. Dalamnya siapa yang tahu?" 
Aru menyodorkan sesuatu. " Diminum dulu," 


"Asyik jus apel." Daisha langsung menerimanya. "Arigato 
Aru sensei." Aru tersenyum. 


"Saya percaya sama kamu." Daisha tersedak. "Minumnya 
pelan-pelan dong." 


"Abis tiba-tiba ngomong gitu." 


"Saya cuma ingin menyampaikan pendapat saya. Intinya 
saya percaya kamu." 


"Kenapa?" Daisha bertanya serius. 


Bukannya menjawab, Aru menunjukkan sesuatu di 
ponselnya. Layar di handphone Aru menunjukkan aplikasi 
twitter. 


@Jimin BTS 


Dear everyone, plaese don't judge Daisha. She's 
good girl. I'm indebted to her. 


"Kalau dia aja percaya, kenapa saya yang telah mengajari 
kamu selama ini gak percaya? Daisha kamu harus ingat 
kamu gak sendiri. Banyak orang yang bakal dukung kamu." 


"Aru sensei thank you na," 


Handphone Daisha bergetar lagi. Sebuah kiriman pesan 
suara dari nomor tidak dikenal. Kebetulan Daisha sedang 
memakai headset jadi dia langsung memutarnya 


"Kamu tenang saja. Aku sudah membereskan semuanya. 
Tidak ada yang boleh melukai kamu, apalagi merusak 
reputasi kamu." 


Mendadak bundanya sudah datang saja dan memeluknya. 


9. Confirmation 


"Kamu pikir ini semua bisa menjatuhkanku. Tidak akan 
pernah. Kamu hanya membuang-buang tenaga saja. Karena 
di dunia ini jika ada yang jahat pasti juga ada yang baik." 


Foto yang beredar beberapa saat itu memang sudah hilang. 
Daisha juga tidak tahu siapa dalang yang bisa menghapus 
foto itu dari situs internet. Maksudnya setelah orang itu 
mentandainya di Instagram, tentu saja ada orang-orang 
yang tidak bertanggung jawab yang menyebarkan foto-foto 
itu ke tempat lain. Intinya di situs dan sosial media 
manapun foto itu tidak akan bisa ditemukan lagi. Daisha 
saja sangat heran saat melihat Instagramnya baru saja. 


"Apa jangan-jangan ada yang mengawasi aku ya?" Gumam 
Daisha dalam hatinya saja. 


Anggota Golden tree sudah berkumpul di tempat rahasia 
mereka. Mereka beramai-ramai sedang menonton vlive 
Bangtans. Hal ini sangat tidak pernah mereka lakukan 
bersama-sama sebelumnya. Karena ya mereka tidak terlalu 
fanatik dengan dunia k-pop. Meski beberapa dari mereka 
suka sih. Tetapi topik yang Bangtans bahas cukup berbeda 
hari. Topik yang tentu saja bagi anggota Golden Tree sangat 
penting. Entah mengapa Bangtans terlihat butuh membela 
Daisha, dengan terpaksa membongkar identitas yang 
selama ini masih aman-aman saja. 


"Kami rasa kami perlu menjelaskan dan membocorkan 
beberapa fakta." RM, leader Bangtans terlihat memulai 
penjelesan dengan bahasa Inggris setelah mereka memberi 
salam seperti biasanya. 


"Di foto itu disebutkan, bahwa seseorang itu mendapatkan 
informasi pada sebulan yang lalu di tanggal yang sama saat 
kami melakukan fans meeting. Sebelum semua ini terjadi 
seharusnya kami tidak boleh mengatakan ini. Tapi merasa 
perlu mengonfirmasi semuanya. Semua Army mungkin ingat 
betul bahwa kami menyewa jasa translator saat itu. Kami 
hanya mengatakan dia hanya orang Indonesia tanpa 
menyebutkan namanya." RM tampak mengambil napas dan 
menjeda kalimatnya. 


Beby sebenarnya bisa memperkirakan apa kelanjutan dari 
Konfirmasi ini. 


"Sebenarnya translator kami itu Daisha. Kalau tidak salah 
nama lengkapnya Daisha Tazzania Sastra, maaf kalau 
salah." 


Semua anggota Golden Tree melirik Daisha tidak percaya. 
Gadis itu sering sekali membuat mereka terkejut dengan 
beberapa hal. Daisha sendiri bersikap santai, dan hanya bisa 
menyengir pada teman-temannya. 


"Karena itu pada tweet Jimin dia terang-terangan menyebut 
nama Daisha. Intinya hal itu tampak tidak masuk akal dan 
tidak benar." RM selesai dengan pendapatnya. Selanjutnya 
di layar V yang ingin mengatakan pendapatnya. 


"Aku tidak tahu pasti tapi setelah acara fans meeting itu 
kami juga mengadakan acara amal bersama Army 
Indonesia." V berucap dengan bahasa Korea. Terpaksa 
Daisha harus menerjemahkan pada sahabat-sahabatnya. 


"Kami melakukan acara amal untuk menyumbang rambut 
pada anak-anak penderita kanker. Dan meski bukan seorang 
Army Daisha memohon ingin ikut. Aku sendiri sempat 
melihat sebuah plastik bening dengan namanya yang sudah 
ada rambutnya." Kemudian Suga menyela. 


"Itu artinya dalam kurun waktu sebulan rambut gadis itu 
tidak mungkin bisa sepanjang di foto yang beredar." 
Selanjutnya giliran J-Hope yang menyambung. 


"Untuk Army Indonesia khususnya, aku berharap kalian 
tidak ikut dalam menghakimi Daisha. Dia pekerja yang baik 
dan gadis yang baik. Bahkan dia benar-benar menekankan 
Jarak buat kami selama kami dilatih olehnya untuk interview 
hari berikutnya." 


"Aku salut dengan penguasaan bahasanya," Jungkook 
menyeru. 


"Bener sekali, dia sangat keren. Apalagi mengingat fakta dia 
Juga masih kuliah." Sambung Jin. 


"Daishaya sarangheo, stay strong." Jimin berusaha memberi 
semangat. Selanjutnya Bangtans mengucapkan salam 
penutup dan selesai dengan vlive mereka. 


Semua anggota Golden Tree merasa lega dan jika bisa 
mereka ingin mengucapkan terima kasih secara langsung 
kepada Bangtans. Yang cewek-cewek juga langsung 
memeluk Daisha dengan erat. Di satu sisi mereka bangga 
dengan Daisha yang diam-diam mencari kerja sambilan 
bulan yang lalu. Pantas saja Daisha bisa mengumpulkan 
uang paling banyak untuk donasi yang mereka kirimkan 
tiap bulan untuk warga Islam di seluruh yang sangat 
membutuhkan. 


"Tidak ada yang bisa menghalangi aku lagi membuat 
pernyataan sekarang." Dhiba telah mengambil 
keputusannya. Pada akhirnya yang lainnya juga ikut-ikutan. 


"Terserah kalian saja, aku menyerah." 


Tidak lama dari pengeras suara nama Daisha dipanggil. 
Daisha buru-buru keluar melalui pintu rahasia, cepat 
menuju sumber suara. 


"Ada apa mbak Imah?" 

"Ibu kamu di depan tuh." 

"Lho kok gak disuruh masuk." 

"Ibumu gak mau masuk. Bukan salah mbak ya." 


"Oh yaudah mbak, biar Asa samperin aja. Doain semoga gak 
disidang." Fatimah hanya mengacungkan jempol sebagai 
jawaban. 


Penasaran gak sih ketakutan terbesar Daisha itu apa? Ini 
nih, yang sekarang mau Daisha hadapi, bertemu ibunya. 
Pokoknya Daisha takut banget kalau berhadapan sama 
ibunya. Takut semua yang ada pada Daisha tidak bisa 
diterima ibunya. Karena Daisha sendiri sadar dia sudah 
terlalu banyak mengecewakan ibunya. Apalagi Daisha 
tinggal bersama bundanya. Meski dengan permintaan 
ibunya. 


"Ibu, Asa minta maaf." Sampai di hadapan ibunya hal itulah 
yang pertama dikatakan Daisha. 


Tidak berkata apapun, tiba-tiba ibunya langsung 
memeluknya. Pelukan yang begitu erat dan nyaman. 
Pelukan yang selama bertahun-tahun tidak pernah ia 
dapatkan. Sampai ibu melepaskan pelukannya ibu tidak 
berkata apa-apa dan langsung ingin pergi. 


"Bu, singgahlah dulu." Daisha menahan tangan ibunya. 


"Tidak perlu, bapakmu menunggu di depan. Kau tidurlah, ini 
sudah malam." 


"Ibu hati-hati." Ibunya hanya berdehem membalasnya. Lalu 
benar benar pergi. Daisha bisa melihat bapakknya 
melambaikan tangan padanya. 


Hati Daisha menghangat. 


"Sa, ini gak masuk akal. Bukannya melarang Bangtans 
membuat konfirmasi bahkan Bighit juga mengkonfirmasi 
tentang itu. Aku tahu betul bagaimana agensi-agensi di 
sana, bukannya ini aneh?" 


Beby ini mengapa datang-datang menghancurkan suasana 
sih? Daisha melirik Beby, dan dia hanya merespon dengan 
senyum miring dan mengangkat bahunya acuh. Apalagi 
yang disembunyikan Daisha? 


Anpanman : Hi I'm anpanman 


Anpanman : What do you feel after this? I think it's 
so hurt, right? When your idol support the girl who 
you want she down. 


Anpanman : Or if you try to disturb her again see 
later I also can show who's really bitch actually. 


Seorang gadis melemparkan handphonenya ke lantai 
hingga layarnya pecah. Setelah akun palsunya di report oleh 
banyak Army dan berbagai orang dari kalangan selain Army 
dia sudah gagal. Ditambah orang yang menyebut dirinya 
Anpanman itu mengiriminya pesan dia bukan sekedar kalah 
tapi hancur. 


"Why you always destroy my life Asa? Why you always take 
everything from me?" 


Sebuah panggilan masuk ke handphone gadis itu yang 
satunya dari salah satu aplikasi sosial media. Gadis itu 
langsung mengangkat panggilan itu. 


"Yes love," 
"Don't call me like that again. | wanna broke up with you." 
"| don't want," 


"Listen, I never love you and again you failed to broke 
Daisha's life. It's mean relationship between us over. Don't 
try to look for me, bye forever." 


Gadis itu merasa dadanya nyeri ketika sambungan telepon 
terputus. Apalagi mengingat apa yang dikatakan oleh 
mantannya di telepon. Gadis itu menggigit bibir bawahnya 
sendiri hingga berdarah. Rasanya dia ingin mati saja. 


10. Past 


"Bahkan jika aku bisa menggunakan time loop, aku takkan 
mau. Bukan karena aku membencimu. Aku hanya tidak mau 
membuang waktuku untuk sebuah masa lalu. Karena cukup 
bagiku mengetahui diriku yang sekarang sudah lebih baik 
dibanding dulu." 


Daisha sedang membereskan barang-barangnya untuk 
dimasukkan ke dalam tas. Dia harus segera pergi dari 
Keramaian itu. Lagipula apa yang menjadi tugasnya sudah 
selesai disana. Dia sudah menyandang tasnya ingin pergi 
sampai dirinya harus tertahan. 


"Mau kemana lo buru-buru?" 


"Aku mau ke studio." Daisha refleks menutup bibirnya. 
Daisha lupa dia sedang berbicara dengan Rival saat ini. 


"Ha? Lo buat musik memangnya?" Daisha membuang 
napasnya, berhubung sudah keceplosan lebih baik dirinya 
jujur saja. 


"Aku gak buat musik. Aku cuma kadang ngisi suara buat 
anime yang bakal ditayangin di tv." 


"Tunggu tunggu, maksud lo anime yang tayang setiap hari 
minggu di tvkan?" 


"Iya," 


"Not bad sih, tapi emang lo gak capek? Bahkan lo gak mau 
ikut acara penutupan." 


"Kalau dibilang capek ya capek tapi karena udah biasa ya 
biasa aja. So, aku boleh pergi duluankan?" 


"Well, terserah lo sih." 


"Oke aku pergi," Daisha sudah mulai melangkah. Namun 
lagi-lagi dirinya terhenti. 


"Sa," panggil Rival. "Makasih banyak untuk hari ini. Maaf 
juga selama ini udah nilai lo buruk." 


"It's okay," Daisha berbalik. "Aku kan wakil kamu di acara ini 
jadi itu tanggung jawab aku juga." Daisha tersenyum 
lembut. "Well kayaknya aku bakal terlambat. Aku harus 
pergi sekarang." 


"Ups sorry, please go." 


Mendapat lampu hijau Daisha segera bergerak cepat. Daisha 
mengambil sepedanya di parkiran sampai akhirnya dia 
melaju sepedanya dengan tenaga penuh di jalanan. Daisha 
sempat melirik jamnya sebentar. Dia masih punya waktu 
lima belas menit. Dengan tenaga yang tersisa dia mengayuh 
sepedanya lebih cepat. Saat tiba di studio yang dimaksud 
atau lebih tepatnya kantor salah satu chanel televisi Daisha 
melirik jam lagi. Syukurnya dia tidak terlambat. 


"Aduh Asa, mbak pikir kamu bakal telat. Soalnya biasa kamu 
datang cepat." Seseorang berujar saat melihat Daisha 
memasuki ruangan khusus untuk dubbing. 


"Iya mbak soalnya tadi di kampus Daisha ada acara. Daisha 
panitianya jadi Daisha gak bisa ninggalin tanggung jawab 
Daisha disana." 


"Oh gitu, yauadah langsung aja mulai." Daisha mengangguk 
setuju, 


Sebenarnya Daisha tidak perlu melihat skripnya lagi. 
Soalnya Daisha langsung ingat apa yang harus dia ucapkan 


dalam mendubbing suara karakternya. Lagipula Daisha 
sudah menonton sampai tamat anime yang salah satu 
karakternya sedang ia dubbing dalam bahasa jepang. 
Daisha sendiri sangat suka menonton anime ketimbang 
senitron. Sampai-sampai virus itu menular ke keluarganya 
dan sahabat-sahabatnya. 


Daisha memulai dubbingnya dengan lancar. Paling jika 
sudah waktunya shalat dia akan berhenti untuk 
mengerjakan kewajibannya. Daisha menyelesaikan 
dubbingnya tepat sehabis waktu Maghrib. Tidak bertele- 
tele, Daisha langsung pamit pulang. Daisha sudah keluar 
dari gedung. Dia berharap sesampainya di rumah dia bisa 
mandi dengan air hangat dan menikmati Lemon Tea hangat, 
memperbaiki naskah dan tidur. Namun Daisha tidak akan 
pernah tahu jika jadinya harus begini. Seorang pria di masa 
lalunya muncul begitu saja di hadapannya. 


"I miss you Daisha." Jika boleh jujur Daisha paling membenci 
suara itu. Bukan karena Daisha membenci orangnya. Tetapi 
semua sudah cukup, suaranya hanya mampu membuat 
telinga Daisha sakit. 


Pria itu dengan cepat berusaha menarik Daisha untuk 
direngkuh ke dalam pelukannya. Hanya saja itu tidak akan 
Daisha biarkan terjadi. Daisha segera berjongkok, agak 
menjauh sampai dia punya kesempatan untuk bangkit dan 
lari. Pria itu mengejarnya. Baiklah, Daisha akan 
membuktikan dirinya cukup jago dalam lari-larian seperti 
ini. Tidak akan Daisha biarkan pria itu menyentuhnya 
barang sedikitpun. 


"Eh mampus, sepedaku kok enak banget aku tinggal." 
Daisha bergumam sendiri, masih berlari. Kecepatan berlari 
Daisha melambat. 


"| will catch you Daisha," nyaris saja orang itu berhasil 
memegang pergelangan tangan Daisha. 


"Never," terdengar suara seseorang yang lain. 


Daisha melihat ke belakang. Seorang dengan hodie hitam 
yang Daisha tidak tahu itu perempuan atau laki-laki terlihat 
menahan pria yang tadi mengejar Daisha. Sialnya Daisha 
hanya bisa melihat mata dari orang yang terlihat sedang 
membantunya. Bahkan orang itu menginstruksi Daisha 
dengan gerakan kepalanya untuk pergi. Oraang itu juga 
mengisyaratkan untuk tidak mengkhawatirkan dirinya. 
Dengan ragu-ragu akhirnya Daisha pergi juga. Sayangnya 
karena tidak hati-hati melanjutkan aksi kaburnya Daisha 
terjatuh akibat dirinya yang menginjak sepatunya sendiri. 


"Aduh, pake jatuh segala lagi." Telapak tangan Daisha 
sedikit berdarah karena itu. Daisha memperhatikan lukanya. 
Hanya luka kecil di rumah dia bisa segera mengobatinya. 


Daisha segera bangkit duduk. Daisha ingin megikat tali 
sepatunya kembali, namun dirinya sudah keduluan orang 
lain. 


"Biar gue aja yang ngikat. Gue kira siapa tadi yang 
tersungkur, ternyata lo. Udah kayak dikejar-kejar setan aja 
lo." 


Daisha mengedipk-ngedipkan matanya. Tentu itu kedipan 
yang lain. Bukan kedipan genit. Lebih tepatnya Daisha tak 
percaya, orang yang sekarang mengikat tali sepatunya. 
Orang itu tidak lain tidak bukan adalah Rival. Sepertinya 
Daisha terlalu lelah. Mungkin saat itu dia sedang dalam 
mimpinya. 


Seorang pria bisa merasakan dengan jelas suara air 
mengalir. Dia juga bisa merasakan tubuhnya basah. 


Tangannya terikat, kakinya terikat sedangkan mulutnya 
disumpal dengan kain. Matanya mulai terbuka. Dia bisa 
melihat dengan jelas sekarang. Tubuhnya diikat tepat di 
dalam sebuah bath-tub yang biasa digunakan saat kita ingin 
merendamkan tubuh kita saat sedang mandi. Suhu air 
masih normal. Namun si pria mulai panik karena volume air 
yang semakin meninggi. 


"How are you Shan? How you feel in this situation?" Pria di 
bath-tub itu tidak lain adalah Shan M, yang pastinya Mnya 
bukan Mendes. 


Shan mencoba bersuara, tetapi yang terdengar hanyalah 
gumaman tidak jelas. Seseorang dengan jubah semakin 
mendekat ke bath-up dimana Shan tidak berdaya. Orang itu 
tertawa miring melihat tubuh Shan mulai tenggelam karena 
volume air semakin tinggi. 


"Oh poor you. Cause Daisha will never love you anymore. 
Better you die. You don't deserve to come back in Daisha's 
life." 


Shan sudah tenggelam saat itu. Dia mencoba bersuara dan 
menjerit, tetapi percuma saja. Dia hanya makin merasakan 
air masuk ke mulutnya. Bahkan gelembung-gelembung kecil 
terlihat di mulutnya. Shan sudah susah bernafas. Namun 
bukan malah mengurangi penderitaan, seseorang denga 
jubah itu mematikan keran air dingin dan menghidupkan 
keran air panas. Terdengar suara tawa yang menguar ke 
satu ruangan gelap itu. Orang itu dengan santainya keluar 
dengan senyum miring. 


Shan berusaha menggoyang-goyangkan tangannya yang 
terikat, juga melakukan hal yang sama pada kakinya. Shan 
juga berusaha untuk terus bernapas meski di satu sisi dia 
juga harus menahan air panas yang dirasakan tubuhnya. 


Dia ingat betul bagaimana untuk pertama kali sebuah notif 
masuk ke ponselnya. Orang yang berhasil mengubah 
hidupnya bahkan tanpa pernah bertemu langsung. Hingga 
akhirnya matanya tertutup, nama Daisha yang terakhir kali 
dia gumamkan sebelum semuanya gelap. 


Mungkin dia tidak akan pernah bertemu Diasha lagi. Untuk 
selamanya. 


11. Happy Birth-die 


"Dia bukan segalanya yang harus kamu miliki. Bahkan kamu 
rela menukarkan nyawamu yang berharga hanya demi dia 
yang tidak menghargaimu. Aku tahu jika meminta untuk 
lupa itu sia-sia. Karena sampai kapanpun memori itu tidak 
akan hilang. Maka ikhlaskan saja dan penuhi hidupmu 
dengan memori yang lebih baik." 


"| said Daisha isn't in there. And i don't allow you to enter in 
my cafe." Gilang berbicara dengan emosi yang berusaha dia 
tahan. 


Sejak Gilang tahu semuanya dia memang tidak pernah suka 
dengan Shan. Bagaimana tidak, jika dia salah satu orang 
yang hanya berniat merusak Daisha. Lagipula bukankah dia 
sendiri yang akhirnya membenci Daisha, lalu mengapa 
kembali? Gilang rasa Daisha berhak untuk hidup tenang di 
masa sekarang tanpa ada gangguan dari masa lalunya lagi. 


Mungkin kalian bertanya-tanya. Bagaimana bisa Shan masih 
hidup? Bahkan dia bisa pergi ke Fastco Company. Tetapi 
entahlah Shan sendiri juga tidak tahu. Entah ada yang 
menolongnya atau apa, yang Shan tahu besok paginya dia 
sudah terbaring di rumah sakit. Dan anehnya lagi semua 
biaya rumah sakit sudah dibayar lunas. Kali ini setelah satu 
hari beristirahat sepertinya dia pikir lebih cepat menemui 
Daisha lebih baik. 


"Kamu pasti bohong," Gilang tidak percaya Shan sudah bisa 
berbahasa Indonesia. "Aku tahu Daisha ada di dalam." 


Benar Gilang berbohong. Itu juga atas kemauannya sendiri. 
Bukan karena Daisha yang memintanya untuk berbohong. 
Bahkan Daisha tidak tahu jika Shan tepat ada di depan 


Fastco Company. Soalnya Diasha sedang revisi. Dalam 
Kondisi seperti itu Daisha menjadi orang yang sangat serius 
dan tidak ingin diganggu, kecuali darurat. Lagi pula Gilang 
berbohong demi Daisha juga. Atau sebenarnya untuk 
dirinya sendiri juga. Gilang tidak mau Daisha tiba-tiba 
merasakan sakitnya muncul lagi. Apalagi melihat Daisha 
pura-pura baik-baik saja. 


"Lo boleh masuk," Beby berujar kepada Shan. 


"Beb apa-apaan sih," Gilang tampak tidak terima. 
Sementara Shan malah berpikir yang tidak-tidak. 


"Asa yang kasi dia masuk." 


"Gue gak habis pikir deh sama Asa." Padahal Gilang sudah 
berusaha untuk membelanya. "Yaudah lo ngapain diem aja 
disitu kan udah dapat izin buat masuk." 


Shan hanya mengangguk, mengikuti keduanya masuk ke 
Fastco Company. Daisha ada di lantai tiga, dimana biasa 
Daisha dan yang lainnya berkumpul. Ketiganya menaiki lift 
untuk menuju lantai tiga. Saat itu kebetulan Daisha baru 
selesai memasak dan masih memakai celemeknya. Daisha 
memang sering membuatkan makan malam untuk sahabat- 
sahabatnya bersama Desi. 


"Asa," teriak Dhiba. "Ada tamu lho nih." 
"Des, aku nyamperin tamu aku dulu ya." 
"Yaudah gih sono." 


"Jangan rindu," kemudian Daisha meninggalkan Desi. 
Bahkan entah karena terburu-buru atau lupa Daisha tidak 
melepaskan celemeknya. 


"Etdah tuh bocah, mau ketemu tamu celemek kagak dibuka. 
Apalagi tuh tamu kan mantan dia." 


Daisha sudah tiba di ruang tamu minimalis yang ada di 
lantai tiga. Sementara muka Gilang sudah ingin tertawa 
saja. Kebetulan Gilang memilih mengawasi, sementara Beby 
menghilang entah kemana. Sahabatnya yang satu itu 
memang rada pikun sepertinya. Daisha melihat ke 
celemeknya. Bodo amat batinnya. Daisha duduk di salah 
satu single sofa yang ada di sana. 


"Hai Shan, apa kabar?" Daisha menyapa dan menanyakan 
kabar Shan seperti tanpa beban. 


"Aku baik," jawab Shan dengan senyum yang menyusul 
kemudian. 


"Wah bagus deh. Aku juga baik-baik aja. Bahkan lebih baik 
dari sebelumnya." Daisha memberi penekanan pada kalimat 
terakhirnya. "Aku bukan peramal sih tapi aku sedikit banyak 
tahu maksud kamu datang ke sini kok. Aku udah maafin soal 
hoax di sosial kemaren. Makasih juga udah buat aku 
terkenal." 


Entah mengapa semua kalimat yang keluar dari mulut 
Daisha benar-benar menohok Shan. Sekarang Shan bisa 
melihat seberapa tegasnya Daisha. Daisha yang sekarang 
tidak akan pernah bisa dia taklukan lagi. Di sisi lain Karena 
mendengar ucapan Daisha, Gilang rasanya sudah ingin 
menimpuk Shan. Tetapi mata Daisha sudah memelototinya 
terlebih dahulu. 


"Kalau kamu sudah memaafkan aku, kenapa malam itu 
kamu kabur?" Daisha tersenyum dibuat-buat. 


"Aku kabur karena kamu berusaha nyentuh dan meluk aku. 
Sampai kapanpun aku gak akan pernah suka disentuh sama 


cowok yang bukan suami aku. Aku aja gak pernah pelukan 
sama adik kandung laki-laki aku. Terus sahabat-sahabat 
cowok aku juga gak pernah sekali saja nyentuh aku. Meski 
cuma berniat menenangkan. Bagi mereka rasa nyaman buat 
aku yang paling penting. Dan mereka gak pernah buat 
kesepakatan apapun untuk bisa bareng, ya sebagai 
sahabat." 


"Maaf," lirih Shan. 


"Ini bukan tentang maaf Shan. Tapi aku mohon hentikan 
semua drama ini. Hentikan seolah-olah kamu sangat 
kesepian. Padahal entah sudah berapa wanita yang kamu 
beri harapan. Satu lagi, kalau memang benci aku 
bertindaklah sebagai seorang pembenci. Intinya kalau benci 
ya bilang benci jangan berharap lagi. Karena aku juga tidak 
berharap lagi. Dan sudah seratus persen baik-baik saja." 


Gilang berusaha tidak tertawa dengan menutup mulutnya. 
Shan sendiri merasa kalah telak. Belum lagi Shan dapat 
merasakan dadanya yang nyeri. Rasanya Shan tidak bisa 
terima semua ini. Karena biasanya banyak wanita yang 
menginginkannya. 


"Asa, kali ini aku benar-benar tulus. Tolong beri aku 
kesempatan." Shan tampak memohon. 


"Aku gak bisa ngasi kesempatan, tapi Allah bisa." 


"Lagipula Daisha udah punya tunangan." Suara Beby 
mengintrupsi. Mata Daisha langsung melotot. 


"Bener?" Shan bertanya. 


"Bener, saya tunangannya." 


Daisha tidak habis pikir dengan jalan pikiran Beby. Karena 
orang yang dimaksud adalah Aru. Terpaksa Daisha harus 
mengikuti rencana Beby. Mata Shan sudah mengarah pada 
Daisha. 


"Kok kamu buka kartu sih Beb, kan aku jadi malu." Daisha 
pura-pura malu, berusaha berpikir hal romantis dalam 
kepalanya agar pipinya terlihat blushing. 


Saat itu Shan benar-benar tertampar dengan kenyataan 
yang ada. 


"Dek, abang kayaknya gak bisa jemput. Tiba-tiba ayah 
ngajak abang ketemu sama kliennya." Meski dari 
sambungan telepon, Daisha tetap bisa merasakan seberapa 
tidak sanggupnya Doni mengatakan itu. 


"Gpp bang, Asa naik taksi aja. Oh iya abang have fun ya." 
"Ketemu klien mana bisa have fun." Ucap Doni datar. 


"Oh iya kan cuma ketemu Desi yang buat have fun." Daisha 
tertawa, dan mematikan sambungan telepon begitu saja. 


Daisha mulai membuka aplikasi dan memesan taksi online 
dari aplikasi tersebut. Tidak lama sebuah pesan masuk ke 
handphonenya. Daisha kira itu pesan dari supir taksi yang 
dipesannya. Ternyata itu juga bukan sms seperti biasa. Itu 
chat dari salah satu teman di Facebooknya. Daisha 
membukanya. 


Khalifa : Don't you say happy birthday to me? 


Sejujurnya Daisha malas membalasnya. Daisha tidak 
membencinya. Hanya saja Daisha tidak ingin berdebat 
dengannya. Apalagi Daisha tahu betul bagaimana orang itu 


berpikir tentangnya. Tetapi setelah berpikir lama, Daisha 
mau membalasnya. 


Daisha : Happy birthday, wish you all the best. 


Daisha pikir gadis itu akan langsung membalas pesannya. 
Karena biasanya dia selalu merundung Daisha dengan 
banyak pertanyaan. Dan semua itu tentang Shan. Alih-alih 
mendapat pesan dari gadis itu, Daisha mendapat SMS dari 
nomor tidak dikenal. 


XXX : Jangan naiki taksi manapun malam ini. 


Daisha mengabaikan pesan itu, dirinya tetap saja menaiki 
taksi malam itu. Daisha terkadang terlalu keras kepala 
untuk mendengar sampai dirinya menyadari jika supir 
taksinya adalah Ifa. Dan dengan bodohnya Ifa menabrakkan 
taksi yang mereka kendarai ke sebuah pohon dengan 
kecepatan tidak main-main. Darah segar mulai mengalir 
baik dari kepala Daisha maupun Ifa. Ifa langsung tidak 
terlihat lagi pergerakannya namun Daisha masih sempat 
merasakan sakit sebelum semuanya gelap. 


12. Stranger 


"Mengikhlaskan memang hal yang sulit. Tapi obsesi juga 
sesuatu yang akan menyulitkan dirimu, bahkan bisa 
menyiksamu sampai mati." 


Doni berlari tergopoh-gopoh memasuki rumah sakit. 
Napasnya memburu, bahkan dirinya tidak lagi peduli jika 
sang ayah tertinggal di belakang. Mendengar berita itu 
sudah cukup membuatnya panik, apalagi jika dia harus 
menghadapi kenyataan pahit yang sama seperti 
sebelumnya. Doni tidak akan siap. Doni cepat menuju meja 
repsesionis begitu melihatnya. 


"Maaf sus, kamar korban kecelakaan di jalan Matraman tadi 
dimana ya?" Doni bertanya dengan wajah penuh harap dan 
cemas yang menyatu. 


"Oh korban sudah dipindahkan ke ruang mayat mas." Sang 
suster berujar hati-hati. 


Mendengar penuturan suster, jantung Doni berdetak cepat. 
Benaknya berusaha menepis. Tubuhnya sudah gemetar 
karena rasa takut dan cemas yang berlebihan. Meski begini, 
Doni tetap memaksakan dirinya menuju ruang mayat. 
Dilihatnya seseorang keluar dari kamar mayat. Dia Shan, 
Doni baru saja mengingatnya. Doni mulai semakin takut 
kala Shan menangis setelah berhasil menutup ruang mayat 
sepenuhnya. Apa kejadian itu mungkin terjadi lagi? Apa 
Doni harus menerima kenyataan, dia harus kehilangan lagi? 
Tetapi melihat Shan yang masih tidak berhenti menangis, 
membuat Doni juga yakin pasti hal yang sama telah terjadi. 
Jadilah tanpa sadar air mata Doni ikut jatuh, dadanya terasa 
sesak. Untuk kedua kalinya dia kehilangan adiknya. 


"Di sini kakak rupanya," Doni mengusap air matanya cepat. 
"Ngapain di sini sih kak? Kak Asa ada di kamar Melati tuh 
belum sadar, ayo." 


"Ha? Serius?" Doni masih tidak percaya. 


"Masa Dina bohong sih, udah ayolah." Doni mengangguk- 
angguk, bagaikan burung pelatuk. 


"Jadi itu yang meninggal siapa dek?" tanya Doni dengan 
suara pelan. 


"Dina juga kurang tahu sih. Tapi sepertinya orang itu yang 
mau nyelakain kak Asa. Entahlah gak tahu juga Dina 
gimana." 


"Oh gitu," 


"Iya, untungnya kak Aru kebetulan lewat pas kecelakaan itu 
terjadi. Kak Aru sempat panik banget karena denyut nadi 
kak Asa udah gak terasa. Ternyata kata dokter kak Asa cuma 
terkejut aja. 


Alhamdulillah deh," 


Adik kakak itu masuk ke ruangan dimana Daisha berbaring. 
Tidak ada masalah serius yang terjadi dengan Daisha. 
Kepalanya memang terbentur cukup kuat dan 
mengeluarkan darah tetapi tidak separah yang dialami Ifa. 
Daisha hanya mendapatkan beberapa jahitan di kepalanya. 
Lengan sebelah kanannya mungkin akan sulit digerakkan 
karena terkilir. Serta beberapa luka ringan karena pecahan 
kaca mobil mengenainya. Jadi seharusnya Daisha tidak perlu 
waktu lama untuk sadar. Benar saja begitu Doni dan Dina 
masuk ruangan Daisha sudah sadar. Daisha malah tampak 
sangat berterima kasih kepada Aru. 


"Aru sensei arigato," 


"Daijobudese (tidak apa-apa), syukurlah kamu selamat. 
Kalau begitu saya pulang dulu." Daisha menggangguk 
dengan senyum manis yang begitu tulus. 


Aru juga pamit pulang pada Doni, Dina dan orang tua 
Daisha. Ada perasaan lega yang begitu besar Aru rasakan. 
Baru kali pertama ini Aru melakukan sesuatu dengan benar, 
terlepas dari apa yang telah banyak dia lakukan di masa 
lalu. Saat berjalan di koridor rumah sakit Aru melihat 
beberapa sahabat Daisha yang berlomba-lomba untuk 
sampai ke kamar Daisha duluan. Aru juga bisa melihat 
beberapa dari mata mereka masih basah. Aru ikut senang 
menyaksikan itu. Mungkin dirinya tidak tahu banyak. Tetapi 
Aru tahu Daisha adalah salah satu pejuang kehidupan yang 
hidupnya cukup berat. Jadi kisah sulit hidupnya seimbang 
dengan sahabat-sahabat yang dia dapatkan. 


"Gue masuk duluan," Tasya dan Dhiba bebarengan mencoba 
masuk lewat pintu yang tidak seberapa itu. 


"Ih Dhiba ya," 


"Eh, eh lihat deh ada kecoa deh di kaki kalian." Gilang 
membohongi keduanya, membuat keduanya menjauhi 
pintu. Kesempatan itu diambil alih oleh Gilang dan masuk 
terlebih dahulu. 


"G-I-L-A-N-G," teriak keduanya namun cepat dikode Beby 
untuk diam. 


Padahal malam itu jam sudah menunjukkan hampir tengah 
malam, namun mendengar kabar Daisha kecelekaan mereka 
langsung bergegas cepat. Agak lama sedikit sih karena 
mereka saling jemput-jemputan. Doni yang sadar ada 


keributan langsung paham dan memberi mereka waktu 
untuk menjenguk adiknya. 


"Sa lo gppkan?" tanya Desi dengan wajah serius. 
"Gpp, kecengklak dikit doang." 


"Pala lo kecengklak doang, pala lo sampe diperban gitu." 
Omel Gilang seperti ibu-ibu. 


"Tadinya kita sempat khawatir karena ngira kamu meninggal 
Sa." Daisha mencerna ucapan Ara lambat, tidak paham. 
"Kata suster tadi korban kecelakaannya di ruang jenazah." 


"Lah aku masih idup gini dibilang mati. Ada-ada aja ah 
kelen." Logat Medan Daisha keluar. "Eh tunggu be--rarti Ifa," 
Daisha menutup mulutnya. Innalillahi rajiun. 


"Gila nih orang," celetuk Arez. 


"Aduh kalian gak tahu apa-apa. Pokoknya yang nyupir taksi 
tadi meninggal." 


“Innalillahi wa inna ilaihi rajiun," serentak semua sahabat 
Daisha. 


"Yang penting, lo masih hidup." Seru Gilang dengan senyum 
penuh. 


"Gak punya hati banget dasar. Udah deh aku mau tidur, 
jangan ganggu." 


Sahabat-sahabat Daisha menurut, membiarkan Daisha tidur. 
Orang tua Daisha juga menitip Daisha sebentar kepada 
sahabat-sahabatnya, sementara mereka pulang ke rumah 
untuk mengambil keperluan Daisha selama di rumah sakit 
nanti. Doni yang diam-diam perhatian keluar sebentar demi 


mencari makanan untuk sahabat-sahabat Daisha. Sahabat 
Daisha yang cowok pada ke mushala rumah sakit untuk 
sedikit meregangkan badan. Sementara yang cewek-cewek 
berada di ruangan Daisha. Tampak Dina sudah tidur di atas 
sofa yang ada di ruangan. Tasya dan Ara tidur di karpet 
beludru yang dibentang agak jauh di samping ranjang 
rumah sakit Daisha. Tinggallah Desi dan Dhiba yang terjaga. 
Namun tampaknya mata Dhiba sudah mulai tertutup 
perlahan-lahan, berakhir dengan dirinya yang tidur dengan 
posisi duduk kepala di ranjang, sementara salah satu 
tangannya menggenggam tangan Daisha yang tidak 
diimpus. 


"Aduh kebelet buang air lagi," celetuk Desi buru-buru ke 
Kamar mandi yang ada di dalam ruangan. 


Seseorang pria mengintip dari kaca jendela yang 
sebagiannya kaca. Dia tersenyum miring, mengambil 
kesempatan untuk masuk ke ruangan secara diam-diam. 
Diam-diam dia juga mengambil salah satu bantal sofa yang 
tidak digunakan Dina. Pria itu mendekati ranjang Daisha. 
Dengan cepat pria itu menggunakan bantal tadi untuk 
membekap Daisha. Daisha langsung bangun saat itu juga. 
Daisha beruasaha menggerakkan tangannya untuk 
menyingkirkan bantal, sayangnya lama kelamaan dia 
semakin sulit bernapas. Saat itu juga Desi keluar dari kamar 
mandi. Melihat apa yang terjadi Desi langsung menendang 
pria itu sampai tersungkur. Pria itu berusaha bangkit dan 
kabur tetapi ternyata Doni sudah ada di pintu. Doni 
menahannya. 


"Asa kamu gak apa-apa? Tanya Desi cemas. Perlu aku 
panggil dokter?" Daisha menggeleng. 


Doni menarik pria tadi ke hadapan Daisha. Daisha tidak 
percaya apa yang dilihatnya. 


"Shan?" Desi membelalakkan matanya. "Kamu udah gila 
ya." Mendengar suara Desi yang tinggi semua orang yang 
tadi tidur terbangun. "Kamu mikir apa sampai mau bunuh 
Daisha?" 


"Kalau orang nanya itu dijawab," sela Dhiba. 


"Aku pikir Daisha masih mencintaiku. Aku gak suka dia 
dekat dengan pria lain. Apalagi tahu Daisha punya 
tunangan." Semua orang yang ada di ruangan tidak percaya 
dengan pengakuan Shan. 


"Bangsat lo memang." maki Tasya. 


"Jadi kamu pikir dengan bunuh Daisha bisa buat kamu 
bahagia? Kamu pikir kamu bakalan bersama Daisha di 
akhirat nanti? Jangan bodoh, semua itu gak akan terjadi." 
Ara lebih tenang dalam berucap namun tepat sasaran. 


Doni sudah tidak tahan lagi. Dia sudah mengepalkan 
tangannya dan siap menghajar Shan. Daisha yang dari tadi 
diam angkat suara. 


"Kak, tahan emosi." Doni kembali ke posisinya. Daisha 
mengambil banyak oksigen di sekitarnya. "Selama ini aku 
udah berusaha cukup sabar menghadapi kamu Shan. Aku 
cukup sadar saat aku terus dituduh Ifa bahwa aku pacar 
kamu. Aku benci semua hal itu. Aku menyesel memilih kamu 
sebagai orang yang harus dicintai. Padahal sebenarnya aku 
hanya salah satu koleksi dari para wanita kamu. Sampai 
kapanpun aku gak akan pernah cinta kamu lagi. Pergilah, 
urusan kita sudah selesai. Aku tidak membutuhkanmu lagi. 
Kita benar-benar orang asing sekarang, seperti katamu 
dulu." 


"Daisha, ta-" 


"Pergi!" teriak Daisha. "Kamu hanya merusak pandanganku 
saja." 


Doni dengan paksa menarik Shan keluar. Ingin sekali 
rasanya Doni mendorong pria itu, namun ditahannya. 


"Jangan temui adikku lagi, atau Kamu yang mati." 


13. Anxiety Disorder 


"Kadang yang sakit mental jauh lebih waras ya. Dia masih 
berusaha memikirkan orang lain dan peduli pada lingkungan 
sekitarnya. Tapi yang waras masih saja membuang-buang 
tenaga untuk mengomentari hidup orang lain." 


Daisha baru saja seminggu keluar dari rumah sakit. Daisha 
juga telah kembali ke aktifitasnya sehari-hari yang padat 
itu. Daisha ada kelas pagi itu. Seperti biasa karena tidak ada 
masalah pada sepedanya Daisha pergi ke kampus dengan 
menggunakan sepedanya. Baru saja dia keluar dari 
kompleks rumahnya, seseorang menghentikannya. Untung 
saja Daisha mengerem sepedanya tepat waktu, jika tidak 
orang di depannya sudah tertabrak. 


"Kamu lagi? Mau apasih?" Daisha bertanya sarkatis. 


"Tidak bisakah kamu memberi kesempatan padaku sekali 
lagi untuk menjadi temanmu?" Daisha memutar bola 
matanya jengah. 


"Temui aku lain kali, aku benar-benar harus pergi sekarang." 
Terlihat jengah namun Daisha juga seperti masih 
memberikan kesempatan. Atau entahlah, kita tidak akan 
pernah tahu yang ada di pikiran Daisha. 


Daisha membelokkan stang sepedanya, menjauh dari tubuh 
Shan yang tadi menghalangi jalannya. Hari ini Daisha ada 
test bulanan jadi Daisha tidak bisa bersantai-santai. Meski 
Daisha sudah belajar satu malaman, Daisha bukanlah tipe 
orang yang percaya diri dengan kemampuannya. Meski 
Beby selalu megatakan bahwa tanpa belajar pun Daisha 
bisa mendapatkan nilai yang cukup tinggi. Daisha juga tidak 
ingin menjadi sesempurna itu dengan semua nilai seratus 


pada test atau ujiannya. Sesuatu hal membuatnya 
membenci melakukan kesalahan. 


Daisha sampai dengan selamat di kampusnya. Setelah 
meletakkan sepedanya ditempat khusus sepeda, Daisha 
langsung berjalan cepat di lorong fakultasnya. Semua baik- 
baik saja awalnya. Daisha masih setengah berlari dengan 
penuh semangat. Sampai dia mulai mendengar orang-orang 
membicarakannya. 


"Eh panjang umur tu orang," 
"Dasar anak gak tahu diri." 


"Masa tega bangetsih dia ninggalin keluarganya demi 
tinggal sama keluarga kaya raya." 


"Paling dia cuma mau duitnya aja, sama hidup enaknya." 


Daisha meregoh totebagnya dengan gelisah, berusaha 
menemukan earphone nirkabelnya. Sayangnya dia baru 
ingat dia lupa memasukkannya ke dalam totebagnya. 
Daisha berusaha mengabaikannya. Dia hanya perlu 
tenangkan? 


"Tapi guys dia itu mirip sama bu Dinda. Atau jangan-jangan 
bu Dinda selingkuh." 


"Iya sih, ntahlah. Dari awal juga gue gak suka sama dia." 
"Aneh banget orangnya," 


Tubuh Daisha mulai bergetar seiring dia melangkah. Daisha 
juga menggigit bibir bagian dalamnya. Dia tidak tahan jika 
nama bundanya harus disebut-sebut. Seharusnnya 
bundanya tidak perlu memperkenalkannya ke publik. 
Daisha tidak menyalahkan bundanya. Daisha hanya benci 


menjadi beban buat orang lain. Apalagi karena itu nama 
bundanya ikut dibawa-bawa. 


"Morning Hopie," Juki menegur Daisha 


"Eh Juki, mowning." Secepat kilat Daisha mengubah 
ekpresinya menjadi ramah dan riang. 


"Plesetin aja terus." Daisha hanya menyengir. "Sa, lo tahu 
gak?" 


"Gak tau tuh, jangan bilang lo mau ngegombal." 


"Pede amet lo Maemunah. Gue gak belajar tadi malam." Juki 
menunjukkan ekspresi sedihnya. 


“Sorry, i dont have mercy for ya." 


"Gue kagak mau minta contekan. Doain aja gue bisa 
ngerjainnya." 


"Well, hope you luck." 
"Aamiin," 


Daisha dan Juki masuk ke ruang kelas mereka setelahnya. 
Mereka duduk bersebelahan. Sang dosen memang tidak 
pernah mengatur tempat duduk pada para mahasiswanya 
saat test. Dia memberi kepercayaan kepada mahasiswanya 
secara penuh. Lagi pula kalau mereka menyontek dia juga 
bakal tahu. Maaf saja ya dosen yang sudah kuliah sampai S2 
gak akan bisa ditipu. Dia juga pernah di posisi para 
mahasiswanya. Tak lama dosen jam pertama pagi itu masuk. 
Dosen yang mengajar mata kuliah Grammar. Karena itulah 
Daisha harus belajar seserius itu untuk mata kuliah ini. 
Alasannya saat berbicara Daisha sering sekali melanggar 
aturan Grammar yang benar jika hanya dengan teman- 


teman orang asingnya. Daisha hanya memperhatikan 
Grammar saat berbicara dengan seseorang yang penting, 
lebih tua dan untuk kepentingan yang lebih serius saja 
selebihnya dia hanya sesukanya berbahasa Inggris. Daisha 
selalu bilang juga jangan samakan ujian Bahasa Inggris 
dengan berbicara langsung. Its so different. 


"Well class, lets start the test." Seluruh siswa terdengar ricuh 
dan banyak yang berwajah muram sekaligus terpaksa 
memasukkan buku-buku mereka pada tas masing-masing. 


"Wait Sir, | think we must wait till Rival enter the class." 
Daisha menginstrupsi sang dosen, yang lain berharap 
tesnya ditunda. 


"Dont think about him. He done already about the test. So 
we Start your test right now." Sang Dosen tersenyum penuh 
kemenangan. Daisha tidak keberatan tetapi tentu saja yang 
lain keberatan. Beberapa dari mereka mulai berisik lagi. 


Test resmi berlangsung, seluruh mahasiswa sudah memiliki 
soal test di mejanya. Daisha mulai membaca soalnya 
dengan tenang sebelum banyak hal mulai mengelilingi 
kepalanya. Maghnya juga mulai terasa kambuh. Daisha 
mulai begitu bergetar di lima soal terakhir. Dia menggigit 
bibir bagian dalamnya saat sedang membulati jawaban 
pada soal terakhirnya sebelum akhirnya dia tidak sadarkan 
diri karena pingsan. 


"Pasti semuanya berat bagi kamu untuk tidak 
mendengarkan omongan orang. Asa andai aku bisa 
menggantikannya. Bukankah terlalu berat bagi kamu 
mengidap anxiety disorder itu disaat fisik kamu juga tidak 
begitu sehat?" 


Seorang pria hanya menyaksikan dari jauh Daisha terbaring 
lemah di atas tempat tidur yang ada di ruang kesehatan 


fakultas mereka. Pria itu benar-benar tersiksa melihat Daisha 
yang sekarang. Pria itu mengetahui seberapa susahnya 
Daisha berjuang. Masa lalu yang rumit yang cukup 
membuatnya lelah, ditambah sekarang mereka yang tidak 
tahu apa-apa meruntuhkan semangat untuk bangkit hanya 
karena kata-kata sampah. Padahal Daisha tidak pernah 
merecoki hidup mereka. 


Pria itu hanya meletakkan kotak bekal berwarna putih 
bening di sebelah tempat tidur Daisha berbaring, kemudian 
sebelum diketahui siapa-siapa dia cepat keluar. Dia akan 
terus di tempatnya sampai waktunya tepat dan tidak ada 
yang harus disakiti. Ternyata saat pria tadi bergumam 
sendirian, seseorang di balik tirai yang memisahkan tempat 
tidur pria dan wanita mendengarnya. Orang itu Rival, 
dilihatnya Daisha masih terbaring dengan wajah begitu 
pucat. 


"Jadi lo ngidap anxiety. Lo seharusnya gak usah pura-pura 
okay dong di depan semua orang. Kesel gue." 


Setelah berbiacara tidak jelas Rival malah meninggalkan 
ruang kesehatan. Dia terpaksa mengerjakan test duluan 
karena dirinya terkena muntah mencret sejak kemarin. 
Karena itu di saat teman-temannya mengerjakan test 
dirinya malah enak tidur di ruang kesehatan untuk 
mengembalikan energinya yang terbuang. Tidak lama Rival 
pergi Desi masuk ke ruang kesehatan. Dia duduk di ranjang 
Daisha tidur dan menepuk bokongnya. Sontak hal itu 
membuat Daisha terbangun. 


"Aigoo," Desi bergumam layaknya emak korea yang sedang 
emosi terhadap anaknya. 


"Aduh Desi, aku lagi enak-enak tidur juga." 


"Lo gak sarapankan!" Desi memberi pertanyaan sok tahu. 


"Idih sok tahu. Aku udah sarapan ya." 
"Ya terus tiba-tiba pingsan kenapa?" 


"Mungkin gara-gara banyak kepikiran soal test jadi asam 
lambungnya naik deh." Daisha berhasil menyembunyikan 
hal yang tidak perlu Desi tahu. Dan bodohnya Desi percaya- 
percaya saja. 


"Makanya lain kali santai aja. Nih minum susu dulu." Desi 
menyodorkan susu kotak pada Daisha yang segera 
diterimanya. Udah minum obatkan? Daisha mengangguk. 


Daisha mulai meminum susunya. Mata Daisha tidak sengaja 
mengarah ke nakas di sebelah tempat tidur. Desi mengambil 
kotak itu karena penasaran. Bahkan Desi tidak sungkan 
untuk membaca note yang ada di atasnya. 


"Baca bismillah dulu sebelum makan." Desi mencabut 
notenya dari kotak bekal. Gak ada inisial apa-apa lagi. Dari 
secret admirer lo nih kayaknya. Desi menyodorkan kotak 
bekal itu kepada Daisha. 


"Aku gak punya ah yang begituan, mungkin yang kasi malu 
jadi gak nulis inisial." Daisha mengambil kotak bekal dari 


tangan Desi. "Kebetulan banget aku lapar lagi." Desi hanya 
geleng-geleng kepala melihat sahabatnya yang satu itu. 


"Gue cabut dulu bentar lagi kelas gue mulai, 
Assalamulaikum." 


"Waalaikumsalam," 
"Kamu hati-hati pulangnya, sudah malam." 


"Siap Miss," Daisha mulai bertindak berlebihan dengan 
memberi hormat sungguhan kepada salah satu dosennya 


itu. 


Daisha kembali ke tempat dia memarkirkan sepeda sambil 
bersenandung shalawat. Hari itu setelah banyak kejadian 
yang menguras pikiran, Daisha harus kembali lagi malam 
hari ke kampusnya karena ada urusan. Sepertinya Daisha 
masih diuji hari ini, ban sepedanya bocor. Padahal seingat 
Daisha tadi ban sepedanya baik-baik saja. Daisha 
menghembuskan napasnya berat. 


"Mana udah jam setengah sembilan lagi. Mau naik taksi 
takut. Mau nelpon bang Doni gak tega. Bang Donikan baru 
pulang dari urusan bisnis dengan ayah." Daisha meracau 
sendirian. 


Daisha hampir saja menyerah saat dia teringat pesan Dhiba 
terakhir kali bahwa dia masih di fakultasnya karena suatu 
urusan. Daisha mengambil ponselnya mengirimi Dhiba 
pesan. Tak lama dia mendapatkan balasan pesan dan benar 
Dhiba masih di fakultasnya. Daisha meninggalkan 
sepedanya begitu saja di parkiran khusus sepeda. Dengan 
perasaan lega Daisha berjalan menuju fakultas Dhiba yang 
cukup jauh. 


Tetapi begitu tiba di area fakultas Dhiba, apa yang Daisha 
lihat membuatnya tidak percaya. Seorang tergeletak di 
lantai dengan darah yang terus keluar dari kepalanya. Di 
sekitarnya barang-barang seperti buku dan yang lainnya 
berserakan. Hal yang paling aneh adalah seorang gadis 
yang terlihat sedang mengecek denyut nadi orang itu. 
Apakah sang gadis mencari tahu orang itu sudah mati atau 
belum? Dan jika dia bukan orang jahat mengapa tidak 
langsung menelpon ambulans? 


14. Suicide 


"Bagiku semua hal terlihat mencurigakan. Termasuk saat 
melihat dia yang sebaik malaikat." 


Gadis itu tak tahu menahu, tanpa bukti yang akurat dia 
sudah dilabeli sebagai tersangka. Ruang dekan yang luas 
terasa penuh sesak. Si gadis sudah berkeringat dingin. Dia 
sudah berkali-kali meremas jemarinya. Kemudian terdengar 
suara dari salah satu handphone dosen yang ada di atas 
meja. Handphone milik Miss Sarah. Biasanya dosen satu itu 
sangat cuek dengan notif atau bunyi dari Handphonenya 
jika tidak penting. Tetapi kali itu dia langsung mengecek 
pesan yang masuk dari Whattsapp. Setelah dia melihatnya, 
dia langsung bersuara dengan lantang. 


"Queen tidak bersalah. Saya tidak setuju jika dia dianggap 
sebagai tersangka." 


Beberapa dosen dan dekan yang ada di sana tampang 
bingung. Pasalnya Miss Sarah langsung bersuara tanpa 
memberi instruksi. Karena kebingungan itu akhirnya Miss 
Sarah menunjukkan video yang ada di handphonenya yang 
ternyata itu adalah bagian yang hilang dari rekaman CCTV 
ke Rektor. Kemudian video itu disambungkan ke infocus. 
Semuanya lalu mengerti mengapa Miss Sarah membantah 
dengan tegas jika Gueen dituduh sebagai tersangka. Karena 
video itu sidang hari itu berakhir dengan keputusan bahwa 
Queen tidak bersalah dan dirinya boleh kembali memasuki 
kelasnya yang sedang melangsungkan mata kuliah. 


Queen bingung bukan main. Queen jelas senang bahwa 
keputusan dari rapat tadi bukan dia yang dilabeli sebagai 
tersangka. Hanya saja bagaimana bisa Miss Sarah 
mendapatkan potongan video CCTV yang hilang? Bukankah 


itu aneh? Seperti ada sesuatu yang ditutupi tentang 
kejadian malam itu. Mengingat gadis itu harus koma karena 
benturan di kepala yang sangat parah. Mungkin saat gadis 
itu sadar pun bisa jadi otak gadis itu sudah tidak berfungsi. 
Yang lebih parahnya gadis itu berisiko lumpuh di seluruh 
tubuh. Memikirkannya saja sudah membuat Queen lemas, 
apalagi jika Queen yang ada di posisi itu. Queen tidak repot- 
repot memikirkannya lagi dan memasuki kelasnya. Ternyata 
dosen mata kuliahnya hari itu tidak datang. Tetapi sebagai 
gantinya dosen itu sudah memberikan tugas. 


"Masih anak baru gak usah cari masalah deh." 
"Jangan-jangan lo masuk ke sini karena berkasus dulunya." 


"Palingan dia nyogok. Gak mungkin aja tanpa nyogok anak 
kriminal kayak dia bisa masuk sini." 


"Ternyata kampus kita gak menjamin ya." 


Queen tidak biasa mendapati dirinya dibacarakan seperti 
itu. Terlihat jelas matanya sudah berair. Namun dia menyeru 
pada dirinya sendiri di dalam hati bahwa dia tidak boleh 
menangis. Daisha yang tidak tahan mendengar ocehan 
teman sekelasnya sengaja bangkit dari kursinya dengan 
asal sehingga menimbulkan bunyi dari kaki kursi yang 
bergesekan dengan lantai. Kemudian dia mendekata tempat 
duduk segilintir orang yang berceloteh tadi. 


"Tugas di kumpul lima belas menit lagi ya, aku males 
nungguin lagi kalau dalam lima belas menit kalian gak pada 
kumpul. Kumpul aja sendiri sana. Jadwal aku padat hari ini." 
Daisha berucap tegas dengan wajah seriusnya. 


Queen bertambah kesal saat mendengar penuturan Daisha. 
Padahal dia baru saja masuk ke kelas sudah ada saja yang 
membuatnya kesal. Perkiraan Daisha tepat. Dia sudah 


mengerti bahwa Queen bakal berpikir Daisha hanya 
menambah masalahnya. Daisha sama menyebalkannya 
dengan mereka yang tadi membicarakannya. Tidak 
membantu sama sekali. 


Dhiba sedang membawa nampannya di kantin fakultasnya 
yang begitu ramai. Banyak orang yang membicarakan 
kecelakaan yang dialami Risa. Dan desas desus bahwa Risa 
bunuh diri mulai Ramai. Karena tidak fokus tidak sengaja 
dirinya menabrak seorang kating. nampannya makanannya 
juga tidak sengaja jatuh tepat mengenai sepatu sang 
kating. Dhiba refleks langsung menepuk jidatnya. 


"Duh mana tuh sepatu kakaan putih lagi warnanya," batin 
Dhiba. 


Dhiba masih berjongkok dan segera meminta maaf kepada 
kating itu. "Maaf banget kak, Dhiba gak sengaja nabrak 
kakak. Sepatu kakak biar Dhiba bersihin ya." 


Dhiba langsung mengambil beberapa tisu dari kantong 
bajunya. Bagaimanapun Dhiba harus bertanggung jawab. 
Lagian mengapa dirinya ceroboh sekali sih? Padahal 
sebenarnya bukan Dhiba yang ceroboh. Kating itu saja yang 
jalannya tidak lihat-lihat. 


Selagi Dhiba membersihkan sepatu kating itu, si kating ikut 
berjongkok. "Gak usah dibersihan, gpp kok. Saya yang 
salah." Namun karena perasaan bersalah Dhiba masih 
melanjutkan membersihkan sepatu si kating 


"Udah gpp, kamu gak malu apa dilihat orang. Masa cewek 
cantik kayak kamu bersihin sepatu saya." 


Dhiba risih, karena si kating menyebutkan kata "cantik". 
Kebetulan entah lagi nasib baik Dhiba, Daisha datang 
menghampiri. 


"Ya Allah Di, aku cariin kemana-mana Iho. Ternyata disini." 


"Bentar dulu ya," Dhiba masih membersihkan sepatu si 
kating. Sementara Daisha mengambil piring dan cangkir 
yang tadi jatuh dikembalikan ke atas nampan. 


Kating itu melihat sekelilingnya. Bahwa banyak pasang 
mata yang masih melihat pada dirinya dan Dhiba yang 
membersihkan sepatunya. Karena merasa malu, dia berniat 
untuk menyentuh bahu Dhiba untuk dipaksa berdiri namun 
segera dipotong Daisha. 


"Jangan sentuh teman saya kak." Refleks Dhiba berdiri. 


"Abis teman kamu sih. Saya bilang gpp kok gak dibersihin 
tapi dia ngotot." 


"Maaf kak sekali lagi. Saya pamit dulu deh." Dhiba 
mengkode Daisha untuk segera pergi namun si kating 
menahan kepergian Dhiba. 


"Eh tunggu," Dhiba berbalik diikuti Daisha yang juga 
berbalik dengan ekspresi bingung. "Boleh minta nomor 
handphone kamu gak? Atau mungkin nomor wa kamu?" 


"Maaf kak teman saya udah ada yang punya." Jawab Daisha 
tegas. 


"Hmm... maaf ya kak kami buru-buru." 


Keduanya baik Dhiba maupun  Daisha akhirnya 
meninggalkan si kating dengan sedikit kekecewaan. Sudah 
lama dia tak asing dengan nama Dhiba. Dan baru tadi dia 
bisa berbicara dan memandang secara langsung. 
Sayangnya dia sudah kehilangan kesempatan. 


"Sa suara lo besar banget tadi tahu." Keduanya sedang 
menuju kelas terakhir Dhiba. "Lagian maksud lo gue ada 
yang punya apa?" 


"Aduh Didi sayang, kan bener kamu udah ada yang punya. 
Didi kan punya Allah. Lagian mau emang ngasi nomornya ke 
kating tadi?" 


"Gak sih, tapi kan nanti orang bisa salah paham karena 
ucapan lo. Mereka kira aku pacaran lagi." 


"Urusan mereka sih salah paham atau enggak. Yang penting 
kan gak ada cowok yang berani dekatin lagi. Udah cukuplah 
kejadian yang kemarin. Aku tuh gamau kamu kenapa-napa 
lagi." Dhiba tersenyum lalu memeluk gadis itu. 


"Makasih," 
"Lebay deh." 


Handphone Dhiba bergetar, Membuat Daisha sedikit 
mendengus. Sepertinya Daisha harus menunggu lama lagi. 
Dhiba memberi segera mengangkat teleponnya. Saat 
kembali pada Daisha pasti selalu berakhir dengan helaan 
napas panjang Daisha. Dhiba menyadarinya tetapi mau 
bagaimana lagi. 


"Yaudah sana, aku tungguin. Dosen kamu kayak gak punya 
mahasiswa lain aja sih yang bisa dimintai tolong." 


"Sayangnya cuma gue yang ngerti soal parfum." 


"Iya deh yang parfumer. Udah sana nanti dosen kamu lama 
nunggu. Aku kayaknya mau ke rooftop, bye Di." 


Dhiba membalas lambaian tangan Daisha yang mulai 
menjauh. Dhiba sendiri juga langsung bergegas menemui 


salah satu dosennya. Daisha sendiri menganggap fakultas 
Dhiba sudah seperti fakultas sendiri. Dia memang suka 
berjalan-jalan. Apalagi dari atas rooftop fakultas Dhiba 
dirinya bisa mengabadikan pemandangan indah lewat 
kamera handphonenya. Tetapi kesempatan itu harus pupus 
karena Daisha tidak sengaja mendengar percakapan dua 
orang. Cepat Daisha bersembunyi di balik sebuah lemari tua 
yang sudah rusak yang entah sejak kapan ada di rooftop itu. 


"Lebih baik lo bakar aja deh sepatu lo." 


"Kenapa gue yang harus bakar sepatu gue? Kan lo yang 
berbuat jadi lo dong yang harus tanggung jawab." 


"Enak ya lo bilang gitu. Lo pikir siapa yang mendesak gue 
hah?" 


"Bodo amat lagian kan lo yang buat seolah-olah Risa bunuh 
diri. Apalagi Queen udah bebas dari tuduhan tersangka. Jadi 
lo sengaja ngeracuni pikiran orang biar orang-orang 
nganggap kalau Risa bunuh diri." Ternyata salah satu yang 
berbiacara adalah kating yang ditabrak Dhiba tadi. 


"Gue gak akan biarin lo santai ya Yon. Gue pastiin kalau gue 
ketangkap lo juga bakal ketangkap." 


"Let's see, karena gue tahu lo gak punya buktinya." 


Daisha yang menguping pembicaraan bertanya-tanya. Apa 
mereka yang mungkin sengaja merencanakan pembunuhan 
Risa? Jadi Risa bukan bunuh diri? Sebenarnya apa yang 
disembunyikan mereka? 


Finally author up lagi setelah sekian lama 
berhirbenasi. Maaf ya yang udah nunggu lama. But 
author lagi berusaha mencari waktu senggang. 


Karena mungkin nanti bakal lebih banyak yang harus 
dikerjakan. Hope you guys enjoyy ittttt,,,,,,..... 


Ich liebe dich 


15. Silent Killer 


"Aku baru sadar sekarang. Jika membunuh juga bisa 
dilakukan tanpa melakukan apa-apa. Yang lebih parahnya 
tanpa mengotori baju sedikitpun. Dan si pembunuh yang 
masih bisa berlagak bahwa ia paling sempurna." 


Dinda mengetuk pintu kamar anaknya. Daisha yang hampir 
terlelap langsung bangkit saat mendengar suara ketukan 
pintu. Dia membuka pintu dan menemukan sosok 
bundanya. 


"Bunda, sekali ini bolos aja ya check upnya." 


"Kan memang hari ini gak check up." Daisha menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal, menahan malu. 


"Terus ada apa bunda?" tanya Daisha dengan suara paling 
lembut. Meski dirinya berusaha keras untuk tidak ngegas. Ya 
tahu sendiri gimana orang Medan. 


"Itu Shan dari tadi nungguin kamu." 


"Eh ngapain juga tuh orang kemari bun?" Daisha memasang 
mimik tidak suka. "Emang boleh ya anak cowok main ke 
rumah anak cewek?" 


"Eh kok kamu gitu sih. Kalau kamu bilang gitu Gilang atau 
Beby juga gak boleh dong datang ke rumah." 


"Mereka beda bun, masa mau disamain sama dia. Lagian 
Asa udah gak percaya lagi sama dia. Kan dia sendiri yang 
bilang Asa cuma penghancur hidup dia terus ngapain 
sekarang nyari-nyari Asa." 


"Yakin itu katanya yang udah move on? Bilang aja kakak 
takutkan gagal move on." 


"Bun bukannya gitu bun. Asa benar-benar udah move on 
sama dia. Tapi Asa tahu betul gimana dia bun. Kalau dia gak 
akan pernah menghargai apa yang udah Asa putuskan di 
hidup Asa. Gimana dia bisa minta untuk jadi sahabat Asa?" 


"Nak, bunda tahu kakak kecewa. Tapi apa benar hati Asa gak 
punya rasa simpati lagi sampe gak mau beri dia 
kesempatan?" 


"Bukan Asa gak mau beri kesempatan bun. Juga bukan Asa 
mau bales dendam dan jahatin dia. Tapi Asa takut 
mengambil keputusan yang salah kalau harus berurusan 
dengan dia lagi." 


"Gini deh kalau dia sedikit aja aneh, bunda yang bakal 
langsung ngelarang dia buat ketemu kakak. Sekarang 
temuin aja dulu bicarain baik-baik." 


"Yaudah bun, tapi bunda ikutan ya. Kakak gak mau ah 
berduaan doang bicara sama cowok." 


"Q ke," 


Jadilah ibu dan anak itu berjalan menuju ruang tamu. Shan 
yang melihat keduanya datang bersamaan merasa bingung. 
Apalagi keduanya duduk di hadapannya. Alhasil tingkat 
kegugupannya semakin bertambah. 


"Udah lama datang ya, mau ngomong apa?" Daisha 
langsung to the point sementara Shan dari ekor matanya 
Daisha tahu Shan sedang melirik bunda. "Kalau merasa gak 
nyaman bunda di sini pu---," Dinda menyenggol bahu 
anaknya, memberi kode bahwa itu tidak sopan. 


"Nak Shan gak masalah kan kalau tante ada di sini?" Potong 
Dinda selanjutnya. 


"Iya gpp tante," Shan sedikit tersenyum. Shan tidak merasa 
heran dengan sikap Daisha yang sekarang begitu dingin 
kepadanya. Shan mengaku dan telah sadar bahwa dia salah. 


"Dai aku kesini cuma mau minta maaf sekali lagi. Aku tahu 
aku gak pantas dimaafin tapi tolong kasih aku kesempatan 
lagi. Setidaknya aku tahu kamu udah maafin aku." 


"Yaudah," jawab Daisha singkat padat dan jelas. 


"Maksud Daisha, iya udah dimaafin." Shan sebenarnya tahu 
Daisha pasti bakal memaafkannya. Tetapi dengan begini dia 
merasa lebih lega. Shan ingin mengucapkan terima kasih 


"Udah gak usah bilang makasih, aku udah tahu." Shan 
terdiam, gagal mengucapkan terima kasih. "Bun, Daisha 
pergi dulu ada yang mau diurus sebentar. 


Daisha menyalim bundanya, tanpa berkata sepatah apapun 
dengan Shan lagi Daisha pergi. Shan juga pamit pergi pada 
akhirnya. Saat sudah di luar pagar rumah Shan melihat 
Daisha pergi dengan sepedanya. Shan melihat bahwa 
Daisha masih orang yang sama. Bahkan dirinya tidak ribet 
berganti pakaian sebelum pergi. Daisha masih seperti dulu, 
gadis sederhana dan tidak mau ribet. Shan menyesal telah 
membuat gadis itu kecewa. 


Soal kejadian jatuhnya Risa dari rooftop awalnya polisi 
mengambil spekulasi bahwa Risa bunuh diri. Tetapi 
berdasarkan pendapat dari beberapa teman seunit Risa, 
mereka mengatakan bahwa Risa tidak mungkin punya niat 
bunuh diri. Apalagi semua orang tahu Risa adalah orang 
yang selama ini terlihat bisa mengatasi masalahnya. 
Terakhir kali polisi mendapat kiriman rekaman cctv yang 


memperlihatkan seorang gadis pada TKP. Karena itu polisi 
mengganti spekulasi. Apakah mungkin Risa dibunuh? Dan 
ini merupakan pembunuhan berencana? 


Ingatkan waktu terakhir kali Daisha tak sengaja mendengar 
percakapan dua orang di atas rooftop fakultas Dhiba. Nah 
sekarang dirinya sedang menuju taman Vanda. Daisha 
menangkap dari percakapan kemarin mereka akan bertemu 
lagi di taman Vanda, alasannya supaya terlihat lagi 
membicarakan hal normal. Rasanya Daisha tidak perlu ikut 
campur bukan? Tetapi itu sudah menjadi tugasnya untuk 
ikut campur. Itu misinya untuk mengetahui apa sebenarnya 
penyebab Risa jatuh dari rooftop fakultas Dhiba. 


Daisha memarkirkan sepedanya di tempat khusus sepeda 
yang ada di taman itu. Dia tidak lupa juga untuk memakai 
masker dan topi hitamnya. Dari kejauhan Daisha bisa 
melihat kating kemarin dan satu cewek kemarin sudah ada 
di salah satu bangku taman. Melihat ekspresinya mereka 
sedang menunggu orang lain. Daisha bisa mendengar si 
kating merutuk sebal karena orang yang ditunggu tidak 
juga muncul. 


"Kakak lo, lama banget sih datangnya. Gue masih banyak 
urusan tahu." 


"Urusan sama selingkuhan lo yang dimana-mana itukan. 
Untung lo cuma mantan gue." 


"Gini-gini lo juga sama gue kan Ra, gak usah munafik. 
Emang ada yang nolak pesona gue." 


"Dulu sih iya sebelum tahu kalau lo sebenarnya iblis." 


"Terus bedanya lo sama kakak lo apa Rara sayang?" Gadis 
yang dipanggil Rara itu diam membeku. Dia tidak bisa 
membantah lagi. 


Tidak lama orang-orang yang ditunggu-tunggu datang. Dan 
Daisha menyadari satu fakta lain. Ternyata yang disebut 
sebagai kakak Rara adalah dosen baru di jurusan Dhiba. 
Daisha mencari tempat untuk bersembunyi. Tidak lupa juga 
menyalakan perekam suara pada handphonenya. 


"Gue baru tahu kalian berdua tolol banget. Gak ada tempat 
lain ya buat ngomongon masalah itu?" 


"Kak ini bukan masalah tolol atau enggak. Rara gak mau 
ikut campur lagi kak. Terserah kakak sama Reon mau ada 
kerja sama apa. Rara gak mau jadi orang jahat." Gadis itu 
meninggalkan kakak laki-lakinya dan Leon. 


"Adek lo tu ya bang, sensian amat orangnya." 


"Sok baik dia. Gue cuma mau bilang sama lo satu hal kalau 
lo nanti diintrogasi polisi lo harus punya alibi yang kuat. 
Gue gak mau gue sampe terseret, gue udah bayar lo mahal. 
Beri aja pernyataan seolah-olah lo pacar yang baik buat 
Risa. Urusan Rara biar gue yang ngatur. 


"Oke bang." 


Daisha mematikan perekam suaranya. Keduanya pergi ke 
arah yang berbeda. Di tempat persembunyiannya Daisha 
masih bingung. Percakapan yang barusan dia rekam tidak 
dapat membuktikan apa-apa. Dia butuh bukti yang lebih 
kuat. Daisha berniat pulang disaat sebuah pesan masuk ke 
handphonenya. 


Anpanman sent you a video 


Anpanman: Jangan tonton videonya sendirian, berisi 
adegan 18+ 


Daisha bergidik di tempatnya. Sebenarnya Anpanman itu 
baik atau jahat? Dan apa pula maksud Anpanman 
mengiriminya hal seperti itu? Daisha pikir lebih baik 
videonya dihapus. 


Di hari senin kampus menjadi ramai. Daisha sedang di 
fakultas Dhiba saat itu. Karena dirinya sudah janji untuk 
sarapan bersama gadis itu. Kampus menjadi ramai bukan 
tanpa alasan. Banyak mahasiswa dan mahasiswi yang sigap 
menyalkan kameranya siap untuk merekam video. Akhirnya 
polisi menangkap Reon dan dosen baru yang diketahui 
adalah kakak Rara. Atas kasus pemerkosaan dan penipuan. 
Hal itu terjadi karena ada seseorang yang langsung 
memberikan bukti akurat kepada kepolisian. 


Rara diam-diam mendatangi kantor polisi dan memberikan 
pengakuannya. Rara mengakui dirinya salah karena telah 
membuat seolah-olah Risa bunuh diri. Namun ia melakukan 
itu atas permintaan Risa. Malam itu Risa menceritakan hal 
yang paling mengerikan yang pernah Rara dengar. Intinya 
Risa mengatakan bahwa dirinya sedang mengandung anak 
Kakaknya. Risa mengatakan bahwa Reon hanya pura-pura 
memacarinya. Suatu malam Reon mengacaknya makan 
malam di suatu hotel. Dan yang Risa tak menyangka adalah 
Reon memasukkan obat tidur di minuman Risa. Saat Risa 
tidur itulah Reon membawanya ke sebuah kamar hotel. Reon 
menerima uang dari kakak Rara. Dan kakak Rara melakukan 
pemerkosaan terhadap Risa. Selama ini ternayata Risa 
memang sudah lama digilai kakak Rara dan Risa tidak mau 
menanggapinya. Malam itu Risa tidak pernah menolak Rara 
hingga jatuh. Setau Rara Risa terpleset karena sampah kulit 
pisang hingga akhirnya jatuh. Yang anehnya Risa sudah 
menyiapkan sebuah kertas yang isinya: "Lepaskan 
sepatuku dari kakiku dan letakkan di tempat di mana 
aku jatuh." Rara yang shock saat itu tidak berpikir panjang 
dan langsung melakukan apa yang dibacanya dari dalam 


kertas. Malam itu hati Rara benar-benar hancur dan dia 
sangat ketakutan. 


"Rara kamu---," saat melewati Rara kakaknya menampilkan 
ekspresi kecewa. 


"Itu pantas buat kakak, aku gak nyangka kakak sepicik itu. 
Kakak sama Reon sama aja." 


"Awas lo Ra," telunjuk Reon ke arah Rara. 
"Gue gak takut sama lo Reon." 


Dari semua desas-desus kasus ini ada pertanyaan besar di 
kalangan banyak mahasiswa. Mereka tahu Risa tidak 
mungkin bunuh diri. Tetapi mengapa Risa seolah-olah 
merencanakan agar semua ini terjadi? 


16. Crime 


"Tuhan tidak pernah menciptakanmu untuk menghalalkan 
kejahatan. Kamu itu makhluk Tuhan atau makhluk siapa?" 


"Nih tiket buat lo, jangan lupa datang ya." Daisha melirik 
tiket konser yang diberikan Gilang. 


"Kalau aku gak mau gimana?" 


"Ish kok gitu, guekan udah ngasi gratis. Kurang baik apa 
gue coba." Gilang mulai dramatis atau dia masih saja belum 
mengenal Daisha. 


"Ya ampun Gila, gitu aja kepancing. Iya aku datang." 
"Eh nama gue Gilang bukan Gila." 
"Ya kan kadang-kadang Gila juga." 


"Iya sih, Iho kok gue ngaku." Gilang dua kali dibodohi oleh 
Daisha sementara Daisha tertawa terbahak-terbahak. 


Sesudahnya Daisha pergi begitu saja meninggalkan Gilang 
yang merenungi kebodohannya. Daisha ada kelas bahasa 
Jepang hari ini. Bukan kelas wajib sih tapi wajib baginya. 
Apalagi ibu kandungnya sangat terobsesi dengan Jepang. 
Biasalah ibu-ibu ini melihat anak tetangga pernah kerja di 
Jepang si ibu pasti juga berharap anaknya bisa pergi ke 
Jepang dan bekerja di sana. Padahal cita-cita Daisha itu 
sederhana sekali. Daisha cuma ingin jadi ibu rumah tangga 
yang produktif, sesederhana itu. Tetapi yang namanya anak 
pasti ingin membahagiakan orang tua. Tidak hanya karena 
keinginan orang tuanya, Daisha juga belajar bahasa Jepang 
karena dia menyukainya. Daisha ingin menguasai banyak 


bahasa. Setidaknya bagi Daisha cuma itu kelebihan yang 
dia punya. 


Seperti biasa Daisha pergi dengan sepeda. Untungnya jarak 
antara Fastco Company tidak begitu jauh dari kampusnya. 
Jadi Daisha cukup berani untuk mengayuh sepedanya 
santai. Selang beberapa menit Daisha sampai, dia 
memarkirkan sepedanya di tempat khusus. Daisha pikir dia 
sudah terlambat. Ternyata dia adalah orang pertama yang 
sampai di kelas. Hanya dia dan Aru sampai beberapa menit 
kedepan. Daisha merasa tidak nyaman hanya berdua di 
dalam satu ruangan dengan seorang pria. 


"Dare mo inai yodesu (sepertinya tidak ada siapa-siapa)." 
"Sode ne (benar) 


"Bagaimana kalau kita belajar di ruangan terbuka saja Aru 
sensei?" Daisha tidak tahu bahasa jepangnya yang sekarang 
dia tanyakan, lebih tepatnya Daisha ragu dengan susunan 
kalimat yang ada di benaknya. 


"Boleh," 


Keduanya keluar dari kelas. Daisha kantin fakultas mereka 
adalah tempat yang bagus untuk mereka belajar. 
Sebenarnya dalam segi edukasi tidak ada bagusnya sih. Kita 
semua tahu kantin adalah tempat yang cukup berisik. Tetapi 
Daisha lebih memilih ini daripada harus belajar berdua saja 
di ruangan kelas. 


"Yakin disini?" Daisha mengangguk mantap. "Baiklah, hari 
ini belajarnya santai saja. Jadi kamu boleh tanya apa saja. 


"Pas banget Aru sensei, Asa mau tanya sesuatu. Kalau ini 
susunan katanya udah bener gak sih?" Daisha menyodorkan 
notenya kepada Aru. 


Aru mulai mengoreksi kalimata yang Daisha buat. Kemudian 
menjelaskan pola yang benar untuk menyusun kalimat yang 
Daisha maksud. Daisha mendengarkan dengan serius. 
Sesekali Daisha merutuk untuk dirinya sendiri di dalam hati 
yang masih belum sempurna dalam penguasaan bahasa 


Jepang. 

"Wakaru (paham) ?" 

"Wakarimashita (saya mengerti)." 
"Gimana? Jadi ikut program ke Jepangnya?" 


"Pengen sih Aru sensei, tapi bahasa Jepang Asa kan masih 
belum lancar." 


"Dia mah gak akan bisa kak," Dari meja samping ada suara 
yang menyahut. Ternyata Rival. Daisha masih bingung 
dengan sikap anak itu ke Daisha, aneh. Dengan santainya 
kemudian Rival menyantap makanannya, 


"Kamu gak usah dengerin orang lain. Yang penting kamu 
berani. Malah kalau kamu ikut kamu bisa belajar langsung 
dari orang Jepangnya. Ikut program itu kesempatan kamu 
buat belajar." 


"Boleh tapi Aru sensei harus always on whatsapp biar Daisha 
bisa tanya-tanya, kan takut salah bicara." 


"Siap." 


Daisha dan Dina adiknya sudah keluar dari gerbang 
rumahnya. Mang Ujang bahkan melambaikan tangan pada 
keduanya. Niatnya mereka akan pergi bertiga ke konser 
Gilang. Tetapi Doni kakak mereka terpaksa harus ikut 
ayahnya menemui kolega. Daisha tidak masalah, 
bagaimanapun malam ini ayah mereka lebih membutuhkan 


kakaknya itu. Dan tidak mungkin juga Daisha pergi sendiri 
dan mengabaikan Dina yang akan kesepian di rumah. Jadi 
Daisha mengajaknya. Untungnya saja tiket yang diberikan 
Gilang padanya adalah tiket VVIP, jadi kami tidak akan 
berdesakan dengan penonton lain dan tentunya kami punya 
tempat duduk khusus. 


"Hai," seorang pria dengan wajah ganteng tak asing sudah 
ada di depannya. 


"Mau apa lagi?" tanya Daisha jutek daripada membalas 
sapaannya. 


"Mau ke konser Gilangkan, bareng aku aja yuk." 
"Gak aku sama Dina naik taksi aja." 
"Sa ayo dong, kan aku niatnya baik." 


"Kalau memang niatnya baik tanpa modus gak akan maksa. 
Lagian aku jadi curiga kamu punya niat lain." 


"Okay-okay aku gak akan maksa. Aku juga gak akan marah 
tentang kecurigaan kamu. Tapi hati-hati ya di jalan. Aku 
cuma khawatir aja kamu kenapa kenapa." 


"Jangan sok khawatir, kalau dulu saja kamu gak pernah 
memikirkan kekhawatiran aku. Permisi aku pergi." 


Daisha pergi dari hadapan Shan dengan menggenggam 
tangan Dina erat. Kebetulan pula pada saat itu taksi yang 
mereka pesan sudah datang. Keduanya langsung menaiki 
taksi pesanan mereka. Taksi itu langsung berjalan menuju 
tempat di mana Gilang mengadakan konser. 


Sampai di konser tempat sudah dipenuhi banyak orang. 
Daisha pikir Gilang tidak seterkenal itu. Ternyata fans 


sahabatnya itu banyak juga. Daisha dan Dina dengan 
mudah masuk ke back stage. Gilang sudah lengkap dengan 
baju manggungnya. Ada senyuman di bibirnya ketika 
melihat Daisha dan Dina datang. 


"Eh kembaran gue. Gue kira gak datang." 


"Gak usah ngaku-ngaku. Lagian aku datang ke sini cuma 
karena bosan saja bukan karena niat nonton." 


"Sadis banget sih mulut lo pengen gue tabok." Mata Daisha 
seketika membulat, memelototi Gilang. "Iya deh enggak. Oh 
iya gue udah harus naik nih, doain gak grogi." Daisha hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 


Kemudian Daisha mengajak Dina untuk duduk di dekat 
sahabat-sahabatnya yang lain. Mungkin semua ini akan 
menjadi terakhir kalinya mereka bisa ada di kumpulan 
banyak orang dengan lampu-lampu panggung yang 
menyilaukan dan sorakan dari para penonton. Karena ini 
adalah konser terakhir Gilang setelah keputusan panjang 
yang dibuatnya. 


Pada penutupan konsernya Gilang mengucapkan apa yang 
ingin disampaikannya kepada semua fansnya. "Halo 
semuanya," terdengar suara balasan yang begitu meriah 
dari para fansnya. 


"Sebelumnya aku mau berterima kasih untuk semuanya 
yang sudah datang meski suaraku tidaklah seindah 
penyanyi-penyanyi lainnya. Aku senang karena kalian selalu 
support dan antusias dengan karyaku. Hanya saja, saya 
telah memikirkan ini beratusan kali melalui banyak 
perdebatan. Mungkin ini terakhir kalinya saya melakukan 
konser. Terakhir kalinya menjadi penyanyi." Dari kegelapan 
Gilang masih bisa melihat wajah-wajah fansnya yang mulai 
muram juga sedih. 


"Maafkan aku memberitahukan kabar ini dan membuat 
kalian sedih. Tetapi percayalah bahwa pertemanan antara 
aku dan kalian tidak akan putus. Mungkin banyak dari 
kalian yang kecewa dengan keputusanku. Aku melakukan 
ini bukan karena aku ingin mematahkan hati kalian. Aku 
melakukan ini justru demi kalian juga. Sekarang mari kita 
bersama-sama menata kehidupan kita di kehidupan nyata. 
Maksudnya sudah saatnya kalian berhenti dari dunia fangirl. 
Aku ingin melihat kalian fokus pada masa depan kalian 
sekarang. Aku ingin melihat kalian sukses, menikah dan 
punya keluarga. Aku pun ingin fokus juga menata hidupku. 
Sekali lagi maafkan aku, aku cinta kalian." 


Para fans sudah tidak bisa membendung air matanya lagi. 
Bukan hanya mereka Gilang pun tak sadar air matanya 
mengalir. Gilang tahu ini berat bagi para fansnya begitupun 
dengannya. Hanya soal waktu semua akan 
mengikhlaskannya. 


Gilang sudah berada di back stage. Acara malam itu sudah 
berakhir. Melihat sahabat-sahabatnya mulai bergegas 
pulang dirinya juga ikut. Gilang ikut menumpang di mobil 
Beby. Dia duduk di samping Beby sementara Daisha duduk 
di kursi belakang sama Dina. Di tengan-tengah perjalanan 
Beby tiba-tiba menginjak rem mobilnya karena Daisha 
memerintahkannnya untuk berhenti. 


"Berhenti Beb," saat Beby mengerem tubuh-tubuh mereka 
terdorong ke depan, bahkan Gilang terhantuk dashboard. 


"Bilang bilang dong kalau mau berhenti Beb." 
"Sa jangan turun." Daisha sudah keburu turun dari mobil. 


Dasarnya Daisha keras kepala. Beby hanya bisa menghela 
napas. Di depan mobil Daisha seorang gadis tengah sekarat 
dengan aliran darah dari perutnya. 


17. Fight 


"Jangan pernah sedikit saja kamu menyentuh orang 
yang aku cintai. Atau hidupmu tak lama lagi." 


Ternyata apa yang barusan Daisha saksikan adalah korban 
begal. Beby tahu daerah mereka sekarang memang rawan 
begal. Karena itu Beby takut sekali kalau si pelaku begalnya 
masih ada di sana dan menyakiti Daisha. Beby dan Gilang 
ikut turun juga. Dina sendiri menurut dan tetap di dalam 
mobil. 


Beby dan Gilang segera menaikkan si korban ke mobil. 
Kemudian ketiganya juga masuk ke mobil. Sebelum mereka 
pulang demi satu kehidupan mereka membawa si korban ke 
rumah sakit terlebih dahulu. Lalu setelah kewajiban itu 
tuntas, barulah Beby mengantar Daiaha dan Gilang 
bergantian. 


"Sa, tunggu." Daisha sudah ingin membuka pintu saat itu 
untuk keluar. Daisha mematung lagi di tempatnya. "Lain kali 
jangan nekat keluar seperti tadi ya." 


"Beb, aku tahu kamu khawatir. Tetapi kematian sudah ada 
yang mengatur. Dan Inshaallah juga Allah jaga aku. Maaf 
juga karena refleks aku buat kamu jadi khawatir." 


"Aku tahu banget. Tetapi usahakan kalau ada di situasi gitu 
jangan sendiri, ajak aku juga atau siapapun yang ada 
bersama kamu saat itu." 


"Sip komandan," Daisha memberi hormat sungguhan 
dengan menaikkan telapang tangan hingga sejajajar alis. 
"Makasih juga sudah dianterin, kamu hati-hati ya good 
night." Beby mengangguk. 


Daisha masuk ke dalam rumahnya sambil menggandeng 
tangan Dina. Ternyata Bunda mereka sudah menunggu di 
depan pintu dengan wajah khawatir. Dan bisa dilihat ayah 
mereka tertidur di sopa. Baru saja pulang dari luar kota 
Dimas langsung ikut menunggu kepulangan anak-anak 
mereka. Dina langsung memeluk mereka. 


"Kalian berdua gak apa-apa kan sayang?" 
"Gak bunda," Dina yang menjawab. 


"Maaf bunda seharusnya Asa gak perlu bawa Dina." Dinda 
melepaskan pelukan pada anak-anaknya. 


"Nak ini bukan masalah kamu bawa Dina atau enggak, kamu 
juga sudah izin. Yang penting kalian berdua selamat. Jadi 
Asa gak perlu nyalahin diri sendiri." 


"Iya kak, lagian Dina jadi bisa mengambil hikmah dibalik 
kejadian tadi. Kalau suatu saat Dina ada di posisi yang mirip 
seperti itu lagi, Dina sudah tahu apa yang harus dilakukan." 


"Pinter anak bunda," Dinda mengelus kepala Dina. Dina 
tersenyum manis. 


"Sa bangunin ayah sana, malah ketiduran di sofa." Daisha 
mengangguk. 


"Yah bangun yah." Dimas langsung sadar dan duduk. 
"Eh ternyata kakak, alhamdulillah kamu baik-baik saja." 


"Iya alhamdulillah, yaudah ayah tidur di dalam gih. Bunda 
sudah masuk kamar tuh." 


"Ih ayang babe gak so sweet, masa suami seganteng ini 
ditinggal." Dramatis ayah, membuat Daisha terkekeh ringan. 


"Kamu juga langsung tidur ya nak." Dimas mengelus kepala 
Daisha. Daisha mengangguk lucu, karena masih terasa 
canggung. Ya meski tidak secanggung dulu. 


Tetapi begini saja Daisha sudah sangat bahagia. 


Rival mendatangi Daisha di kantin yang sedang asyik 
makan bekalnya bersama teman-temannya. Dengan saja 
dirinya membanting beberapa proposal di dekat Daisha 
makan dengan agak keras. 


"Revisi nih semuanya. Lagiankan lho yang gue suruh, 
kenapa lo pindah tangan ke orang lain? Besok harus udah 
selesai? 


"Eh Val, santai dong lo." Jawab Juki sewot. "Lo tahu sendiri 
kemaren Daisha sa--- aduh." Daisha segera menginjak kaki 
Juki. 


"Beres Val besok selesai." Daisha menarik sudut bibirnya 
sedikit. 


Rival merasa ada yang aneh. Tetapi dia tidak 
memikirkannya berkepanjangan dan langsung pergi. 
Sementara dua orang di depannya sudah memelototinya. 


"Sa, kenapa sih gak bilang jujur aja ke Rival?" 


"Gak penting kejujuranku buat Rival, Oueen. Lagian ini juga 
udah tanggung jawab aku. Yaudah aku pergi dulu ya." 


Juki masih tak mengerti bagaimana jalan pikirin Daisha 
apalagi Oueen yang baru mengenal Daisha. Gadis itu 
menyimpan sejuta rahasia. Gadis yang tahu mau yang 
selalu mengalah. Gadis yang orang-orang sulit untuk 
memahaminya. 


"Ini sudah semester Lima dan gue masih bingung dengan 
sikap Daisha." Juki berceletuk dengan tampang bodohnya. 


"Apalagi gue," Queen meletakkan kepalanya di antara 
tangannya yang terlipat. 


Daisha menuju parkiran untuk mengambil sepedanya. Dia 
ada pertemuan dengan seorang yang selalu 
dirahasiakannya dari anak-anak Golden Tree maupun orang 
lain selain keluarganya. Bahkan tempat pertemuan Daisha 
dan orang itu pun tidak banyak yang tahu. Daisha sengaja 
memilih tempat yang tidak akan diterka orang lain untuk 
pembicaraan sesuatu hal yang cukup penting. Bahkan jika 
harus mendesak bertemu di tempat umum Daisha terpaksa 
memakai topeng yang aneh dengan memakai baju yang 
juga bukan stylenya. Entah sampai kapan Daisha berhenti 
kucing-kucingan? Daisha dan dirinya yang penuh teka-teki 
sampai tak seorang pun bisa menerka isi hati dan 
pikirannya. 


Daisha baru selesai pertemuan sekitar jam tujuh tepat. 
Daisha berniat kembali ke daerah kampus. Dia berniat untuk 
merevisi proposal yang dilemparkan Rival tadi siang di 
hadapannya sambil ngemil ayam goreng. Jangan heran, 
untuk gadis seperti Daisha makan bakso, ayam goreng, sate 
dan makanan apapun tanpa nasi baginya itulah yang 
disebut ngemil. Beruntung badannya begitu-begitu saja. 


"Eh neng Asa, tumben baru muncul." Si Bapak yang 
mempunyai warung ayam goreng langsung hapal wajah 
Daisha meski mengenakan masker. 


"Eh iya pak, biasa semalam sakit terus." Daisha baru saja 
membuka maskernya. 


"Yaudah, silahkan duduk neng." Daisha mengangguk, lalu 
duduk di tempat favoritenya dalam warung itu. 


Tidak lama ayam goreng ekstra pedas Daisha diantarkan 
dalam satu mangkuk ukuran sedang dengan satu gelas 
lemon tea hangat, berhubung malam itu cukup dingin. 
Selanjutnya Daisha mulai membuka laptopnya, 
memasukkan flashdisk dan mulai merivisi makalah. 
Telinganya disumpal dengan earphone entah mendengarkan 
apa. Yang pasti tangan yang lainnya yang tidak di atas 
keyboard bergerak mengetuk-ngetuk meja pelan. Tak lama 
Daisha terlihat membereskan barang-barangnya bersiap 
pulang. Sebelum itu dia membayar makanannya dan 
melaksanakan panggilan alam setelah itu. 


Sementara itu di luar warung terdengar suara orang 
berteriak. Padahal ada beberapa orang yang lalu lalang di 
sekitar orang yang berteriak, namun tidak ada yang berani 
menolong seorang cewek yang sedang berusaha dibegal itu. 
Ternyata membegal pun sudah berani terang-terangan ya. 


Gadis disana sudah ketakutan, apalagi begal-begal itu 
membawa senjata tajam. Hampir saja si gadis akan dilukai 
dengan senjata tajam yang dibawa begal-begal itu namun 
secepat mata berkedip seorang dengan jubah hitam dan 
topeng kucing berwarna hitam datang. Ya, dia Anpanman. 
Pertama sekali dia menjatuhkan senjata-senjata yang di 
pegang begal itu ke jalanan. Lalu dengan keberanian dia 
mulai melawan si begal-begal itu sendirian. Bayangkan saja 
satu lawan tiga orang, tentu saja itu bukan perlawanan yang 
adil. Tetapi tak masalah bagi Anpanman yang penting gadis 
tadi tidak-tidak ada apa apa. 


"Siapa sih lo, datang-datang merusak suasana." Kata salah 
satu begal. 


Anpanman tidak menjawab. Dirinya hanya terus 
menghindar dari serangan ketikanya, sampai dia mendapat 
ruang untuk menghabisi para begal. Ya awalnya para begal 


itu berkali-kali jatuh karena serangan Anpanman. Tidak ada 
yang bisa meragukan bela diri yang dikuasai Anpanman. 
Beberapa orang warga yang menyaksikan mulai mengambil 
ponsel masing-masing dan merekamnya. Sayangnya di 
menit berikutnya Anpanman seperti kehilangan fokus dan 
giliran dia yang diserang. Bahkan tangannya sedikit 
tergores pisau namun dengan cepat Anpanman 
menjatuhkan pisau si begal. Anpanman sudah pasrah 
dengan sisa-sisa tenaganya sebelum akhirnya seorang pria 
datang dan membantunya. Pria itu balik menyerang begal- 
begal sampai terdengar suara sirine polisi berbunyi dan 
mereka lari kocar-kacir. 


"Kamu tidak apa-apa?" Anpaman itu tidak menjawab dan 
malah kabur secepat kilat ditanya seperti itu. "Lho kok 
kabur, Aru semenyeramkan itu ya." Ternyata pria tadi adalah 
Aru. 


Aru sendiri bingung mengapa tidak ada satupun warga yang 
berani menghentikan begal-begal tadi dan malah 
menonton. Padahal si Anpanman tadi hampir saja terluka. 
Sementara si korban sudah Aru amankan. 


Tak sengaja mata Aru melihat Daisha keluar dari warung 
ayam goreng. Tampang bingungnya membuktikan bahwa 
gadis itu tidak tahu apa-apa tentang kejadian barusan. Dia 
heran saja mengapa pengunjung warung pada berdiri di luar 
warung melihat ke jalanan. 


"Ada apa sih pak?" Tanya Daisha kepada bapak yang punya 
warung. 


"Tadi ada begal neng, untung korbannya tidak apa-apa." 


"Oh karena itu rame ya pak. Serem juga sih." 


"Karena itu neng pulangnya hati-hati, jangan lewat jalan 
sepi neng." 


"Siap pak, saya pulang dulu." Si bapak mengangguk 
sementara itu Daisha menuju sepedanya. 


Namun baru sampai di sepedanya Daisha dikejutkan dengan 
suara Aru yang sebenarnya tidak mengejutkan. Daishanya 
Saja yang parno-an. 


"Asa-chan pulangnya saya antar saja ya." Daisha yang 
sempat terkejut diam sebentar lalu merespon Aru. 


"Gomenasai Aru sensei, tapi Asa kan bawa sepeda. Lagian 
Asa gak mau merepotkan." 


"Saya tahu itu, tetapi saya tahu juga sebenarnya bukan itu 
saja alasan kamu. Saya tahu kamu selalu menaruh rasa 
curiga pada semua orang. Apalagi saya seorang pria dan 
kamu wanita. Pasti kamu berpikir saya bisa saja bertindak 
aneh-aneh pada kamu kan?" 


"Maaf Aru sensei Asa tetap tidak bisa." 


"Asa saya tidak ingin memaksa. Tetapi saya tidak mau murid 
saya kenapa-napa. Apalagi baru saja terjadi kejadian tidak 
mengenakkan barusan. Begini saja, pegang pisau ini. Jadi 
kalau saya macam-macam kamu tinggal gunakan ini. Tapi 
jangan sampai saya mati ya." 


"Baiklah," Daisha menerima pisau dari Aru. 


"Kamu saja duluan, saya yang akan naikkan sepeda kamu 
ke bagasi." 


"Tidak Aru sensei, Asa saja. Ini tidak berat sama sekali. Aru 
sensei buka bagasinya saja." Aru menurut tidak mau 


berdebat lagi dan membuat Asa makin tidak nyaman. 


Aru cepat menuju mobil, membuka bagasinya. Sementara 
Asa menuntun sepedanya ke dekat bagasi lalu 
menaikkannya ke bagasi. Setelah Daisha cepat naik ke kursi 
belakang begitupun Aru yang masuk ke mobil dan duduk di 
kemudinya. Tak lama Aru menjalankan mobilnya menuju 
kediaman Daisha. 


18. End Game 


"Kamu itu seperti sebuah game yang selalu gagal 
kumenangkan. Sampai akhirnya aku kehabisan 
nyawa dan game itu berakhir sampai disitu." 


Mobil Aru sudah sampai di depan pintu gerbang keluarga D. 
Sayangnya si gadis yang penuh rasa curiga itu malah 
tertidur di kursi belakang. Aru bingung harus melakukan 
apa. Aru sendiri paham bagaimana lelahnya Daisha. Tubuh 
kurusnya harus menanggung banyak beban berat. Mulai 
dari tugas rumah, kuliah dan organisasi. Anehnya gadis itu 
selalu tampak baik-baik saja. Bahkan tidak ada yang tahu 
Kalau dirinya baru sakit. 


Aru terpikirkan satu ide yang cukup menarik. Dia tidak 
berani untuk menyentuh gadis itu untuk 
membangunkannya. Semoga aja idenya berhasil. 


"Hujan makanan, hujan makanan." Aru bersuara agak keras, 
lebih keras dari biasanya. 


Benar saja, Daisha langsung bangun. Dan langsung 
menurunkan kaca mobil. Aru tak bisa menahan tawa lagi 
maka pecahlah tawanya. Meski tidak bisa juga disebut 
tertawa karena tidak terdengar suara apa-apa. Dan Anehnya 
Daisha ikut tertawa, menertawakan kebodohannya. 


"Jaaku na (jahat)," drama Daisha. Tawa gadis itu sudah 
berhenti. 


"Gomene Asa-chan." 


"Mondai wa nai (tak masalah). Asa masuk ya, makasih 
banyak Aru sensei." 


"Doi ita shima shite (sama-sama)." 


Daisha membuka gerbang rumahnya dibantu oleh mang 
Ujang. Sementara itu Aru menunggu sampai Daisha masuk 
ke dalam rumahnya, lalu dia mengemudikan mobilnya ke 
arah pulang. Tidak ada dari keduanya yang sadar bahwa 
mereka tengah diikuti. Padahal seorang dengan baju serba 
hitam, masker hitam dan topi hitam di atas motor mathic 
tengah mengintai keduanya. Orang yang berpakaian serba 
hitam itu kemudian mengambil ponselnya dan menelpon 
seseorang. 


"Gimana?" Belum sempat orang itu mengatakan halo, orang 
di seberang sana sudah memotongnya. 


"Aman tuan, Daisha pulang dengan selamat." 


"Bagus, tetap pantau. Pastikan tidak ada hal yang buruk 
menimpa Daisha. Jika kamu gagal. Lihat saja keluargamu 
akan aku buat sengsara. 


"Aelah tuan kejam amat." Sambungan telepon langsung 
terputus detik itu juga. 


Kembali lagi ke rutinasnya sebagai mahasiswa, Daisha mulai 
memilah barang-barang nya yang harus dibawa ke kampus. 
Sebelum akhirnya ia turun untuk ikut sarapan bersama. Atas 
mandat dari kedua orang tuanya, hari ini Daisha akan pergi 
bersama kakak laki-lakinya Doni. Dan tidak boleh ada 
bantahan. Mengingat Dinda mencegah kelelahan pada 
tubuh Daisha sehingga dirinya harus diinfus lagi. 


"Kak makan yang banyak dong." 


"Inikan sudah banyak bun," 


"Gak ah dikit itu, nih bunda tambah lagi." Padahal Daisha 
berkata jujur. Isi piring Daisha sudah banyak saat itu. Hanya 
saja Dinda menambahnya lagi sehingga terbentuklah porsi 
kuli." Bunda gak mau tahu, habisin ya." 


"Untuk bunda apa yang enggak sih." 


Daisha langsung melahap makanannya dengan nafsu yang 
menggebu. Beruntungnya jadi Daisha dia tidak akan pernah 
gemuk meskipun makannya di atas kapasitas manusia 
normal. Daisha sendiri sudah mencoba berbagai cara untuk 
menaikkan berat badannya tetapi tidak bisa. Dia berusaha 
menaikkan berat badannya bukan karena kata-kata pahit 
orang lain ataupun tidak cinta dirinya. Hanya saja Daisha 
ingin menambah tinggi badannya, karena itu berat 
badannya juga harus naik bukan? Tapi sepertinya itu 
mustahil, dan Daisha menyerah. Lagian dia juga tidak 
pendek dengan tinggi badan 163 cm. Ya cuma sih kalau bisa 
dia ingin tinggi badannya 170 cm tentunya dengan berat 
badan seimbang. Ah sudahlah back to reality. 


Tak lama Daisha dan Doni pamit untuk pergi ke kampus 
kepada kedua orang tuanya. Daisha menarik tangan Doni, 
terlihat begitu terburu-buru sampai dirinya meninggalkan 
susu kotak coklat yang seharusnya dia bawa. Dinda sadar 
dan berusaha menyusul keduanya. 


"Doni susunya," Dinda tengah berteriak saat mobil Doni 
sudah melaju jauh. "Ketinggalan lagi deh. Lagian Daisha 
sama Doni kenapa terburu-buru begitu?" Dinda hanya bisa 
memggeleng pasrah. 


Sesampai keduanya di kampus banyak pasang mata yang 
melirik pada kedua kakak adik itu. Bukan hanya melirik ada 
juga yang mulai menyebarkan gosip aneh tentang Daisha. 
Doni sudah mengepalkan tangannya menahan amarah. 


Melihat itu Daisha langsung menepuk pelan pundak 
Kakaknya. 


"Udah bang sabar aja." 


"Tapi Sa abang kan udah bilang kita kakak adik. Kenapa 
terus kamu yang digosipin aneh-aneh? Padahal kita 
genggaman tangan aja enggak, kamu terus aja dibilang 
gatellah ganjenlah, apalah. Meski ya kita memang bisa 
saling jatuh cinta karena bukan kakak adik kandung. Tapi itu 
tetap gak mungkin terjdikan di antara kita." 


"Jelaslah, kan sudah ada orang yang abang suka." Daisha 
tersenyum. "Sudahlah bang gak usah didengerin. Bagus 
pikirin aja gimana kelanjutan abang sama Desi? Jangan 
sampai abang kehilangan kesempatan." 


"Doain ya." 


"Pasti, jangan lupa minta ke Allah juga. Dah bang Asa 
duluan." 


Daisha melambaikan tangan pada Doni, lalu berjalan 
menuju ke suatu tempat dalam fakultasnya. Doni kembali 
lagi menaiki mobilnya menuju fakultasnya. 


Daisha masuk ke ruang sektariat HMJ Sastra Inggris. Di sana 
Rival telah duduk dengan wajah tidak bersahabat. Melihat 
Daisha datang dirinya segera berdiri. 


"Mana proposalnya?" Tanya Rival dengan nada yang tidak 
seperti biasa. Sedikit kurang aura mematikannya. 


"Ini pak bos, tenang saja semua beres." Seperti biasa Daisha 
bersikap santai dan menyerahkan beberapa proposal 
kepada Rival. "Baiklah tugas aku sudah selesai kalau begitu 
aku pergi dulu." 


Daisha keluar dari ruangan itu. Ada beberapa mata 
melihatnya dengan tatapan aneh. Daisha melihat ke arah 
dirinya tidak ada yang aneh. Anggota tubuhnya masih pada 
tempatnya. Daisha melanjutkan langkahnya tidak peduli. 


"Lo lihat sendiri tadi Kan Daisha makin kurus. Bener-bener 
gak ada bentuknya." 


"Iya ya ampun, tuh orang apa gak ada usahanya gitu buat 
naikin berat badan." 


"Pantes gak ada cowok yang suka. Aku yakin anak GT yang 
cowok kalau jalan sama dia malu." 


"Kalau gue sendiri berhubung gue cowok mana tertarik gue 
cewek kayak dia. Amit-amit tepos gitu. Cowokkan suka yang 
semok-semok." 


"Awww apasih," tiba-tiba air entah dari mana mengenai tiga 
gadis yang sedang menggibahi Daisha tadi. 


"Baju guejadi basah gini." 


"Maaf gue sengaja." Rival berucap terang-terangan. Semua 
gadis disana tidak berani berkata sepatah katapun. 


"Dan cowok kayak lo--." Rival berbicara sambil menginjak 
kaki si cowok tadi. "Emang dasarnya otak selangkangan. 
Ngabisin tempat aja lo di Indonesia ini. Gak guna bangsat." 
Terakhir Rival melempar botol air mineral pada cowok tadi 
lalu dia pergi begitu saja. 


Rival mencari seseorang. Dia sudah tidak tahan. Rival 
menyerah untuk semuanya. Tidak peduli nanti dia akan 
berkeringat, pria itu terus berlari sampai dia melihat 
punggung orang yang dimaksud. 


"Daisha tunggu," Daisha berhenti. "Gue pengen ngomong 
sama lo. Naik ke rooftop sekarang." Daisha mengangguk 
kikuk. 


Meski merasa aneh kakinya mengikuti kemana Rival 
melangkah. Kepalanya penuh dengan pertanyaan. Memang 
sudah biasa sih Rival memerintahnya. Tetapi tidak untuk hal 
yang tidak penting. Apalagi tugasnya sudah selesai. 
Seharusnya Rival bahkan benci untuk sekedar menatapnya. 


"Ada apa Val? Aku salah?" Daisha melihat Rival ngos- 
ngosan. "Minum dulu nih," Daisha menyodorkan air 
minumnya di hadapan Rival. 


"Gak perlu," fine Daisha menurunkan tangannya yang tadi 
menyodorkan tumblr pada Rival. "Lo kenapa sih sok polos?" 
tanya Rival tiba-tiba. 


"Hah?" Daisha melongo tidak mengerti. "Kayaknya lo 
kesambet deh." 


"Gue terlalu sadar untuk gak kesambet." Rival membuang 
napasnya lalu menghirup lagi. "Lo padahal tahu kan apa 
yang udah orang-orang gosipkan tentang lo. Lo tahu orang- 
orang sering ngatai lo. Tapi kenapa lo cuma diem? Balas kek 
atau bantah. Gue benci sama lo. Gue benci sama sikap lo 
yang kayak gitu." 


"Val aku gpp, kamu gak usah pikirin. Makasih deh udah 
perhatiin." 


"Sa lo sadar gak sih gue benci karena gue yang sakit kalo lo 
dikatain, kalau lo di judge. Gue suka sama lo. Gue cinta 
sama lo. Meski cara gue mencintai lo terkesan aneh. Tapi 
asal lo tahu gue gak pernah benci lo." Rival berucap tegas 
dan serius, bahkan matanya berusaha menatap mata Daisha 


namun Daisha keburu menunduk. Daisha mematung di 
tempat. 


Seseorang pria diam-diam mengikuti keduanya langsung 
berbalik pergi. Hatinya terasa dipukul dengan godam. 
Dengan rasa sakit yang dirasa hatinya dia tersenyum. 


"Berbahagialah Asa, aku juga bahagia." Senyuman itu 
membuatnya tak sadar menitikkan air mata. 


Namun sakit yang dirasakannya saat itu cepat 
diabaikannya. Mendengar seorang menyebut nama Daisha 
ketika dia sedang menelpon entah siapa di seberang sana. 


"Kalau cuma nyakitin Daisha itu kecil bos. Biar tahu saja dia. 
Kalau jadi cewek gak usah banyak ikut campur urusan 
orang." 


Si pria tadi membekap mulutnya sendiri, takut 
mengeluarkan suara. Dia tidak akan membiarkan Daisha 
terluka. 


19. Burn 


"Aku ingin jujur pada diriku sendiri. Namun keadaan 
memaksaku berbohong." 


Pikiran Daisha penuh. Bagaimana seorang Rival yang 
selama ini semua orang tahu membenci Daisha, malah 
mengutarakan perasaannya yang bertolak belakang dari 
sikapnya pada Daisha? Tetapi seharusnya Daisha sadar sih 
dengan sikap Rival yang terkadang baik kepadanya. 
Ganteng sih, semua orang tahu itu. Tidak hanya ganteng, 
otaknya juga encer. Tidak ada satu wanita pun yang tidak 
ingin berjalan berdampingan dengan Rival apalagi menolak 
pesonanya. Hanya saja bagi Daisha bukan itu yang penting. 
Intinya Daisha tidak suka berada dalam posisi seperti 
sekarang, ribet. 


Daisha terdiam lama di kantin sambil mencomot bekal 
buahnya satu-persatu dari kotak bekal. Daisha masih tidak 
tahu dia harus melakukan apa. Dari semua pria yang ada 
mengapa harus Rival yang menembaknya? Hal itu membuat 
Daisha frustasi saja. Daisha menghembuskan napas 
panjang. Padahal seharusnya hari ini Daisha tidak boleh 
banyak pikiran. 


Daisha berusaha melupakan itu dan beralih serius pada 
ponselnya. Ekspresi Daisha bukannya semakin tenang 
malah terlihat jelas lipatan di keningnya. Kemudian Daisha 
menghembuskan napas lagi, beralih memanggil ibu kantin 
yang baru saja lewat dan memesan makanan. Padahal tadi 
baru juga ngemil tapi masih saja lapar si Daisha itu. 


"Ini neng, ifumie basahnya. Banyak sayurkan?" Ibu kantin 
mengantarkan pesanannya lima belas menit setelah Daisha 
memesan makanan. 


"Iya bu," Daisha tersenyum cerah, tak lupa menyerahkan 
uang. "Makasih bu." 


"Tapi neng in---," 


"Buat ibu aja." Ibu kantin itu tak banyak bicara lagi, 
tersenyum tulus pada Daisha lalu kembali melayani 
pelanggan yang lain. 


"Dasar lambung ruminansia. Udah porsi yang ke berapa?" 
Daisha yang baru saja makan alhasil tersedak dan langsung 
meminum air putih miliknya. Apalagi orang yang baru saja 
duduk di sampingnya adalah Rival. Daisha menggeser 
duduknya lebih menjauh. 


"Val kamu gak kesambetkan?" Daisha melihat sekeliling 
mereka. Bahkan orang-orang melihat aneh ke arah 
keduanya. 


"Sa jadi lo masih mikir gue kesambet. Soal kemarin gue 
serius sa." Daisha ingin saja menjerit, mengatakan bahwa 
dia juga tahu. Tetapi kenapa harus dia? "Lo gak perlu jawab. 
Gue udah tahu jawabannya. Tapi please gak usah canggung 
juga ke gue. Atau kita perlu berkenalan dari awal?" 


"Gimana gak canggung, karena aku sebenarnya juga tahu 
kamu serius. Tapi a--ku argh, susah ngomongnya." 


"Calm dowm sa. It's okay." Rival kemudian menulis entah 
apa di sebuah kertas. Memberikan pada Daisha. 


I know you don't love me. I just wanna said that to 
remove my load. But please be my friend. 


“I'm sorry for this Rival. That's why i didn't wanna answer. | 
am afraid it hurt you." 


"Daisha c'mon, i don't wanna force my love. So would you be 
my friend?" 


"Friend? No, i don't want." Wajah Rival sudah pias. "But i 
want you be my best friend." Daisha tersenyum. Rival 
merasa lega. 


"Thanks," 
"Didn't say that, we're friend. Best friend! " 
"Well, well you're winner. 


Daisha membalas lambaian tangan Rival. Orang-orang 
masih merasa bingung dengan kedekatan keduanya yang 
tiba-tiba. Karena selama ini mereka bisa melihat seberapa 
jelas Rival membenci Daisha. Daisha tidak perlu 
memperdulikan orang lain. Bagi Daisha apa yang terjadi hari 
ini merupakan anugerah Tuhan padanya. Sudah lama sekali 
ia ingin berteman dengan Rival. Dan hari ini semua 
terwujud tanpa diduganya. 


Handphone Daisha bergetar, ada sebuah pesan masuk dari 
nomor tidak dikenal. Daisha ingin mengabaikannya. Tetapi 
tidak jadi karena ada kata Dhiba dalam pesan singkat itu. 


XXXXX : Asa, ini Dhiba. Handphone Dhiba mati, jadi 
pinjem handphone temen deh. Asa ke gudang yang di 
belakang fakultas Asa ya, ada yang mau Dhiba 
sampaikan. 


"Gaya nih orang sok mau ada yang disampaikan, paling mau 
curhat soal Yazid." 


Daisha mengantongi handphonenya kembali. Dirinya 
kemudian menuju tempat yang Dhiba maksud. Daisha 
membuka gudang yang dimaksud. Tetapi saat di dalam 


Daisha tidak menemukan siapa-siapa. Daisha sudah 
menerkanya. Dhiba tidak mungkin mengajak bertemu 
ditempat tertutup. 


"Siapa kamu sebenarnya?" Daisha bersuara. "Apa maumu?" 
Belum ada jawaban. "Aku tahu kamu masih ada di sekitar 
sini, tolong jawab." 


Masih tidak ada jawaban sampai beberapa menit kemudian. 
Tiba-tiba pintu gudang dikunci dari luar. Daisha masih bisa 
tenang saat itu. Daisha mencoba memejamkan matanya, 
berpikir secepat mungkin untuk bisa keluar dari gudang 
secepatnya. Namun sayangnya saat Daisha membuka mata 
api sudah berada di sekelilingnya. Bibir Daisha langsung 
melapalkan doa. Sambil berdoa dirinya juga sambil 
memikirkan cara apa yang dapat membuatnya keluar dari 
gudang itu. 


Daisha tahu caranya. Daisha membuka tas ranselnya, 
mengeluarkan pashmina dan botol minum super besarnya. 
Lalu pashmina itu dibasahi dengan air di botol minumnya 
yang masih sisa setengah. Kemudian Daisha menutup 
tubuhnya dengan pashmina yang sudah basah tadi. Lalu dia 
mengambil pemukul bisbol yang sudah tidak terpakai. 
Dilihatnya dinding di sudut gudang yang mulai rapuh 
karena terbakar. Dia mendorong dinding itu dengan 
pemukul bisbol. Sebelum dia melewati dinding yang sudah 
jebol disana, Daisha membaca basmalah membungkukkan 
badannya lalu dengan kecepatan super penuh dia berlari 
keluar dengan kain basah yang menutupinya. 


"Alhamdulillah," ucap Daisha karena usahanya berhasil. Lalu 
dia terbatuk-batuk. 


Suara batuknya ternyata didengar oleh salah satu anggota 
Golden Tree. Entah siapa yang memberi tahu tapi beberapa 


orang dari anggota Golden Tree sudah ada di sana. 


"Lho Daisha, kamu udah bisa keluar." Ucap Arez, sementara 
itu Dhiba langsung memeluk dirinya. 


"Rez terus Shan sama Kak Aru gimana? Mereka kan di 
dalam." 


"Eh serius," Daisha melepaskan pelukan Dhiba. "Mau cari 
mati apa orang tu. Ada aja pulak. Terus kenapa kamu dan 
Arez diam aja sih Lang, tolongin sana." 


"Eh iya siap bu bos." Gilang langsung sigap mencari kain 
dan membasahinya. Arez juga demikian, mereka berdua 
berusaha masuk ke gudang yang terbakar itu. 


"Dhiba cari bantuan cepat." Dhiba mengangguk segera 
berlari. 


Sementara itu Daisha mencari sumber air tidak lupa beserta 
embernya. Sibuk mencari dua hal itu Daisha lupa kalau 
disana ada keran air beserta selangnya. Tidak butuh waktu 
lama Daisha langsung menarik selang ke dekat gudang dan 
menyemprotkan air. Tidak lama datang beberapa orang 
membawa air di dalam timba dan ada juga yang membawa 
tabung pemadam kebakaran. Kira-kira sepuluh menit 
kemudian api mulai padam meski masih belum sepenuhnya 
padam. Aru, Shan, Gilang dan Arez pun berhasil keluar. Yang 
lain masih sibuk memadamkan api sampai benar-benar 
padam. 


Daisha dan Dhiba menuju ke tempat dimana Gilang, Arez, 
Aru dan Shan didudukkan. Gilang dan Arez aman, hanya 
muka mereka saja yang sedikit hitam kena asap kebakaran. 
Lumayan kan biar tambah cakep. Sementara itu cara Daisha 
memandang Aru dan Shan sedikit seram. Baik Gilang, Arez 
dan Dhiba sudah tahu apa kelanjutannya. 


"Aru sensei sama Shan kenapa sih? Mau sok jadi pahlawan." 
Ucap Daisha dengan tajam. "Kalau mau nolong orang itu 
harus mikir dulu membahayakan diri sendiri gak? Kalau 
kalian yang celaka gimana? Siapa yang mau tanggung 
jawab?" 


Meski Daisha marah dengan wajah bersungut-sungut, 
Daisha tetaplah Daisha. Dia langsung mengambil kotak P3K 
dari tangan Dhiba dan segera mengobati luka bakar yang 
ada pada Shan dan Aru dibantu oleh Dhiba. 


Lain kali Daisha tak boleh lengah. 


20. Who Actually Are You 


"Kamu tidak perlu tahu siapa aku. Karena hadirku 
bukan hanya menjadi penolong buatmu." 


Ruangan dengan lampu redup itu lengang. Beberapa orang 
berdiri berjejer dengan wajah menunduk. Sementara satu 
pria berjas menatapi mereka satu persatu dengan wajah 
datar. Pria berjas yang sama sekali tidak punya ekspresi itu 
terlihat tenang. Tetapi semua orang yang berjajar di sana 
paham betul betapa marahnya pria berjas itu. Tanpa aba- 
aba pria berjas itu sudah menendangi mereka satu persatu 
dengan bengis. Tidak ada sedikitpun perasaan kasihan. Pria 
berjas itu masih memukuli kita satu persatu. Lalu berhenti 
berjongkok di hadapan tubuh-tubuh yang telah terkapar di 
lantai. 


"Ini semua belum ada apa-apanya dibanding saat Daisha 
hampir saja kehilangan nyawanya dalam kebakaran. Belum 
seberapa juga dengan luka bakar yang Daisha dapatkan. 
Dasar tidak becus." Tidak ada nada marah dalam suara pria 
berjas itu. Seperti percakapan biasa saja. 


"Maafkan kami tuan, lain kali kami akan benar-benar 
mengawasinya." 


"Tidak perlu, aku tidak butuh kalian lagi. Aku bisa 
mengawasinya sendiri. Kalian semua kupecat. 


Pria berjas hitam dengan ekspresi wajah datar itu pergi 
begitu saja. Dirinya tak perlu memikirkan bagaimana nasib 
orang-orang yang baru dipecatnya tadi. Yang dia tahu dia 
berhak memutuskan sesuatu berdasarkan keinginannya. 


Daisha melewatkan kelas bahasa Jepangnya hari ini. 
Mungkin orang lain berpikir ini karena kejadian semalam 


dan Daisha ngambek berat. Padahal ada alasan lain yang 
tidak bisa Daisha sebutkan. Daisha membiarkan Aru terus 
berharap bahwa Daisha ada di tengah orang-orang yang 
hari ini duduk rapi di suatu ruangan untuk kelas rutin 
bahasa Jepang mereka. Namun sepertinya harapannya 
Kandas begitu saja melihat absennya Daisha. 


Daisha sedang di parkiran, menatap kosong beberapa saat 
Ke arah sepedanya. Kemudian dia melepas earphone dari 
telinganya hati-hati dari takut hijabnya ikut terangkat naik 
dan memperlihatkan auratnya. Setelah itu Daisha langsung 
menuju sepedanya. Dia mulai mengayuh sepedanya 
perlahan. Sepertinya dirinya butuh mengunjungi suatu 
tempat sebelum sepeda lain menyamainya dan terdengar 
suara agak berat yang tak asing menyapanya. 


"Hai Asa, kamu mau kemana?" Bahasa Indonesianya masih 
terdengar payah. 


"Bukan urusan kamu." ucap Daisha dingin seperti biasa. 


"Masih ngambek aja sih jadi gemes." Daisha memutar bola 
matanya jengah. Daisha tidak menggubris Shan. 


Tanpa berpikir panjang dan begitu cepat Daisha berputar 
arah berlawanan. Sepertinya hari ini pun dia belum bisa ke 
tempat itu. Shan terkejut dengan tindakan Daisha. 
Untungnya mereka tidak sedang mengendarai sepeda di 
jalan raya. Shan ikut berputar balik. Daisha sudah 
menebaknya. Dan tidak lagi memperdulikan ocehan pria itu. 
Daisha hanya fokus pada jalanan, melewati gang-gang 
sempit sambil sesekali tersenyum pada bocah-bocah di 
sana. Dan perjalanan Daisha berhenti sampai di Fastco 
Company saja. Kehadirannya bahkan sudah dinanti 
beberapa orang di sana. 


"Kak Asa," salah seorang gadis kecil memeluknya. 


"Kemana saja sih kak?" Tanya salah satu bocah laki-laki di 
sana. Dhaisa perlahan melepaskan pelukannya dari si gadis 
kecil lalu menjawab pertanyaan bocah laki-laki di 
hadapannya. 


"Biasa," Daisha menjawab santai. "Kayak gak tahu kak Asa 
saja." 


"Bisnis lagi pasti," kata salah satu bocah. 
"Itu tahu, maaf banget ya." 


"Kita gak marah sih kak." Kata bocah yang tadi pertama kali 
padanya. "Gak perlu minta maaf. Lagian kakakkan kerja 
untuk keluarga kakak juga. Jadi kita gak ada hak buat 
marah. Tapi sebenarnya kakak kerja apa? Bisnis kakak apa?" 
Daisha sempat meneguk salivanya sendiri sebelum 
menjawab pertanyaan itu. Pasalnya apa yang dia kerjakan 
hanya dirinya yang tahu. 


"Maaf maaf ni ya adek-adek, bukannya kak Asa gak mau 
ngasi tahu. Cuma waktunya belum tepat. Nanti juga adek- 
adek tahu." Daisha tersenyum tipis membuat bocah-bocah 
di depannya penasaran. 


"Yah kak Asa gitu." 
"Iyanih gak asik," 


"Tapi kakak tuh jangan kerja mulu aja. Muka sampe pucat 
gitu. Nanti sakit gimana?" 


"Ya ampun, ini sih emang wajah kakak aja yang begini. 
Yaudah pada mau belajar gak nih?" 


"Mau dong," serentak semua bocah bocah itu. Daisha 
tersenyum lebar melihat antusias mereka. 


Kemudian dengan menggunakan lift mereka naik ke lantai 
dua. Di lantai dua ada beberapa ruangan kosong yang bisa 
digunakan untuk belajar. Terlihat Beby ada di dalam satu 
ruangan dan ada beberapa orang anak di sana serius 
memperhatikan Beby menerangkan. Beby tampak 
tersenyum kecil melihat Daisha yang melintas di depan 
kelasnya. Beberapa dari anggota Golden Tree tertarik 
mengajar berkat usulan dari Daisha. Alasan Daisha supaya 
waktu mereka lebih produktif saja. Lagi pula bukankah ilmu 
mereka jadi lebih berkah. Daisha dan anak-anak tadi segera 
masuk ke kelas di samping kelas yang digunakan Beby 
untuk mengajar. Mereka mulai mengambil tempat masing- 
masing untuk duduk. 


"Kak Asa hari ini kelas bahasa Jepang saja ya." 


“Inggris dong, lagian bahasa internasional yang pertama 
Inggris." 


"Tapikan bahasa Jepang juga dibutuhkan" 


Daisha yang mendengarkan perdebatan mereka 
membiarkan saja dalam beberapa menit. Sampai dirinya 
angkat suara, untuk meluruskan. 


"Udah udah, voting saja ya." Daisha berucap santai. 


Voting dilakukan, anak-anak mengangkat tangan untuk apa 
yang mereka pilih. Pada akhirnya lebih banyak anak yang 
mengangkat tangan untuk bahasa Inggris. 


"Udah udah yang milih Japanese jangan merengut gitu 
dong. Kakak janji deh abis belajar kakak bakal traktir kalian 
es krim." 


"Asyik," sambut mereka semua heboh. 


Mereka mulai belajar, Daisha menekan meja yang ada di 
hadapannya. Tak lama muncul layar hologram. Daisha 
mengaturnya agar pancaran hologram bisa menuju dinding 
agar-agar anak-anak bisa melihat materi yang akan dia 
bawakan. Jangan heran, Bebylah yang mendesain itu untuk 
keperluan belajar mengajar. Jujur saja Daisha sunnguh 
bangga memiliki sahabat sepertinya. Daisha sendiri terlalu 
malas untuk menulis di papan tulis. Dengan gaya khasnya 
dia mulai mengajari anak-anak. Anak-anak itu juga sangat 
antusias belajarnya membuat senyumnya bertambah lebar. 
Namun sampai dirinya baru saja keluar dari pintu kelas dia 
menemui sosok pria yang tadi mengekorinya dengan 
senyum di wajahnya. 


"Ngapain kamu disitu?" 
"Nungguin kamulah," Daisha mengernyit bingung. 


Tidak memperdulikan Shan, Daisha cepat mengajar anak- 
anak. Sampai di lantai dasar dirinya sudah melihat anak- 
anak itu memesan es krim masing-masing. Daisha duduk di 
antara mereka. Memperhatikan mereka memakan es krim. 


"Kakak gak makan?" Daisha menggeleng. 
"Tumben banget," 


"Ya lagi gak pengen saja. Kan udah diwakilin sama kalian 
makannya." 


"Dasar kak Asa ih becandanya garing." 


"Kan gak niat bercanda. Oh iya kakak mau pergi nih. Kalian 
lanjutin aja ya makan es krimnya. Langsung pulang ntar." 
Mereka serempak mengangguk. 


Daisha menuju kasir, untuk membayar es krim anak-anak 
tadi. Ika seperti biasa selalu stay di sana. 


"Mbak es krim anak-anak berapa semuanya?" 


"Udah dibayar kok, Asa langsung pergi saja. Bukannya kamu 
lagi terburu-buru." 


Daisha meninggalkan kasir dengan kerutan di dahi. Namun 
Daisha yang penasaran kembali menoleh ke kasir melihat 
Shan mengacungkan jempol pada Ika. Sialnya Daisha tidak 
punya waktu lagi dirinya harus segera pergi. 


Aru kehilangan jejak. Entah siapa yang dicari dan diikutinya. 
Kini malah dia menemukan jalan buntu. Tak sempat 
memutar arah, ada beberapa kawanan pria bermotor yang 
mengepungnya. Aru tidak sadar dari tadi orang-orang itu 
mengikutinya. Aru berusaha tenang, pada malam yang 
sama sekali tak terlihat bintang gemintang. 


"Keluar kamu dari mobil" Kawanan pria bermotor itu 
memulai memerintah Aru untuk turun dari mobilnya. Aru 
keluar tak tahu menahu mengapa dirinya dikepung. 


"Kalian mau apa?" Beberapa pria di depannya tersenyum 
penuh arti. "Jika kalian disini ingin mencuri sesuatu dari 
saya kalian tidak akan mendapat apa-apa." Mereka tertawa 
mendengar ucapan Aru. 


"Dasar bodoh, kamu kira kami ingin uang atau mobilmu." 
"Jadi apa yang kalian mau?" 


"Kamu!" jawab pria-pria di depan Aru. "Zidan Hykaru Al- 
Fatih satu-satunya adik dari Zenith Abizar Ghibran." 


Secepat mata berkedip mereka sudah menyerang Aru. Aru 
untung sigap dan berusaha mengimbangin mereka. Namun 
apalah daya satu orang melawan lima pria berbadan tegap 
itu mustahil. Tapi Aru bismillah saja, meski tubuhnya sudah 
banyak yang terluka. Aru berharap semoga ada yang 
menolongnya. 


"Woy siapa ini yang nimpuk." Satu pria tegap bersuara. 


"Im here," sosok berjubah itu lagi. Anpanman. Bahkan 
suaranya begitu khas. 


"Jangan jadi sok pahlawan kamu." 


Tanpa banyak bicara Anpanman mengambil panahnya, 
mulai membidik satu persatu dan memanah ke arah pria- 
pria bertubuh tegap dan kekar itu. Tidak hanya itu dia 
dengan hoverboardnya bergerak cepat dan menempeleng 
pria kekar itu satu persatu. Tidak lupa menyemprotkan 
sesuatu ke wajah mereka yang jika dihirup akan membuat 
pingsan. Anpanman itu memberi Aru instruksi untuk masuk 
ke mobil. Namun bukan masuk ke mobil dirinya malah 
menanyakan sesuatu pada Anpaman. 


"Who actually are you?" Anpanman berbalik badan. 


"Don't need to know who am i. And don't try to find out 
about me. If you force, you'll be in danger." 


21. A Bleeding Woman in the Bathroom 


"Manusia tidak harus selalu dididik dengan 
kekerasan, sesekali berilah reward atas apa yang 
telah dia capai." 


Daisha memegang ranselnya lebih kuat dari sebelumnya 
setelah apa yang baru saja dia lihat. Seorang wanita tanpa 
busana berada dalam kamar mandi khusus wanita 
berlumuran darah di gedung fakultasnya. Sontak saja 
Daisha langsung merasa sekujur badannya lemas, dia 
segera meninggalkan TKP dengan tetap berusaha tenang. 
Daisha tidak menjerit. Queen yang melihat ekspresi Daisha 
mengernyitkan dahi. Tidak biasanya Daisha berekspresi 
setegang itu. 


"Lho kenapa Sa?" Queen bertanya pada Daisha yang masih 
memegangi tali tas ranselnya erat. 


"Kalau bukan apa-apa lo gak mungkin masang ekspresi 
begitu, bukan lo banget." 


"Gue coba masuk deh." 
"Jangan! " Daisha menahan tangan Queen. 
"Ih makin penasaran yang ada guenya." 


Queen ngotot tetap masuk ke kamar mandi khusus wanita 
itu. Sebelum beberapa menit kemudian dia keluar sambil 
menjerit tidak jelas. 


"Ya Allah, apaan dah itu di dalam." 


"Kan udah aku bilang jangan masuk, kamu sih bandel 
Queen." 


"Ada apa sih sebenarnya?" 


"Udah nanti aja dibahasnya Juk, kita harus cepat lapor nih 
ke ketua jurusan." 


"Oke-oke gue ngikut aja." 


Ketiga orang itu bergegas menuju ruang dosen. Namun saat 
sampai di sana ruangan itu masih lengang, belum ada satu 
dosenpun yang datang. Atau mereka yang datangnya 
kepagian? Mereka memutuskan menunggu. Sampai sekitar 
lima belas menit mereka melihat ketua jurusan mereka 
sedang berjalan menuju ruang dosen. Daisha adalah orang 
yang berlari pertama disusul Queen dan juga Juki. Bahkan 
sang ketua jurusan tampak bingung dengan kehadiran 
mereka yang begitu tiba-tiba. 


"Ada apa dengan kalian bertiga? Mengapa begitu tergesa- 
gesa?" Miss Mila bertanya dengan lembut kepada ketiga 
mahasiswanya itu. 


"Begini Miss, ada yang kami bertiga harus bicarakan. Tetapi 
saya rasa kita tidak bisa membicarakan masalah itu di sini." 
Daisha angkat suara. 


"Baiklah, mari kita bicara di dalam." Ketiganya mengangguk 
patuh lalu mengikuti Miss Mila masuk ke ruang dosen. 


Dalam ruang dosen Daisha memulai pembicaraan, diikuti 
Queen yang menambahkan kesaksian. Juki sendiri tidak bisa 
mendengar banyak. Karena mana mungkin dirinya masuk ke 
Kamar mandi khusus wanita. Bahkan mendengar penuturan 
dari kedua temannya sudah cukup membuat dirinya 
bergidik ngeri. 


"Baiklah kalian bertiga masuklah ke kelas kalian. Atau kalian 
akan semakin terlambat. Biar saya yang mengurus masalah 


ini." 

Ketiganya dengan sopan pamit kepada Miss Mila. Lalu 
dengan kecepatan penuh ketiganya berlari menuju kelas 
mereka. Benar saja saat mengintip dari luar dosen mereka 
sudah menerangkan di depan kelas. 


Daisha sedang mengikat tali sepatunya di depan teras 
mushala setelah melaksanakan shalat sunnah Dhuha. 
Daisha tidak ada kelas lagi setelah ini. Mungkin rencananya 
selanjutnya adalah pulang dan tidur sebentar sebelum 
memasuki waktu shalat Dzuhur. Dirinya kurang tidur tadi 
malam, sehingga kantong matanya terlihat jelas ditambah 
dirinya lupa memoleskan bedak tadi pagi pada wajahnya. 
Percayalah dirinya benar-benar terlihat seperti monster. 
Daisha masih mengikat tali sepatunya yang sebelah lagi 
saat Aru juga berusaha memasang sepatunya dan duduk 
dengan jarak jauh. 


"Asa-chan, saigo ni au. naze anata wa ki naka-tsu ta no 
desu ka? (Asa-chan, akhirnya ketemu juga. Kenapa kemarin 
tidak datang?)" 


"Gomene Aru sensei, Asa ada urusan lain kemarin." 


"Saya kira kamu marah pada saya, karena kejadian waktu 
itu." 


"Marah? Memangnya Daisha siapa sih berani-beraninya 
marahin Aru sensei?" 


"Ya gak gitu, cuma ngelihat kamu ngomel waktu itu seolah- 
olah kamu marah." 


"Gak banget sih Aru sensei, Daisha cuma heran aja kenapa 
Aru sensei sama orang itu senekat itu." Daisha mulai melihat 
ke seseorang yang mencuri perhatiannya. 


"Dia doi kamukan?" 


"Hah doi? Ada-ada aja sih Aru sensei. Kayaknya Daisha udah 
harus pergi deh." 


"Chotto matte," Daisha tidak jadi bangkit berdiri. "Ibu saya 
mau ketemu kamu." 


"Hah?" 


"Maksud saya ibu saya mau ketemu kamu karena dia mau 
buat baju, nah kebetulankan kamu temannya Arnelia 
Jovanca jadi Ibu saya mau jadi perantaranya. Karena dia 
tidak berani jika harus berbicara dengan Arnelia secara 
pribadi." 


"Oh begitu, baiklah. Nanti kabari saja ya Aru sensei. Daisha 
pamit dulu, assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam." 


Sebenarnya Daisha pamit kepada Aru untuk megikuti 
seseorang yang tadi lewat di sekitaran mushola dan gerak- 
geriknya sedikit mencurigakan. Daisha terus mengikuti 
orang itu lebih tepatnya pria itu Karena jiwa penasarannya 
yang amat kuat. Orang itu terlihat tersenyum miring ke 
beberapa orang gadis dari balik topinya. Daisha merasa ada 
yang aneh. Pria itu kemudian membuka topinya berbicara 
seperti biasa dengan seorang gadis yang tadi sempat 
diperhatikannya. Hanya saja ada yang aneh bagi Daisha, 
arah pandang pria itu saat berbicara tidak melihat wajahnya 
melainkan ke arah lain. 


"Woyy," seseorang mengejutkan Daisha dari belakang. 


"Ih Novita ngejutin aja deh." 


"Abis kamu aku chatin gak dibales, terus gak sengaja lihat 
kamu jalan ke sini sekalian aja aku kejutin. Habis tadi 
katanya mau pulang bareng, jadi gak?" 


"Jadi dong, Aku kan ga bawa sepeda hari ini." 


"Yaudah yuk pulang, lagian ngapain ngestalkirin cowok itu. 
Lo naksir ya? Wajar sih naksir ganteng gitu." 


"Ih bukan, udah ah pulang aja yuk." 
"Okay." 


"Kakak mau kemana rapi gitu?" Dinda melihat gerak-gerik 
anaknya yang tidak biasa. Karena berkali-kali Daisha 
melihat ke luar rumah. 


"Rapi gimana bun inikan gaya Asa kayak biasa." Jawab 
Daisha kasual. 


"Sebenarnya bunda aneh saja, tumben kamu jam segini dari 
tadi mondar-mandir terus. Mau ada yang datang atau 
gimana? 


"Gimana ya bun, duh." Daisha menggigit bibir bagian 
bawahnya. 


"Ada apa hayo? Tanya Dinda lembut sekaligus menggoda. 


"Aru sensei mau ngajak Asa ke rumahnya?" Dinda yang tadi 
tampak siap dengan pernyataan anaknya kini terdiam. 
"Gimana dong bun?" 


"Seriusan? Mau ngapain? Memangnya kalian ada hubungan 
apa?" 


"Ih Bunda ya gak ada hubungan apa-apalah. Jadi gini Bun, 
ibunya Aru sensei tuh pengen nempah baju tapi Anel yang 


ngerancang. Jadi Asa cuma jadi perantaranya. Menurut 
bunda gimana? Di satu sisi Asa mau nolak di satu sisi 
segan." Daisha sedikit memanyunkan bibirnya. 


"Jangan ditolak ah, kamu niatkan aja emang tulus untuk 
bantu. Terus ajak sana Dina." 


"Berarti bunda izinin nih?" 
"Iya, tapi ingat jangan pulang malam-malam." 


Daisha mengangguk patuh. Kemudian menarik Dina yang 
masih bingung, namun Dina menurut saja. Sebuah pesan 
masuk ke handphone Daisha. Dari pesan yang dibacanya 
Daisha tahu Aru sudah ada di depan rumahnya. Saat Daisha 
membuka pintu rumah pertama kali yang dilihatnya adalah 
sosok Aru. 


"Lho kok Aru sensei masuk?" 
"Kan mau minta izin dulu." 


"Tenang saja, bunda sudah izinin kok. Oh iya tapi adik Asa 
boleh ikutkan?" 


"Boleh banget," Aru tersenyum. "Pergi sekarang?" 


"Terus kapan? Ntar kamaleman kali sensei." Daisha tertawa 
kecil. 


Ketiga orang itu berjalan menuju mobil Aru yang ada di luar 
rumah dekat pagar. Dan hal yang sedikit membuat Daisha 
kesal ketika Shan ternyata juga ada di sana. 


"Eh Asa mau jalan-jalan nih ceritanya sama tunangannya." 
Daisha diam, Dina ingin bersuara tapi tertahan karena 
Daisha mengkodenya. 


"Saya rasa ini bukan urusan anda." 


Selanjutnya karena Shan masih di sana Aru membukakan 
pintu untuk Daisha dan Dina di kursi belakang. Namun Shan 
dengan sedikit kesal berucap sesuatu lagi. 


"Tunangan kok gak pegangan tangan, terus kenapa asa 
harus duduk di belakang? Itu tunangan atau bohongan." 


"Gini ya bro, kami masih tunangan belum nikah. Dan ini 
juga karena ibu saya kangen calon menantunya." 


Kemudian tanpa banyak bicara lagi Aru masuk ke mobil, 
duduk di kursi kemudi. Aru memajukan mobilnya perlahan. 
Mata Daisha menangkap hal yang aneh saat mereka baru 
mulai berjalan. Seseorang seperti mengikuti seorang cewek? 
Bahkan Daisha merasa tak asing dengan sosok yang 
mengikuti si cewek. Atau Daisha hanya salah lihat dan keliru 
saja? 


22. Dirty Girl 


"Berkali-kali aku bercermin, melihat wajah dan diriku 
lekat-lekat. Ada balutan hijab yang kini selalu 
menutupi kepalaku. Kulihat bayangan diriku dicermin 
mencecarku. Jika aku tak pantas terlihat baik-baik 
saja." 


Daisha dan Dina disambut hangat oleh Ibu Aru. Mereka 
dipersilahkan duduk, lalu tidak berapa lama beberapa 
cemilan dan teh hijau telah disediakan di hadapan Daisha 
dan Dina. Daisha membatin, apakah memang di rumah ini 
selalu menyuguhkan teh hijau pada tamunya? 


"Silahkan diminum dan diicip-icip nak Asa, adiknya juga." 
Ibu Aru mempersilahkan Daisha minum. Daisha tersenyum 
mengangguk lalu kemudian menyeruput teh hijaunya 
sedikit. Syukurnya tehnya tidak terlalu panas. Hangatnya 
pas sehingga bibir Daisha tidak melepuh saat menyeruput 
airnya. 


"Sebelumnya maaf nih ya tante. Apa biasanya juga tamu 
tamu tante disuguhkan dan cemilan-cemilan seperti ini?" 
Ibu Aru tidak terkejut dengan pertanyaan Daisha. Terlihat 
dirinya tersenyum lembut sebelum menjawab. 


"Ya enggak sih, cuma kemarin anak tertua tante baru pulang 
dari Jepang." 


"Oh pantes, berbau Jepang gini. Dan itu berarti Aru sensei 
punya kakak dong tante? Asa kok gak pernah tahu." 


"Ah iya namanya Zenith. Zenith itu orangnya tertutup 
banget." Mendengar nama itu disebutkan Daisha seperti tak 
asing dengan nama itu. Daisha mengangguk-anggukan 
kepala menanggapi ucapan Ibu Aru. 


"Oh iya saya juga minta maaf nih tante pake segala bawa 
adik saya." Daisha agak sungkan mengatakan hal itu. 


"Tidak masalah nak Asa. Aru udah bilang beberapa hal kok 
tentang kamu ke saya." Daisha baru tahu kalau Aru suka 
menceritakan murid-muridnya pada ibunya. "Katanya kamu 
itu emang agak susah diajak keluar sama cowok apalagi 
malam hari. Tapi saya paham maksud dari semua sikap 
kamu itu apa." 


"Yaudah tante kita langsung hubungi Anelnya saja atau 
bagaimana?" Daisha tidak mau terlalu panjang berbasa-basi 
yang akan menyebabkannya pulang larut malam. 


"Langsung saja nak Asa." 


Daisha mengangguk, mengambil ponselnya, dan dia mulai 
menekan ikon Whatssapp di handphonenya. Daisha memilih 
untuk video call dengan Anel agar semuanya lebih mudah 
dimengerti. Tak lama Anel mengangkat panggilan dari 
Daisha. Anel terlihat seperti baru bangun dengan mata 
panda yang juga terlihat jelas. 


Perbincangan mereka dimulai. Meski pertama sekali ibu Aru 
tampak meyakinkan dulu bahwa dirinya tidak mengganggu 
tidur Anel. Anel menjawab itu bukan masalah, karena 
ternyata dia hanya ketiduran sebentar tadi saat sedang 
menyiapkan rancangan baju terbarunya. Tetapi Daisha tahu 
sejauh ini Anel sangat bekerja keras, tidak hanya untuk 
dirinya tetapi juga untuk mengharumkan nama Indonesia. 
Di sela-sela percakapan itu Anel membuat garis-garis 
bentuk baju di notenya sambil terus mendengarkan 
keinginan ibu Aru tentang baju yang akan dirinya pesan. 
Sebelum percakapan itu berakhir ibu Aru berpesan agar 
tidak mengerjakan pesanannya terburu-buru karena dirinya 
masih belum membutuhkan baju itu. Anel mengangguk dan 


mengatakan akan segera mengirimkan pesanan ibu Aru jika 
sudah selesai. 


Daisha mematikan sambungan video call setelahnya. 
Cemilan dan teh miliknya dan Dina sudah mereka habiskan. 
Daisha melirik jam di pergelangan tangannya. Jam tepat 
menunjukkan pukul setengah delapan. Sudah lewat waktu 
Isya, namun tidak ada suara azan yang terdengar. Mungkin 
karena mesjid dari sekitar rumah Aru jauh. 


"Benar nak Asa sama adiknya sudah makan?" 


"Iya sudah kok tante, biasa kami sekeluarga makan jam 
tujuh tante. Tetapi saya sama adik saya numpang shalat 
boleh tante?" 


"Tentu saja boleh, mari tante antarkan."  Daisha 
mengangguk, lalu dirinya dan adiknya mengikuti Ibu Aru. 


Ibu Aru mengatakan bahwa kamar mandi khusus wudhu 
juga ada di sebelah ruangan itu. Daisha dan Dina segera 
mengambil wudhu lalu memasuki ruang shalat. Terlihat Aru 
yang masih khusuk mengaji. Suaranya memang tidak 
sebagus gori yang menang lomba. Tetapi bagi Daisha suara 
mengaji Aru cukup membuat orang yang mendengarnya 
merasa tenang. Tidak berlama-lama Dina dan Daisha pun 
shalat dengan Daisha sebagai Imam. Setelah shalat kedua 
adik kakak itu segera bergegas pulang. Tapi Daisha sempat 
terdiam cukup lama memandang sebuah foto di rumah itu 
sebelum dirinya pamit. 


Daisha dan Dina sampai di depan rumah mereka pukul 
sembilan malam lewat beberapa menit. Karena merasa tak 
enak Aru ikut turun. Sepertinya Aru merasa harus minta 
maaf kepada orang tua Daisha karena telah membawa anak 
gadisnya sampai larut malam. 


"Aru sensei gak perlu bilang maaf ke bunda kok. Kan Asa 
sama Dina juga sampai di rumah dengan selamat." 


"Gak bisa gitulah Asa-chan. Saya segan kalau gak bilang 
apa-apa ke bunda kamu." 


"Baru pulang?" Sebuah suara menginstrupsi percakapan 
Daisha dan Aru. "Kalian masih tunangankan, belum 
menikah. Kenapa pulang semalam ini? Dari mana saja?" 


"Ih kak Shan apa sih." Jawab Dina tidak suka. Namun Daisha 
mengkode adiknya untuk diam. Biar dirinya saja yang 
menghadapi pria di hadapannya ini. 


"Minggir Shan aku mau lewat." 


"Dai, kamu yakin suka sama dia? Kamu yakin cinta sama 
dia? Aku pikir cuma aku yang bisa nerima kamu apa adanya 
Dai. Karena cuma aku kan yang pernah melihat langsung 
kesuluruhan tubuh tanpa busana kamu." Suara Shan besar 
mengatakan itu. Sebelum Shan sempat berkata-kata lagi 
seseorang langsung meninjunya tepat di rahang. 


"BANGSAT!!!" Gilang tidak memberi Shan ruang untuk 
bernafas dirinya terus menghajarnya. "Lo tu ya gak pernah 
cinta sama Tazza. Lo cuma otak selangkangan bangsat. Lo 
tuh udah buat Tazza depresi. Lo tuh emang gak tahu diri 


ya." 
"Gil udah! " suara tegas Daisha membuat Gilang berhenti. 


"Kenapa Taz? Kamu mau marah karena aku mukul dia?" 
Daisha tersenyum pilu. 


"Gak, apa yang kamu lakuin ke dia udah benar. Aku cuma 
gak mau kembaran aku masuk penjara cuma gara-gara 


gebukin anak orang, apalagi kalau dia mati. Kamu masuk 
aja Gil. Aku janji gak akan hancur lagi karena orang ini." 


Gilang menurut, dirinya juga menarik lengan Dina lembut 
untuk dibawa masuk ke rumah. Sementara Daisha mulai 
menghadap Aru. 


"Aru sensei setelah semua ini Asa udah gak berharap 
banyak. Termasuk kalau Aru sensei mau ngebenci Asa atau 
merasa jijik sama Asa silahkan. Karena Asa kan udah pernah 
bilang kalau Asa bukan orang baik. Semoga Aru sensei tetap 
jadi orang baik." 


Daisha segera masuk ke rumahnya, sementara Aru tidak 
tahu harus berbuat apa. 


23. Not Curse 


"Andai kita bisa memprogram diri kita seperti robot. 
Mungkin kita bisa memilih untuk tetap menjadi baik 
dan sempurna tanpa ada kesalahan. Tetapi kita 
bukan robot, yang diperdaya oleh manusia. Justru 
kita lebih sempurna. Karena manusia yang baik 
bukan manusia yang tidak pernah salah. Tetapi 
manusia yang selalu belajar dari kesalahannya." 


Aru tidak mendapati sosok Daisha untuk kedua kalinya di 
kelasnya lagi. Apa mungkin Daisha benar-benar 
menghindarinya kali ini? Jujur Aru merasa kelasnya sepi, 
bukan dalam artian apa-apa. Biasanya Daisha yang selalu 
heboh bertanya ini dan ini. Aru menghembuskan napasnya 
sebelum mengakhiri kelasnya. 


Aru keluar dari kelas, melihat dua pasang manusia berjalan 
berdampingan. Tidak! Mereka tidak pacaran. Bahkan si 
gadis kentara sekali memberi jarak. Si gadis masih fokus 
saja berjalan lurus tanpa memperdulikan ocehan si pria. 


"Daisha kamu dengar aku gak sih?" Rival bertanya kepada 
Daisha dengan suara yang agak besar. Sejak hari itu mereka 
mulai berteman. 


"Iya Val, aku denger." Namun mata Daisha tetap fokus pada 
jalanan tanpa melirik Rival sedikit pun. 


"Kamu lagi ada masalah atau gimana? Gak mau cerita nih? 
Dari tadi juga di kelas salah fokus mulu." 


"Ih aku cuma sedikit pusing saja, tugas aku akhir-akhir ini 
tuh numpuk. Mana deadline bentar lagi." Daisha 
meyakinkan Rival. 


"Habisan kamu kerja apa sih? Terus kerja dimana? Rasain 
deh tuh sekarang jadi ribet sendiri." 


"Dasar kamu tuh ya, bukannya malah dihibur malah makin 
diceramahin. Udah ah lagi males banyak ngomong. Aku 
duluan ya Val." Daisha melangkahkan kakinya lebih cepat. 


"Eh gak mau di antar aja?" Rival sedikit berteriak. 


Daisha membalik tubuhnya, tetap berjalan. Berjalan 
mundur. Lalu menggeleng yakin kepada Rival. Dengan berat 
hati Rival harus pulang sendiri lagi. Melihat Daisha yang 
belum begitu jauh, membuat Aru berusaha mengejarnya. 
Namum sayangnya saat di belokan Aru tidak melihat sosok 
Daisha lagi, seperti raib begitu saja. 


Saat Daisha keluar dari kampus hari sudah sore. Daisha 
menyempatkan mampir ke panti asuhan terlebih dahulu 
sebelum berangkat kerja. Seperti biasa Daisha selalu 
membawa makanan yang banyak. Dengan senyum 
sumringah dia masuk ke pekarangan panti asuhan yang 
sudah sering dia kunjungi itu. 


"KAK ASA." Teriak bocah-bocah keringan lalu pada memeluk 
Daisha hangat. Meski tak berpelukan lama itu sudah cukup 
membuat kebahagiaan Daisha bertambah. Apalagi melihat 
ekspresi mereka yang tersenyum manis. 


"Kita masuk dulu yuk adek-adek. Pada laper gak nih?" 
"LAPAR." Teriak mereka dengan suara keras. 


Semua bocah dan Daisha segera masuk ke dalam rumah 
panti. Mereka menuju ruang makan dengan Daisha yang 
membagikan dengan adil jatah makanan tiap anak. 
Kemudian Daisha duduk di antara mereka, memperhatikan 
anak-anak itu makan. 


"Kak Asa gak makan?" Tanya satu anak yang ada di sebelah 
Daisha. 


"Ih kok tumben, biasa juga sampai nambah. Kakak lagi gak 
enak hati ya?" 


"Gak gitu kakak udah kenyang tadi makan di tokonya. Gak 
tahan karena lapar banget." 


"Kak Daisha kan emang selalu lapar. Entah kapan gak 
laparnya." Daisha terkekeh ringan menanggapi ucapan 
bocah di sebelahnya. 


"Yaudah kamu makannya pelan-pelan jangan sambil bicara. 
Nanti kamu bisa tersedak. Kakak mau ngomong sama bang 
Jul dulu ya." Anak itu mengangguk melanjutkan makannya. 


Sementara Julian sudah selesai makan. Tujuan utama Daisha 
ke panti memang untuk bertemu dengan Julian. Ada satu 
dua hal yang harus keduanya bicarakan. Entah apa itu, 
tidak ada yang benar-benar tahu kecuali keduanya. Mereka 
berbicara di teras depan dan duduk pada kursi yang ada di 
sana. 


"Belum ada petunjuk apa-apa kak. Lagian kenapa kita harus 
tetap cari tahu kak?" 


"Harus Jul, kalau gak ada dia waktu itu apa mungkin kita 
masih baik-baik saja sekarang. Setidaknya kakak ingin balas 
budi." 


"Iya sih kak. Kakak sendiri baik-baik aja kan?" 


"Alhamdulillah semuanya berjalan lancar." Julian melihat 
arloji di tangannya. 


"Sebaiknya kakak segera pergi kerja, nanti terlambat lagi. 
Sudah jam setengah enam." 


"Alamak, kenapa gak bilang dari tadi?" Padahal dirinya 
sendiri yang keasikan mengobrol. "Kakak berangkat kerja 
dulu ya, Assalamualaikum. Belajar yang rajin kamu. Bilang 
sama bunda kakak pulang lebih awal." 


"Waalaikumsalam, siap kak." 


Daisha segera menuju sepedanya, mengayuhnya dengan 
kecepatan penuh menuju tempat kerjanya. Jalan raya cukup 
ramai di sore hari, sehingga Daisha memilih untuk 
mengambil rute lain yang juga merupakan jalan pintas. 
Lima belas menit mengayuh sepedanya dengan kecepatan 
maksimal dirinya sudah sampai di sebuah gedung 
tempatnya bekerja. 


Sebelum bekerja Daisha menunaikan kewajibannya dulu 
sekaligus mengisi energi. Sehabis itu Daisha menyempatkan 
membaca satu lembar ayat Al-Qur'an. Barulah dia bisa 
tenang bekerja setelah apa melakukan ritual wajibnya tadi. 
Hari ini pekerjaan sedikit payah dalam artian dirinya harus 
mengulangi beberapa kali apa yang harus dia lakukan. 
Tetapi itu tidak butuh waktu lama, karena Daisha cepat 
untuk kembali profesional dan merekrut dirinya untuk cepat 
menyelesaikan pekerjaan sebelum malam semakin kelam. 


Jam sepuluh malam Daisha baru keluar dari tempatnya 
bekerja. Dia juga sudah memberitahu orang rumahnya agar 
tidak khawatir. Biasanya sih Daisha keluar dari tempatnya 
bekerja sekitar pukul sembilan malam. Dia terlambat satu 
jam untuk pulang belum lagi termakan waktu di perjalanan 
pulang nanti. Daisha hanya takut keluarganya khawatir. 
Meski dia sudah memberi kabar. Tetapi tetap saja pasti dia 
akan diomeli ibunya saat sampai di rumah. Apalagi Daisha 


memutuskan untuk pulang ke rumah ibu kandungnya 
malam ini. 


Daisha mengayuh sepedanya di rute jalan pintas. Karena 
resikonya jika dia semakin larut pulang maka omelan ibunya 
akan semakin panjang, Daisha sudah tidak punya tenaga 
untuk mendengar ocehan ibunya. Hanya saja tanpa 
disengaja ban sepeda Daisha menabrak sebuah batu 
sehingga dirinya terjatuh dari sepeda. Dan tempat Daisha 
jatuh adalah tempat yang sangat sepi. Daisha tidak peduli 
akan hal itu. Dia berusaha membenahi kembali rantai 
sepedanya yang keluar dari tempatnya. Tetapi seseorang 
dengan hoodie serta topi hitam datang. 


"Apakah mbaknya butuh bantuan? Biar saya bantu mbak." 


"Gak mas, gak usah. Saya bisa sendiri." Jawab Daisha santai 
masih terus fokus pada sepedanya. 


"Masih saja sok tidak butuh bantuan." 


Tiba-tiba tubuh Daisha ditarik oleh orang tadi lebih tepatnya 
diseret. Sehingga Daisha merasakan perih karena tubuhnya 
harus bergesekan dengan aspal. Daisha mencoba 
melepaskan tangannya dari cengkaraman orang tadi. Tetapi 
orang itu terlalu kuat untuk Daisha yang tenaganya sudah 
tidak banyak. 


"Lepasin aku, kamu mau apa?" Orang itu melepas topinya. 
"Tentu saja kamu." 


"Kamu," mata Daisha melotot. Ternyata orang tadi adalah 
seorang pria. 


"Aku ingin melenyapkan kamu." 


Daisha segera berusaha berdiri, mencoba menggunakan sisa 
tenaganya untuk terlepas dari pria itu. Pria itu, Daisha tahu 
dia psikopat. Tentu saja dia tidak segan-segan membunuh 
Daisha. Daisha masih berusaha melepaskan diri saat pria itu 
ingin menyuntikkan sesuatu ke tubuh Daisha ada pria lain 
yang segera meninju pria berhoodie hitam tadi sampai 
dirinya tersungkur. 


"Cepat lari Daisha! " 
"Tapi---," ucapan Daisha terpotong. 
"Lari saja jangan pikirkan saya. Saya akan baik-baik saja." 


Daisha menurut, dia menuju sepedanya. Saat sudah di 
sepeda dia masih tidak kuasa untuk meninggalkan tempat 
itu. Namun pria yang tadi menolongnya memerintahkan 
dirinya sekali lagi untuk segera pergi. Dengan berat hati 
Daisha mengayuh sepedanya menjauh. Pria yang menolong 
Daisha tadi tengah berduel dengan pria berhoodie hitam. 
Pertarungan masih seimbang sampai si pria berhoodie 
mengeluarkan pisau. Dirinya ingin menusukkan pisau ke 
arah pria penolong Daisha namun gagal karena terhalang 
sesuatu. 


"Anpanman! " 


Pisau itu tidak bisa menembus tubuh Anpanman yang 
digunakannya sebagai penghalang agar orang di 
belakangnya tidak terluka. Tidak mungkin? Manusia biasa 
pasti sudah tembus bajunya oleh pisau? 


"Kenapa jalan lo gitu sa?" Juki sudah memperhatikan 
temannya itu dari jauh. Melihat cara berjalan Daisha tidak 
seperti biasanya. 


"Terkilir kaki aku." 


"Ish itulah tak hati-hati, kan emak dah cakap." Queen 
menambahi dengan logat melayu kental. 


"Aduh mak, musibah mana ada yang tahu." 


Queen membantu Daisha berjalan menuju kelas karena 
kelihatan kesusahan. Juki sendiri hanya bisa melihat prihatin 
tanpa bisa membantu. Rival yang melihat itu secepat kilat 
menuju ke hadapan Daisha. 


"Udah ya Val gak usah banyak tanya. Aku gak apa-apa, 
cuma terkilir." Jawab Daisha santai dan segera mengambil 
tempat duduk. 


Kelas mereka dimulai. Dosen mereka masuk tepat waktu. 
Seperti biasa meski merasakan nyeri di kakinya Daisha 
tetap bisa berkonsentrasi dalam belajar. Bahkan kuis 
dadakan bisa diatasinya dengan mudah. 


"Don't forget to study hard for final my students, 
assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam miss." 


Kelas berakhir, Daisha dibantu Queen untuk berjalan. 
Sementara Juki mengekori keduanya di belakang. Rival 
segera menyusul setelah membereskan barang-barang 
miliknya. 


"Aku antar aja ya Sa." 
"Gak Val, aku gak mau. Aku nunggu bang Doni aja." 


"Yaudah deh, aku duluan ya kamu hati-hati." Juki memutar 
bola matanya jengah. Rival selalu begitu. Hanya berbicara 
dengan Daisha saja sementara dia dan Gueen tidak pernah 
disapa. 


"Asa-chan, chottomatte." 
"Queen bisa jalannya cepetan dikit gak." 
"Kenapa sih?" Queen malah berhenti berjalan. 


"Alamak," Daisha menepuk jidatnya. Sementara Juki 
bingung. 


"Asa-chan saya mau bicara dengan kamu." Queen dan Juki 
pun memahi situasi dan segera pergi. Namun Daisha 
berharap keduanya tidak pergi. "Kamu menghindari saya 
ya?" Daisha diam cukup lama sebelum akhirnya dia 
bersuara. 


"Kenapa sih Aru sensei harus repot-repot nolongin saya 
kemarin? Padahalkan seharusnya Aru sensei biarin aja. 
Memangnya Aru sensei gak merasa jijik dengan saya setelah 
tahu fakta kemarin. Saya malu kalau harus bertatap muka 
dengan Aru sensei." Daisha berusaha tetap stabil dalam 
memperthankan intonasi suaranya. 


"Asa-chan, kamu gak boleh bilang gitu. Semua orang bisa 
punya masa lalu yang buruk. Tetapi semua orang juga 
berhak memiliki masa depan baik. Dan saya tangkap Asa- 
chan yang sekarang adalah orang baik. Lagipula orang yang 
saya cintai pernah bilang bahwa orang yang paling buruk 
bahkan bisa menjadi yang paling baik. Maka tidak ada 
alasan untuk meninggalkan mereka tetapi bantulah mereka 
bangkit dan menemukan cara untuk merakit harapannya 
kembali. Jadi yang saya tahu saya sedang berhadapan 
dengan Asa-chan yang sekarang bukan Asa-chan yang 
dulu." 


"Terima kasih Aru sensei. Maaf ya udah buat Aru sensei 
terpaksa harus berada di kondisi sebagai tunangan saya. 


Beby itu memang suka asal biacara. Terima kasih juga telah 
menyelamatkan saya." 


"Tidak perlu berterima kasih. Datang saja ke kelas bahasa 
Jepang seperti biasa lagi." Daisha mengangguk, Aru 
tersenyum. "Oh iya saya antar kamu pulang ya." 


"Eh gak usah, Asa bisa sama bang Doni kok." 


"Abang kamu lagi ada urusan sama dosen tadi saya baru 
papasan sama dia." 


"Tapi entar pacar Aru sensei marah lagi." 
"Pacar? Siapa?" 
"Kan tadi Aru sensei nyebut orang yang saya cintai." 


"Dia bukan pacar saya. Bukan siapa-siapa juga. Mana 
mungkin saya memacarinya. Kalau saya memacarinya sama 
saja saya rela dia berdosa. Saya mana tega dia harus 
menanggung dosa." 


"Lucky girl." Daisha merasa jarang sekali ada pria seperti 
Aru. "Tapi saya beneran bisa pulang sendiri. Tidak usah 
repot-repot Aru sensei." 


"Yah sayang sekali, padahal ini permintaan ibu saya. Dia 
tidak tahu bagaimana caranya berterima kasih. Kamu kan 
sudah membantunya untuk bisa berbicara dengan Anel. 
Katanya kalau dia ngasi kamu sesuatu kamu pasti bakal 
langsung nolak. Karena dia tahu kondisi kamu lagi gak baik. 
Kata ibu kalau kamu gak ada yang jemput kamu, saya harus 
mengantar kamu pulang." 


"Baiklah, tapi saya duduk di belakang tidak masalah?" 


"Tidak masalah, saya mengerti kok. Dan saya janji niat saya 
cuma mau mengantar kamu dan melaksanakan apa yang 
orang tua saya katakan. Juga mau lihat rumah doi." Daisha 
baru tahu Aru bisa seperti juga. 


"Pantesan, ada maunya juga. Memangnya rumahnya di 
sekitaran rumah ibu Daisha?" 


"Iya, tapi kamu gak boleh tahu siapa orangnya." 


Daisha sedikit tertawa. Masih tidak menyangka Aru bisa 
seperti itu. 


24. Anpanman VS The Unknown Guy 


"Tak masalah jika kamu merasa menang. Tetapi 
percayalah itu hanya perangkapku saja." 


"Datang juga kau Anpanman. Aku pikir kamu takut." Kata 
seorang pria yang ada di depan Anpanman. 


Anpanman hanya tersenyum miring di balik topengnya. 
Padahal jelas sekali pria di hadapannyalah yang melarikan 
diri tempo hari. Pria yang sama sekali tak punya hati nurani. 


"Jangan banyak bicara." Suara khas Anpanman terdengar. 
"Kembalikan apa yang telah kamu ambil?" 


"Memangnya mereka siapa kamu? Apakah kamu sebegitu 
inginnya diberi manusia paling baik hati?" Anpanman masih 
tidak bergeming. "Sekarang kamu tinggal pilih saja mau 
tubuhmu kucincang-cincang dengan kapak ini atau dengan 
godam yang ada di sebelah kakiku." 


"Kembalikan dulu apa yang telah kamu ambil dariku." 
"Eits, tidak semudah itu." 


Pria itu malah mulai mendekati Anpanman, lebih memilih 
godam sebagai senjata. Untungnya Anpanman sudah siap 
siaga dan memasang kuda-kudanya untuk bertarung. 
Elakan pertama, kedua, bahkan kelima berhasil Anpanman 
lalui. Sementara pria dengan godamnya dengan kesal. 


"Aku terpukau dengan bajumu yang tidak mudah ditembus 
dengan pisau. Entah kamu punya ilmu kebal atau apa? Pria 
yang masih tidak bosan menyeret godamnya itu mengoceh. 


Karena tidak tahan dengan ocehan tidak berguna pria di 
depannya. Anpanman membidik kepala pria itu lalu dia 
menendang kepala itu dengan kakinya. Anpanman juga 
memukulnya di berbagai titik. Tentunya tidak selicik pria itu 
yang menggunakan senjata. Dirinya hanya menggunakan 
tangan kosong. Dilihat dari manapun cara Anpanman 
menyerang itu bukanlah gerakan amatir. Anpanman seperti 
menguasai beberapa jenis bela diri. Bahkan tidak lama 
setelah merasa cukup memukul pria dengan godamnya itu 
Anpanman menguncinya. 


"Dimana mereka?" 


"Baik, aku akan beritahu. Lepaskan aku terlebih dulu." 
Melihat pria itu yang sudah terlihat ngos-ngosan dan 
kehabisan tenaga, Anpanman setuju melepas kunciannya 
pada pria tersebut. Anpanman pikir pria tersebut tidak akan 
punya tenaga lagi. 


"Mereka---," si pria menjeda kalimatnya. 


"Katakan atau aku akan memanahmu?" Ancam Anpanman 
yang sudah lagi tak bisa menahan emosinya. 


"Kau pikir semudah itu memberitahu mu." Si pria 
mengayunkan godamnya pada kaki sebelah kanan 
Anpanman. " Dasar bodoh." 


Pria itu telah mengetahui bahwa bagian kaki Anpanmanlah 
kelemahannya. Dengan sadis setelah pria itu memukulkan 
godam pada kanan Anpanman, si pria beralih memukul kaki 
kiri Anpanman dengan godam. Pria itu pukul habis semua 
bagian kaki Anpanman sehingga dirinya harus terjatuh 
dekat sekali dengan pinggiran kolam renang. Saat si pria 
ingin memukul kepala Anpanman dengan godam dengan 
tenaga yang mulai berkurang Anpanman menahan godam 
itu dengan tangannya. Bersyukurnya tangan bionik yang 


digunakannya sangat membantu. Godam itu lumayan besar 
jadi Anpanman hanya bisa menjatihkannya tepat ke 
samping tubuhnya. 


"Kamu pikir aku tidak bisa membunuh kamu tanpa godam. 
Mudah saja." Pria itu langsung mendorong Anpaman ke 
Kolam renang. "Aku tahu air juga kelemahanmu. Dasar 
ceroboh." 


Benar saja saat tubuh Anpanman di air tampak dirinya yang 
sangat payah berenang. Dia hanya bisa mengangkat 
tangannya tinggi dan digoyangkan berusaha meminta 
tolong dengan suara yang sudah tidak lagi besar akibat 
menelan air. Si pria menyaksikan itu semua dengan senyum 
bahagia. Bahkan selanjutnya pria itu tertawa. 


"Maafkan aku Anpanman, perjalananmu cukup sampai disini 
saja." 


Pria itu baru pergi saat melihat Anpanman tenggelam 
dengan senyum sangat merekah dan ekspresi begitu ceria. 
Anpanman sudah berada di dasar kolam renang. Tidak ada 
lagi buih buih air yang keluar dari mulutnya. Namun entah 
siapa dengan cepatnya masuk ke kolam renang dimana 
Anpanman tenggelam. 


"Kamu ditangkap atas tuduhan pemerkosaan dan 
pembunuhan berantai." Pria yang tadi menjadi lawan 
Anpanman pasrah dengan tangannya yang sudah di borgol. 


"Tante Daishanya ada?" Tanya Shan yang baru saja 
memasuki kediaman keluarga D. 


"Ada lagi berkebun di halaman belakang. Silahkan masuk, 
anggap saja rumah sendiri." Tutur Dinda mempersilahkan. 


Benar saja saat Shan sudah berada di halaman belakang 
dirinya melihat Daisha yang sedang asyik berkebun 
bersama Ujang. Gadis itu terlihat masih mengenakan 
piyamanya. Terlihat sangat menggemaskan di mata Shan. 
Tetapi melihat keakraban Daisha dan Ujang membuat hati 
Shan panas. Padahal Shan tahu bahwa Ujang hanyalah supir 
pribadi dan tukang kebun di keluarga ini. 


"Mau aku bantuin gak?" Tawar Shan yang sudah berjongkok 
di sebelah Daisha. 


"Eh Shan, gak usah udah selesai kok." 


Daisha bangkit dari posisi jongkok menuju keran air. Daisha 
membersihkan kedua telapak tangannya dari tanah yang 
menempel di tangannya. Kemudian Daisha mengeringkan 
tangannya dengan handuk yang dari tadi tergantung di 
lehernya. 


"Ada urusan apa kemari Shan?" Tanya Daisha lebih santai 
dari biasanya. 


"Gak ada, mau mengobrol sama kamu saja." Shan berharap 
alasan kali ini tidak terlalu gombal. 


"Ngobrolin soal apa?" 


"Hmm--gak ada sih, cuma pengen ngobrol sebagai teman." 
Daisha menganggukkan kepalanya. 


Daisha tidak berkata apa-apa lagi. Daisha naik ke rumah 
pohon. Dia mengambil minuman dingin dari kotak 
pendingin dan duduk di pinggir rumah pohon dengan kaki 
menggantung. Shan mengikutinya, masih berdiri 
memperhatikan Daisha. 


"Duduk dong, katanya mau ngobrol." Daisha bisa melihat 
bibir Shan agak terangkat saat dirinya dipersilahkan duduk. 


"Kamu udah gak marah sama aku?" Demi menjaga 
kenyamanan Daisha, Shan duduk dengan jarak satu meter 
dari Daisha duduk. 


"Aku tuh gak pernah marah sama kamu. Cuma kalau aku 
bersikap kayak biasanya kamu pasti mikir kalau Kamu 
punya kesempatan. Karena itu aku bersikap dingin." Nada 
suara Daisha sangat datar mengatakan itu dan Shan sangat 
tertohok dengan perkataan itu. 


"So don't i have a chance?" 


"Aku tidak tahu, karena bukan aku yang memberi 
kesempatan." Daisha meneguk minuman dinginnya. 
"Kadang jawaban jodoh itu berasal dari keputusan kita 
sendiri. Ikhlaskah kamu jika harus membuang perasaan 
kamu sampai akar-akarnya? Karena gak semua cinta datang 
dari Allah, dalam artian jika cinta penuh nafsu itu bukan 
cinta dan tidak akan pernah jadi cinta." Shan diam, malu 
pada dirinya sendiri. 


"Aku tak mau membela diriku seperti yang sudah-sudah Dai. 
Andai aku bisa mengembalikan waktu, aku tidak akan 
pernah melukai kamu. Aku cuma akan berusaha buktikan 
bahwa kali ini cintaku benar-benar tulus. 


"Kalau gitu, lupakan aku. Dan kita tidak terikat pada 
hubungan yang tidak diizinkan dalam Islam. Justru aku 
bersyukur semua ini terjadi. Pada akhirnya aku sadar 
hubungan dua insan yang saling mencintai selain 
pernikahan itu tidak akan pernah benar." 


Dalam hitungan detik setelah Daisha meneguk cairan 
terakhir dari botol minumannya, dunianya gelap sempurna. 


Hari ini pun dia sudah kedua kalinya pingsan. Padahal tidak 
terlihat ada yang salah pada dirinya. Shan ingin 
mengangkat tubuh kurus itu sampai dia teringat sebuah 
kalimat yang selalu Daisha ikrarkan. 


"Jangan pernah sentuh aku apapun yang terjadi jika tidak 
ada ikatan yang membolehkannya." 


Shan bergegas turun dan memanggil Dinda. Shan juga tidak 
sadar telah menetaskan air mata. Dia tidak ingin terjadi 
sesuatu yang buruk pada Daisha. 


25. Death Note 


"Tolong ikhlaskan saja aku. Agar aku juga mudah 
meyakinkan diriku, bahwa hatiku tak lagi milikmu." 


"Gimana Ra, Daisha baik-baik saja?" Tanya Shan dengan 
raut wajah penuh kecemasan. 


"Daisha gak baik-baik saja." 


"Apapun yang dibutuhkan agar Daisha tetap hidup aku akan 
meeujudkannya." 


"Cakap besar!" Ara menatap Shan serius. "Daisha okay, 
cuma kecapean saja. Terus tekanan darahnya rendah 
banget. Aku cuma mau ngetes saja tadi." 


"Apa aku kelihatan banget gak tulusnya?" Nada suara Shan 
melemah. 


"Dulu sih kelihatan banget, sekarang udah lebih lumayan." 


"Terus apa yang harus kulakukan agar mendapatkan hati 
Daisha lagi?" 


"Gak perlu, karena Daisha gak akan berikan hatinya ke 
siapa-siapa lagi." Ara biasanya tidak akan berbicara sekasar 
itu. Tetapi mungkin Gilang benar jika siapapun berhadapan 
dengan Shan pasti emosi kita juga terpancing. 


"Terus tunangannya," 


"Dia bukan tunanganku." Daisha mengintrupsi, dirinya baru 
saja keluar dari kamarnya. "Beby sengaja mengatur 
semuanya supaya kamu bisa ngelepasin aku." Daisha 


akhirnya mengaku. "Aru sensei cuma guru bahasa Jepang 
aku." 


"Beneran?" Wajah Shan terlihat sedikit senang. 


"Tetapi bukan berarti pengakuan ini harapan buat kamu. 
Karena ya aku akan diperkenalkan oleh dosenku pada 
anaknya." 


"Eh, beneran?" 
"Iya Ra," 
"Terus kamu mau Sa?" 


"Ya coba saja dulu. Mana tahu kita jodoh. Doain aja kalau 
emang jodoh dilancarin kalau bukan ya di sabar kan." 


"Jadi kamu mau nikah muda? Tanya Shan selanjutnya. 


"Kenapa enggak? Kan bagus menghindari zina. Asal doinya 
tetap ngizinin kuliah saja sama jangan nyuruh aku resign 
dari kerjaan aku." 


"Tapi kan perintah suami wajib dilaksanakan." 


"Iya aku ngerti Ra. Tapi di satu sisi aku gak mau buat orang 
tua kandung aku kecewa. Aku gak mau lihat mereka hidup 
susah. Ya kan gak mungkin orang tua aku jadi tanggung 
jawab suami aku." 


"Aku siap kok," sahut Shan terlihat sangat yakin. 


"Aku yang gak siap kalau sama kamu. Biaya hidup saja 
masih dibiayain mama kamu. Udah deh kamu pulang saja. 
Bukan ngusir nih, tapi kamu juga udah lihatkan aku baik- 
baik saja." 


"Baiklah, aku pulang. Tetapi kalau aku nanti sudah punya 
Kerjaan dan aku udah jauh jadi pria yang lebih baik dan 
kamu belum menikah kamu juga harus mempertimbangkan 
aku." 


"Hmm," Daisha hanya berdehem. 


Shan pulang setelah pamit dengan ibu Daisha. Sementara 
itu Daisha kembali masuk ke kamarnya untuk istirahat. Dan 
Ara sedang menelpon seseorang. Ara sedikit curiga dengan 
Kondisi Daisha yang sangat menurun drastis akhir-akhir ini. 
Ada yang tidak beres. 


"Kalian ini gimana sih? Kenapa cuma disuruh mengawasi 
satu orang saja tidak becus? Memangnya kalian mau 
membayarnya dengan nyawa kalian kalau sampai dia 
kenapa-napa?" 


"Ampun tuan," orang-orang dengan baju hitam itu langsung 
berlutut di hadapan seorang pria yang sama sekali tidak 
memiliki ekspresi. 


"Atau kalian mau saya alih tugaskan seperti anggota yang 
sebelumnya?" 


"Tidak tuan!" Jawab orang-orang itu serentak. 


"Kalau begitu bekerjalah yang becus. Atau kalian akan tahu 
akibatnya." 


Pria itu menggerakkan tangannya yang menandakan dia 
ingin orang-orang tadi pergi dari hadapannya. Dia berharap 
dia bisa meluangkan waktunya 24 jam untuk gadis itu jika 
saja dia tidak harus mengurusi perusahaannya yang 
merupakan tanggung jawabnya. Jujur saja setiap kali gadis 
itu terluka, menangis atau pun merasa sakit maka dia akan 


mengiris tangannya dengan pisau. Toh irisan-irisan itu tidak 
ada rasanya. 


"Tuan ada pesan ancaman dari orang tidak dikenal." 
"Cepat kemari! " Perintah pria itu. 


Tangan kanan pria itu segera menghampiri si pria. Dia 
menyerahkan amplop berwarna merah darah kepada 
tuannya. Di dalam surut ada foto seorang gadis berhijab dan 
sebuah note yang berlumuran darah. 


Bagaimana jika gadis ini kubunuh?Apakah kau akan 
senang? Atau jika ingin gadis ini selamat kamu harus 
mau menuruti semua perintahku. Dengan menjual 
sahammu padaku. 


"Brengsek," tangan pria itu mengepal. "Lili, ambil langkah 
cadangan." 


"Siap tuan." 


Noname : Daisha berhati-hatilah. Lebih baik kamu 
segera pulang saja. 


Daisha baru saja membaca pesan dari orang yang tidak 
dirinya kenal. Tetapi Daisha cukup was-was juga. Karena 
Daisha sendiri merasa punya firasat buruk akhir-akhir ini. 
Namun dia mencoba mengalihkannya dengan menghayal 
hal-hal yang menyenangkan. Seperti membayangkan 
dirinya tiduran di antara tumbuhan Daisy misalnya. 


Daisha berjalan keluar dari kelasnya terburu-buru karena 
dirinya kebelet buang hajat. Dia memasuki kamar mandi 
terdekat yang ada di lorong itu. Setelahnya dirinya masuk 
ke salah satu bilik untung menuntaskan panggilan alamnya. 
Ketika selesai Daisha tidak langsung keluar dari Kamar 


mandi. Dia ingin membasuh wajahnya yang berminyak di 
wastafel tetapi dia malah menemukan note berwarna hitam 
dengan tinta berwarna merah pada tulisannya. 


Bersiaplah menjemput kematianmu sebentar lagi 
Daisha. 


Daisha mengerutkan dahinya. Tidak merasa bergidik sama 
sekali. Yang ada di pikiran Daisha tentang kematian adalah 
hanya Allah yang tahu kapan ajalnya tiba. Note yang 
barusannya tidak berarti apa-apa. Jika memang hari ini 
ajalnya dalam keadaan tidur pun Daisha bisa mati. Mungkin 
dia hanya harus berhati-hati saja. Karena pasti ada 
seseorang yang mengincarnya. 


Daisha keluar dari Kamar mandi seperti biasa. Tidak ada 
yang perlu dirinya takuti bukan? Dia mulai sadar ada 
seseorang yang mengikutinya. Daisha tidak mempercepat 
langkahnya dia hanya berjalan secepat biasanya dia 
berjalan. Dia berbelok ke lorong lain. Daisha masih bisa 
merasakan orang itu mengikutinya. Daisha masuk ke 
sebuah ruangan yang tidak digunakan. Orang itu tidak 
mendapati apa-apa saat sudah sampai di ruangan itu. 
Daisha menyapa orang itu dari luar ruangan. 


"Hai, selamat bersenang-senang di dalam." Kemudian 
Daisha mengunci ruangan itu dari luar. Dirinya tersenyum 
puas. "Dasar orang jahat, dia pikir bisa menangkap aku 
dengan mudah. 


"Dai, lo ngapain disini?" 


"Eh Novita," Daisha menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. "Tadi aku nyasar." Daisha mengucapkan itu dengan 
cengiran khasnya. 


"Aneh banget masa bisa nyasar." 


"Ya bisa aja," 

"Bodo ah, yuk pulang que antar." 
"Makasih, kamu baik banget deh." 
"Gak usah menjilat ya lo." 


Kedua gadis itu langsung menuju parkiran, dengan Daisha 
yang terus memandang Novita. Setelah Novita masuk Islam 
Daisha memang suka memandangi gadis itu. Dulu Novita 
adalah menjadi satu-satunya anggota Golden Tree yang 
beragama Budha. Dirinya juga yang menjadi satu-satunya 
keturunan China. Dan dia satu-satunya gamer wanita di 
Golden Tree yang sebanding dengan para gamers pria. 


Beralih ke gudang, orang yang tadi terperangkap di gudang 
merasakan smartphonenya bergetar. Dia mengambil 
smartphonenya. Ada panggilan masuk dari nomor yang 
tidak dikenal. Dengan berat hati orang itu mengangkat 
panggilan. 


"Jangan sesekali kamu ingin mencelakai Daisha lagi. Atau 
kamu dan keluarga kamu yang merasakan akibatnya." 
Suara orang di seberang sana begitu menyeramkan. 
Sampai-sampai membuat orang yang mengangkat 
teleponnya merinding. 


Sebuah video dikiramkan kepada orang yang terkunci 
melalui aplikasi whatsapp. Orang itu benar-benar menderita 
melihat apa yang ada di video. Bahwa keluarganya sudah 
tidak baik-baik saja. 


26. The Similar Past 


"Harusnya aku yang lebih bisa berdamai dengan 
masa lalu. Tetapi kenapa kamu yang berhasil 
menohokku?" 


Daisha sedang membaca sebuah novel di perpustakaan 
milik Fastco Company. Sudah lama dia tidak punya banyak 
waktu untuk membaca novel. Semenjak kondisi tubuhnya 
melemah dan beberapa pekerjaan sampingannya telah 
habis kontrak Daisha memilih untuk vakum sejenak dari 
semua kesibukannya. Daisha tidak sadar saat Beby 
mendekat padanya. Bahkan dia terbawa suasana oleh novel 
yang dibacanya sehingga mengeluarkan air mata. 


"Sa ini punya kamu kan?" Beby meletakkan sebuah kalung 
dengan bandul huruf D dan bunga Daisy di atas meja. 
Sebelum menjawab Daisha berbalik badan dan memerikasa 
lehernya yang tertutupi hijab. 


"Eh iya aku baru sadar kalungnya gak ada di leher aku." 
Daisha mengambil kalung itu. "Btw makasih Beb." Beby 
mengangguk yang sama artinya dengan ucapan sama- 
sama. 


"Kamu gak ada nyembunyiin sesuatu dari kita-kita kan?" 
Beby melirik bandul bunga Daisha di kalung Daisha pada 
genggamannya. 


"Ya gak mungkinlah aku nyembunyiin sesuatu dari kalian." 
Daisha menjawab santai, setelah dia mengusap air mata 
yang mulai mengering di pipinya karena membaca novel. 
"Memangnya kenapa Beb?" 


"Gapapa kok. Aku pergi dulu ya." 


"Oke hati-hati." Daisha tersenyum kecil dengan tangan yang 
melambai. 


Beby menjauh dari tempat Daisha duduk. Di satu sisi Beby 
merasa ada yang janggal. Di sisi lain Beby mencoba percaya 
kepada sahabatnya itu. Hanya saja, Beby masih berpikir 
sejak kapan kalung milik Daisha punya bandul bunga Daisy? 
Dari siapa bandul itu? Setahu Beby setiap Daisha ulang 
tahun, Daisha selalu meminta bantuan mereka untuk 
membuka kado-kadonya. Apa Daisha masih belum 
sepenuhnya terbuka kepada dirinya dan yang lainnya? 
Kemudian Beby berhenti berprasangka buruk dan mencoba 
percaya saja. 


Tidak lama Beby pergi, Daisha selesai dengan bacaan 
novelnya. Jam sudah menunjukkan pukul lima sore saat itu. 
Daisha mengembalikan novel yang tadi dia baca ke rak 
semula. Dia menuju lift dan naik ke lantai tiga. Sepertinya 
Daisha ingin mandi saja. 


Setelah mandi Daisha melihat bahan masakan di dalam 
kulkas. Sepertinya bahan masakan sudah mulai habis, 
mungkin besok Daisha akan belanja dengan mengajak 
Gilang untuk menyertainya. Sepertinya Daisha akan masak 
spageti untuk makan malam. Sudah lama juga dia dan 
teman-temannya tidak makan-makanan Italia. 


"Masak apa Sa?" tanya Tasya yang sepertinya baru pulang 
dari praktek. 


"Mau masak spageti nih, Tasya suka kan?" 
"Wah siapa sih yang gak suka pasta. Tasya bantuin ya." 


"Eh, mending Tasya mandi dulu. Selesai mandi baru deh 
bantuin Asa masak." 


"Iya juga ya, bentar ya Tasya mandi dulu." 


Tasya meninggalkan Daisha yang mulai memasak. Tasya 
hanya membutuhkan waktu sebentar untuk membersihkan 
tubuhnya dan kembali ke dapur membatu Daisha memasak. 
Daisha sedang membuat saus spageti yang satunya saat 
Tasya kembali. Tasya juga sempat mencicipi saus bolognese 
yang Daisha buat. 


"Wah enak, lebih enak dari yang sasetan." 
"Bisa aja kamu Sya." 


Selesai memasak mereka berdua menata makanan di meja 
di bantu Dicky dan Aisyah yang baru saja tiba. Yang lainnya 
sedang sibuk membersihkan diri karena banyak dari mereka 
yang baru tiba dari urusan masing-masing. Kecuali Dicky 
dan Aisyah yang sengaja datang dari rumah mereka. 


Saat Azan berkumandang semua anggota Golden Tree yang 
ada di Fastco Company shalat berjamaah. Setelah selesai 
shalat mereka makan malam bersama dengan hangat. 
Seperti malam minggu biasanya mereka sering berkumpul 
dan memilih untuk menginap di Fastco Company, begitu 
juga malam ini. 


Sebelum melaksanakan ritual malam minggu ala Golden 
Tree biasanya mereka ikut membantu melayani tamu kafe di 
lantai satu. Mereka bahkan memakai baju karyawan kafe. 
Mereka tidak pernah malu untuk melakukan itu. Malah 
terkadang mereka berlomba untuk sebanyak-banyaknya 
melayani pelanggan. 


"Dai ada pelanggan tuh di meja nomor 9." Dhiba memberi 
tahu Daisha yang kebetulan lewat di depan kasir yang ia 
jaga. 


Daisha tidak mengatakan apa-apa. Dia langsung 
mendatangi meja nomor 9 dengan semangat. Sampai dia 
tahu siapa pelanggannya semangat Daisha langsung 
menurun. Daisha grogi, takut-takut salah bicara. 


"Permisi mas, bu mau pesan apa?" Sebelum bertanya Daisha 
mengambil napas dan membuangnya. Daisha juga 
menampilkan senyum saat bertanya. 


"Daisha," sapa Ibu Aru padanya. 
"Iya tante." Daisha langsung menyalim Ibu Aru. 
"Kamu kerja disini?" 


"Gak ma, inikan memang kafe dia bareng teman-temannya." 
Aru yang menjawab. 


"Ya ampun tante baru tahu dong. Oh iya ini Zenith 
abangnya Aru." Daisha tersenyum ke arah Zenith. Zenith 
hanya menatap Daisha tanpa ekspresi. 


"Jadi mas ini toh abangnya Aru sensei. Mas Zenith pernah 
nolongin saya Iho. Makasih ya yang waktu itu mas." 


"Anytime-—-," Zenith melihat bet nama Daisha. "Daisha." 


"Oh iya keasikan ngobrol nih, tante, aru sensei, sama mas 
Zenith mau pesan apa?" 


"Tante mau steak with creamy mushroom sama minumnya 
teh hijau hangat." 


"Kalau saya mau spageti spicy bolognese sama lemon tea 
Asa-chan." 


"Mas Zenith?" 


"Samain saja sama Aru." Daisha selesai mencatat pesanan di 
detik berikutnya. 


"Oke, ditunggu sekitar sepuluh menit ya." 


Daisha meninggalkan meja nomor sembilan dan berjalan 
cepat untuk menempelkan note pesanan di dapur kafe. 
Daisha melihat Desi yang sibuk membantu para koki disana. 
Selanjutnya Daisha melayani pelanggan lainnya. 


Di sisi lain, Beby sengaja mengundang orang yang cukup 
dekat dengan anggota Golden Tree. Seorang mahasiswa 
yang satu universitas dengannya di jurusan psikologi. Ira 
malam itu datang dengan baju casualnya. Dia hanya 
memesan cemilan dan minuman saja. 


"Jadi kak Beby mau nanya apa?" Tanya gadis di hadapan 
Beby langsung tanpa basa-basi. 


"Jadi begini Ra, Kak Daisha masih nemuin Ira tiap minggu 
gak sih?" Gadis itu Ira, orang yang dipercaya untuk 
menangani penyakit mental Daisha. 


"Lho kak Beby gak tahu ya. Kak Daisha kan udah sembuh 
lama. Maksudnya ya gak separah dulu yang harus terapi 
tiap minggu. Emangnya ada apa ya kak?" 


"Gpp sih Ra, cuma pengen tahu aja. Kamu sendiri kan tahu 
dia gimana orangnya. Apa-apa tuh disimpan sendiri." 


"Ra lo disini rupanya?" Ali dan Ana yang merupakan sahabat 
Ira tiba-tiba sudah ada di sana. Keduanya ikut duduk di meja 
di mana Beby dan Ira duduk. Ira hanya bisa membuang 
napasnya berat. Ali menatap Ira seperti ada sesuatu. 


"Dasar kalian ya perusak suasana." Ucap Beby gamblang. Ali 
dan Ana hanya bisa tersenyum. "Jadi menurut kamu kak 


Daisha udah baik-baik aja kan Ra?" Beby melanjutkan 
obrolannya dengan Ira seolah tidak ada Ali dan Ana. 


"Kak Beby tenang aja kak Daisha udah lebih baik dari 
sebelumnya kok. Lihat aja tuh sekarang." Mata keempatnya 
mengarah pada Daisha yang sibuk melayani pelanggan. 


"Baiklah kalau gitu gue juga mau bantuin temen-temen gue. 
Have fun guys." 


Entah mengapa jadinya Daisha bisa ada di situasi seperti 
ini, dimana sahabat-sahabatnya seolah-olah memberi ruang 
untuk dirinya dan Aru. Ya meski keduanya tidak hanya 
berdua di rooftop itu karena yang lainnya juga ada di sana 
sibuk memanggang barbegue. Tetapi mereka semua seolah- 
olah tidak melihat dirinya dan Aru. 


Ceritanya sih tadi seharusnya Aru ikut pulang dengan ibu 
dan kakaknya. Tetapi entah ada apa Beby mengajak Aru 
untuk bergabung bersama mereka. Sebenarnya Daisha tidak 
canggung sama sekali. Hanya saja Daisha masih belum 
terbiasa seperti berbicara dengan Beby atau Gilang yang 
memang dia bisa sangat menjadi dirinya sendiri. 


"Seru ya kalau punya teman-teman kayak mereka." Aru 
mirik ke para anggota Golden Tree yang sibuk membuat 
Barbegue. 


"Mereka yang terbaik," ucap Daisha dari hatinya yang paling 
dalam. 


"Pantes Asa-chan gak pernah keluar hari minggu." 
"Aru sensei tahu dari mana?" 


"Tapi memang gak pernahkan ya?" Daisha tertawa kecil, 
membenarkan. 


"Iya sih, tapi pernah juga keluar. Keluar bareng mereka. Tapi 
jarang banget. Kan disini basecamp paling nyaman." 


"Saya selalu memimpikan punya sahabat seperti mereka. 
Tapi rasanya mustahil." 


"Memangnya Aru sensei gak punya sahabat?" 
"Punya, the one and only Sky." 
"Meski satu Daisha percaya bang Sky orangnya tulus." 


"Iya kayak kamu, saya juga bisa melihat kamu tulus sama 
mereka. Meski di antara mereka mungkin ada yang gak 
tulus." 


"Kalau mereka alhamdulillah sih tulus semua dan Daisha 
percaya. Tapi gak tahu kalau teman-teman di kampus." 
Daisha tersenyum getir. "Tapi kenapa Aru sensei yang baik 
ini cuma punya satu sahabat dong?" 


"Baik?" Aru berucap ragu. "Saya gak sebaik yang kamu kira. 
Bahkan baru kali ini akhirnya saya dan keluarga saya bisa 
lebih dekat dan makan di luar kayak tadi. Sebelumnya 
semua gak sekekeluargaan ini. Sebenarnya Mama bukan 
mama saya. Kak Zenith juga bukan kakak kandung saya." 
Daisha mendengarkan dengan khidmat. 


"Hal yang sulit saya percaya adalah ketika saya tahu paman 
sayalah dalang dari pembunuhan kedua orang tua saya. 
Paman ternyata psikopat. Bahkan mama saya alias bibi saya 
dan kak Zenith pernah dia kurung di basement selama 
bertahun-tahun. Saya awalnya gak bisa terima kalau mama 
dan kak Zenith bukan keluarga kandung saya. Mulai saat itu 
saya jadi nakal. Saya suka gonta ganti cewek. Dan saya dan 
pacar saya yang terakhir berpacaran seolah-olah kami 
sudah seperti suami istri. Pegangan tangan dan berpelukan 


bukanlah jadi sesuatu hal yang luar biasa lagi. Bahkan kami 
sudah sering berciuman bibir. Sampai saat dimana kami 
hampir melakukan hubungan yang seharusnya tidak kami 
lakukan." Daisha menelan salivanya lamat-lamat. 


"Tapi untungnya waktu itu saya sadar itu salah dan saya 
langsung keluar dari Kamar pacar saya dan pergi. Saya 
teringat dari sebuah bacaan yang saya baca di . Apa yang 
saya lakukan selama ini salah. Keesokan harinya setelah hari 
itu saya minta putus dari pacar saya. Tetapi ternyata dia 
sudah terobsesi pada saya. Sampai dia selalu melakukan 
segela cara untuk mendapatkan saya kembali. Bahkan dia 
pernah mencampurkan obat perangsang ke minuman saya. 
Tapi untung saya tidak meminumnya. Saya merasa Allah 
telah menyelamatkan saya. Sampai saya harus melihat 
mantan pacar saya mati di hadapan saya karena saya tidak 
sengaja mendorongnya dan dia tertabrak mobil dan 
meninggal." Daisha membekap mulutnya sendiri dengan 
tangannya. 


"Sejak hari itu semua orang menyalahkan saya. Mereka 
mengatakan saya orang paling jahat yang mereka temui. 
Bahkan saya menyalahkan diri saya dan mengurung diri 
saya hingga berhari-hari. Saat mengurung diri itu saya 
banyak membaca . Saya hanya membaca karangan- 
karangan orang itu. Sampai saya merasa saya kagum 
dengan dia. Saya berharap semoga suatu saat saya bisa 
bertemu dengannya. Karena dia yang membuat saya 
mampu memaafkan diri saya dan berdamai dengan masa 
lalu saya. Dengan bantuan ide dari kakak saya, saya 
kembali beraktifitas. Saya menjadi saya yang sekarang. 
Alhamdulillahnya lagi Allah masih kasih saya hidayah untuk 
lebih dekat dengannya." 


"Alhamdulillah," seru Daisha yang tak terasa sudah 
menetaskan air mata. 


"Kamu nangis? Maaf deh saya gak bermaksud buat kamu 
sedih. Saya juga gak tahu kenapa bisa terbuka gini sama 
Asa-chan?" 


"Saya emang baperan kalau dengar yang beginian Aru 
sensei. Ternyata berat juga jadi Aru sensei. Tapi Daisha 
percaya kok Aru sensei sudah membuktikan bahwa Aru 
sensei lebih baik dari masa lalu." 


"Yang sampai sekarang masih saya pikirkan, apakah masih 
ada gadis yang benar-benar mencintai saya kalau tahu masa 
lalu saya?" 


"Tentu saja ada," Daisha tersenyum lembut. "Aru sensei 
yang sekarang sangat pantas dicintai dan bahagia. Lagipula 
Allah maha adil." Aru menyodorkan sapu tangan pada 
Daisha yang disambut Daisha. Daisha menghapus air 
matanya. Dalam hati dia tengsin juga terlihat meneteskan 
air mata di hadapan gurunya. 


"Kalau Aru sensei butuh bukti. Buktinya ada di dekat kita." 
Mata Daisha mengarah pada Dicky dan Aisyah. "Bagaimana 
bisa seorang pria yang telah membunuh abang si gadis 
masih bisa dicintai oleh gadis itu. Dicky dan Aisyah, mereka 
menjawab itu semua. Mengapa Dicky pantas dicintai oleh 
Aisyah? Karena Dicky sudah meminta maaf. Dicky juga 
menerima hukumannya. Dicky mencintai Aisyah dengan 
tulus dan Dicky berusaha jadi pria lebih baik. Maka 
keduanya pantas bahagia." 


"Seriously?" 
"Iya Aru sensei, mereka nyata." 


"Asa-chan arigato. Kamu semakin membuat saya yakin 
untuk terus memperjuangkan gadis yang saya cintai." 


"Doi ita shima shite. Oh iya nanti sapu tangannya Asa 
balikin pas udah dicuci." 


"Dasar kamu, perusak suasana." Keduanya tertawa. 


Dari jauh melihat keduanya, Beby makin yakin akan satu 
hal. Daisha memang menyembunyikan sesuatu dari dia dan 
yang lainnya. Tetapi Beby tidak merasa dikhianati. Apapun 
untuk melihat Daisha baik-baik saja. Dan semoga gadis itu 
semakin bahagia. 
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"Aku memang tidak cukup berani. Tetapi aku peduli 
pada nasib-nasib mereka yang tidak berdosa." 


Daisha sedang menaiki tangga menuju rooftop. Cuaca hari 
ini Kebetulan tidak terik. Bisa dibilang sedikit mendung. 
Daisha ingin menyendiri dan menghabiskan bekal 
makanannya sendirian. Dia juga butuh udara segar dan 
sedikit bersantai. Daisha yang unik itu pun mulai menggelar 
tikar super kecilnya dan meletakkan semua bekal di atas 
tikar. Gadis itu seperti sedang piknik saja. 


"Sampai kapan lo kayak gini Dan?" Daisha mendengar 
sebuah suara. "Sampai kapan lo mau berpecah? Lo gak 
capek?" 


"Emang ada yang nerima gue apa adanya selain lo sky?" 


Daisha tidak bermaksud menguping atau berada dalam 
situasi itu. Dia sadar betul dengan suara yang cukup familiar 
itu. Meski pria itu membelakanginya dia tahu itu Aru. 
Tampilannya sangat berbeda dari yang Daisha tahu. Daisha 
bingung apakah dia harus enyah dari sana atau tetap 
disana? 


"Sky ekspresi lo kok gitu. Kaya lihat apa aja." Daisha ingin 
kabur namur keburu Aru berbalik badan. 


"anata wa koko de nani o shite imasu ka (apa yang kamu 
lakukan disini)?" Aru sedikit terkejut. 


"Gomene Aru sensei, watashi wa nani o imi shinai (Maaf 
guru Aru, aku tidak bermaksud apa-apa)." 


"Bukan salahmu, saya lupa kalau kamu juga sering kesini." 
Aru tidak marah sama sekali. 


"Tapi apa yang sebenarnya terjadi? Berpecah? Memangnya 
boboiboy?" Aru dan Sky sontak tertawa kecil. "Asa serius 
Iho." Benar saja raut wajah gadis itu sangat serius. 


"Ini hanya terpaksa saya lakukan. Karena tidak banyak 
orang menyukai versi tampilan asli saya." 


"Lho kenapa? Kan yang ini lebih tampan." Ucap Daisha 
sangat jujur. Aru merasa tersanjung. 


"Jadi sahabat gue versi guru bahasa Jepang lo gak tampan?" 
"Ya gak gitu bang Sky. Tapi jadi diri sendiri kan lebih baik." 
"Kalau itu Iho mungkin lebih baik." 

"Sky udah, Asa gak salah kok dia bener." 

"Belain aja terus, mentang-mentang murid Iho." 


"Asa," pandangan Aru mengarah ke gadis itu. "Kamu sudah 
tahu semuanya dan ini yang saya lakukan untuk diterima 
lagi." 


"Diterima? Justru lebih baik diterima sedikit orang tapi 
mereka tulus. Daripada diterima banyak orang tapi gak 
tulus. Aru sensei jangan pikiran hal yang kemungkinannya 
gak jelas. Kalau Asa sendiri, Asa bakal nerima Aru sensei apa 
adanya. Karena Aru sensei juga pernah bilang, Aru sensei 
percaya sama Asa. Percaya bahwa Asa jauh lebih baik dari 
sebelumnya." 


"Gue juga percaya kalau jadi diri lo sendiri gak buruk-buruk 
banget kok." Ucap Sky menambahi. 


"Guys, thank to open my mind. l'Il be myself." 


"Tapi bentar Aru sensei," Daisha membawa kehebohan. 
"Terus nanti manggilnya apa?" Lagi-lagi akibat kepolosan 
gadis itu Aru dan Sky tertawa. 


"Terserah Asa-chan, yang penting dipanggil aja." 


"Bener tuh, dipanggil sayang juga boleh." Daisha melotot ke 
arah Sky. "Iya iya bercanda doang juga. Btw lo tadi ngapain 
disini?" 


"Mau makan," benar saja mata Sky sudah menangkap 
banyak makanan di atas tikar. 


Tanpa Ba-bi-bu Sky langsung menyantap makanan itu tanpa 
izin. Sementara Aru memberi isyarat maaf pada Daisha. 
Daisha hanya menggeleng yang artinya dia tidak masalah. 


Daisha terlihat lebih manis dan kalem malam ini. Dia 
diundang ke acara ulang tahun teman seunitnya di salah 
satu hotel. Dia memakai casual dress berwarna pink pastel 
yang dipadukannya dengan outer berwarna putih, hijab 
berwarna maron, dan flat shoes warna putih dengan sedikit 
warna pink yang bertali. 


Daisha menunjukkan kartu undangannya pada panitia 
penerima undangan. Setelah kartu undangannya diperiksa 
Daisha dipersilahkan masuk dan menikmati acara. Ballroom 
hotel telah dihias sempurna. Warna merah muda terlihat di 
seluruh ruangan. Hiasan bunga sakura yang menjadi bagian 
dari dekorasi terlihat indah di mata. 


Daisha tidak menyadari dari jauh seorang pria 
mengamatinya lekat-lekat. Di matanya kecantikan Daisha 
meningkat dari biasanya. Daisha melambai ke tiga orang 


yang sudah tidak asing baginya. Juki dan Queen membalas 
lambaian Daisha. Sementara Rival masih terbengong. 


"Gitu amat lo lihatin Asanya pal." Goda Queen pada Rival, 
yang akhirnya berhenti bengong. 


"Gak ah gue lagi takjub aja sama dekorasi ballroomnya, 
cantik." Rival berdalih gengsi mengakui kecantikan Daisha 
malam itu. 


"Gitu aja gengsi lo Val. Kalau gue sih setuju kalau Asa 
kelihatan lebih cantik hari ini. Kayaknya lebih kalem gitu 
ya." Juki menambahi dengan jujur. 


"Ah apasih aku biasa aja kali. Jujur aku awalnya mau pake 
casual dress tapi dilarang Dhiba. Katanya itukan acara 
formal jadi elegant dikit dong. Yaudah dia yang pilihin. Dia 
juga yang narik aku terus merias sikit wajah aku. Akunya 
udah berkali-kali bilang jangan menor. Jangan pake ini 
jangan pake itu." 


"Tapi karena lo kan kebiasaan gak pake make up jadi pas lo 
cuma dipakein bedak dikit, pewarna bibir dikit, perona pipi 
dikit banget udah kayak wah gitu tahu." 


"Makasih deh," Daisha tersenyum membuat pandangan 
Rival tidak teralihkan. 


Mereka menikmati pesta ulang tahun itu. Daisha kelihatan 
sangat menikmati banyak makanan di sana. Juki dan Queen 
sepertinya juga ketularan. Padahal para tamu undangan 
yang lain sibuk berfoto dan mengupload gambar yang 
mereka ambil ke sosial media. Rival sendiri hanya 
mengekori ketiganya, karena Rival memilih main aman. 
Bukan tak banyak para gadis yang menginginkannya tetapi 
Rival tidak peduli. Hanya Daisha yang bisa membuat Rival 
peduli meski gadis itu telah menolaknya. Tentu saja move 


on bukanlah hal yang mudah. Bagi Rival sebelum ada yang 
memiliki Daisha secara resmi dia masih pantas mencintai 
gadis itu. 


Acara hampir selesai, keempat orang tadi menuju tempat di 
mana yang ulang tahun duduk. Teman mereka yang 
berulang tahun bernama Arista. Gadis itu terlihat begitu 
anggun dengan dress longgarnya serta balutan hijab yang 
menjadi sorotan. Tampaknya Arista mulai mengenakan 
hijab. 


"Arista Barakallah fii umrik ya. Semoga menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi." 


"Ya ampun Asa, aku pangling Iho. Cantik banget." 


"Kamu ini biasa aja kali." Daisha menyodorkan sebuah paper 
bag pada Arista. "Nih, semoga kamu suka." 


Arista menerimanya lalu mengucap terima kasih tak lupa 
cipika-cipiki dengan Daisha. Selanjutnya Queen yang 
memberi ucapan selamat disusul yang lainnya. Bedanya Juki 
dan Rival tanpa cipika-cipiki. 


Mereke keluar dari ballroom hotel bersamaan. Mereka 
bahkan menuju parkiran bersamaan. Juki pulang bersama 
Queen dengan Scopy milik Juki. Rival menawari Daisha 
tumpangan tetapi Daisha menolaknya. Daisha juga 
mengirimkan pesan kepada Doni agar tak menjemputnya. 


Tadi saat Daisha melewati lorong kamar hotel, Daisha 
mendengar sesuatu yang ganjil. Daisha menunggu di 
parkiran cukup lama sampai orang yang cukup 
mencurigakan menurut Daisha masuk ke area parkiran. 


"Kamu ini gimana sih, masa gak bisa melayani client kita 
dengan baik. Kamu ini dibayar mahal tahu." Pria itu 


memarahi seorang gadis yang Daisha kira umurnya 17 
tahunan. 


"Saya tidak enak badan tuan." 
"Jangan bohong kamu. Siap-siap kena hukuman kamu." 


Keduanya masuk ke sebuah mobil Nissan berwarna hitam. 
Sebelum mobil itu berjalan. Daisha sudah meyakinkan 
dirinya. Maka dari itu dia nekat membuka bagasi mobil 
Nissan itu dan dia masuk ke dalamnya. Daisha ingin tahu 
dimana markas mereka? 
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"Disini aku tahu, bahwa ada yang berbeda. Aku ikut 
berdarah saat pisau itu melukaimu." 


Mobil Nissan itu berhenti. Daisha menunggu sampai dua 
orang di dalamnya keluar dari mobil. Sebelum beberapa 
saat kemudian Daisha ikut keluar. Hal yang pertama kali 
Daisha lihat adalah tempat parkir. Daisha mengerutkan 
dahinya, bingung. Sebelum dia ketinggalan dua orang tadi 
Daisha langsung mengikuti dengan hati-hati. 


Sejauh beberapa langkah kedepan semua lancar, tidak ada 
yang berjaga. Ada sebuah pintu besar dari kaca yang sudah 
tercoret-coret oleh cat. Daisha membuka pintu perlahan dan 
masuk. 


Sepi 


Pria paruh baya itu berbicara oleh wanita paruh baya. 
Daisha menguping dan mengintip dari balik tumpukan 
kardus. Tampaknya dua orang paruh baya itu sedang 
memarahi si gadis. Lalu ada jeritan dari gadis itu. Daisha 
betanya-tanya? Apa yang terjadi dengan gadis itu? Daisha 
tidak bisa melihat karena tubuh gadis itu tertutupi dua 
orang paruh baya tadi yang memarahinya. 


Daisha tidak bisa tinggal diam. Dia tak perlu lagi resikonya. 
Dia merogoh tasnya, mengambil sesuatu. Sebelum kedua 
orang tua itu sadar Daisha menancapkan sesuatu ke tubuh 
mereka. Untung Daisha punya dua suntikan. Dan itu hanya 
obat tidur. Jadilah dua orang paruh baya itu terjatuh di 
lantai. 


"Kamu siapa?" Daisha langsung membekap gadis itu. 


"Tenang aku bukan orang jahat." Daisha membuka 
bekapannya dari si gadis. Daisha juga segera melepaskan si 
gadis dari kursi yang tampaknya kursi listrik. "Apakah ada 
penjaga lain selain mereka berdua?" 


"Gak ada, jam segini mereka mengantarkan anak-anak lain 
untuk diserahkan pada pria-pria hidung belang." 


"Jadi ada berapa orang yang tinggal di sini?" 
"Sepertinya masih ada belasan." 


"Baiklah, kita tidak punya waktu banyak. Kita bebaskan 
dulu anak-anak yang tersisa." Gadis itu mengangguk. 


"Kalian pergi saja duluan, minta bantuan ke orang-orang." 
"Lalu kakak gimana?" 
"Jangan khawatirkan aku, pergi saja." 


Beberapa orang sudah berhasil Daisha keluarkan dari 
kurungan-kurungan mereka. Hanya saja menurut gadis tadi 
masih ada beberapa anak yang tertinggal. Di sebuah 
ruangan terasingkan, karena beberapa dari mereka telah 
mengidap penyakit AIDS. Daisha kembali ke ruangan 
mencari ruangan yang dimaksud. Dia sudah antisipasi 
menggunakan masker, namun sayang dirinya sudah keburu 
dikepung oleh tiga pria yang Daisha kira umurnya diatas 
dua puluhan. 


"How dare you are, girl." 
"Semua tangkap dia," seru salah satu pria dari ketiga pria. 


Daisha segera lari secepat yang dia bisa. Menggunakan 
taktik larinya seperti waktu itu tetapi sayangnya tubuhnya 


mulai melemas. Mungkin sudah saatnya dia menggunakan 
pertahanan dirinya yang terakhir yaitu bela diri. Dan benar 
saja Daisha melawan tiga orang itu sendirian sebelum 
dirinya diseret dan didudukkan di kursi listrik. 


"Siapa kamu sebenarnya?" Salah satu pria langsung 
membuka masker Daisha. Sementara itu Daisha terus 
merapalkan doa dalam hatinya. 


"Wow, harta karun." Seru pria lainnya. 


"Daisha Tazzania Sasra, menarik. Anak yang dulu hampir 
berhasil kita culik tetapi ada hero yang menyelamatkanmu. 
Sungguh beruntung." 


"Tapi sekarang tentu kita yang beruntung. Gadis ini akan 
mudah untuk mengahasilkan uang yang banyak dari kedua 
orang tuanya dan teman teman Golden Treenya." 


"Tidak akan kubiarkan! Kalian tidak akan bisa memeras 
siapapun karena aku." 


"Just see," pria-pria itu menatap Daisha penuh arti. 


Salah satu pria merogoh tas Daisha mengambil handphone 
Daisha. Daisha menyayangkan satu hal karena dirinya tidak 
pernah mempola handphonenya atau mengunci 
handphonenya dengan sandi. Jadi pria itu mencari Nomor 
orang tua Daisha lebih spesifiknya Dimas ayah Daisha dan 
menelponnya. 


Seperti biasa yang penculik-penculik lakukan untuk 
memeras orang tua korban yang mereka culik, mereka 
mengancam orang tua Daisha bahwa Daisha akan disiksa 
atau bahkan akan dibunuh jika mereka tidak memberikan 
tebusan. Atau jika orang tua Daisha melapor polisi, Daisha 


akan mati. Tanpa diminta pria-pria itu bersuara Daisha 
bersuara. 


"Ayah jangan kasi apapun ke mereka." Teriak Daisha sekuat 
yang dia bisa. Kemudian telepon di putus setelah Daisha 
berteriak. 


"Brengsek," seru seseorang datang memukuli ketiga pria itu 
dengan pentungan. Tiga pria itu terjatuh. 


"Aru sensei," 


Aru tidak bersuara, dia hanya secepat mungkin melepaskan 
Daisha dari kursi listrik. Untung saja Daisha sudah terlepas 
dari kursi saat gerombolan lain datang atau lebih tepatnya 
baru pulang bersama anak-anak, gadis-gadis, atau lelaki- 
lelaki yang menjadi korban. 


"Menjauh Sa, ini bukan pertarungan kamu." 


Aru mulai melawan orang-orang itu yang keroyokan. Aru 
seorang dengan lima orang yang mengepungnya, mana bisa 
Daisha diam? Secepat kilat Daisha ikut bertarung dengan 
mengambil tongkat bekas gagang sapu yang ada di sana. 
Hati Daisha terus berdoa, berzikir pokoknya meminta 
bantuan pada Sang Semesta. 


Daisha mengeluarkan semua sisa tenaganya untuk 
bertarung. Bahkan Daisha terpaksa mengoyak gaunnya, 
yang untungnya dia masih memakai celana longgar di 
dalam. Aru masih bertahan sejauh ini melawan tiga orang. 
Sementara dua orang lagi melawan Daisha. Mereka 
seharusnya bisa melumpuhkan kelima orang itu jika salah 
satu dari mereka tidak menggunakan pisau. Keempat yang 
lainnya sudah kehabisan tenaga ketika seorang pria 
menusuk berkali-kali tangan Aru dengan pisau yang 
tergeletak di tanah. Daisha bangkit dengan sisa tenaganya 


menendang pria itu. Pria itu tidak jatuh saat Daisha 
tendang, pria itu juga berusaha menusukkan pisau ke 
tangan Daisha namun berhasil Daisha halau dengan 
tangannya dan pisau itu sedikit menggores pipinya. Daisha 
emosi menendang pria itu lagi dengan tendangan 
Taekwondo andalannya. Dan bam pria itu terkapar. 


Daisha langsung mendekati Aru. Semakin lemas begitu 
melihat telapak tangan Aru yang mengeluarkan banyak 
darah. Daisha langsung merobek outernya. Dia berharap 
balutan outernya bisa mengurangi pendarahan. 


"Aru sensei gak seharusnya ada di sini." Daisha menangis, 
tidak kuat melihat pria di depannya terluka. 


"Saya gak apa apa Asa. Nyawa kamu lebih berharga dari 
semua luka ini." 


Daisha segera membalut tangan Aru dengan robekan kain 
outernya. Dia berusaha mengingat cara memerban telapak 
tangan seperti saat dia menjadi anggota PMR waktu itu. 
Daisha membalut tangan Aru masih sambil menangis 
namun tanpa suara. 


"Asa awas," tiba-tiba Aru menarik tubuh gadis itu ke 
samping. Jadinya posisi mereka tiduran bersebelahan saling 
tatap, Daisha refleks menutup matanya. 


"Anpanman," seru Aru. Daisha seketika membuka matanya. 
Ada ekspresi bingung di wajahnya. 


"Kalian berdua cepatlah pergi dari sini." Daisha dan Aru 
refleks mengangguk bersamaan. 


Daisha sudah bangkit namun dilihatnya Aru susah bangkit. 
Dengan berat hati mau tidak mau Daisha membantu Aru 
untuk berjalan dan keluar dari tempat itu. Sampai sudah 


berhasil keluar dari pintu Daisha sepertinya juga sudah 
tidak sanggup berdiri lagi. Tenaganya sedang low berat. 
Jadilah keduanya terduduk di dekat pintu. 


"Are you okay Daisha?" Daisha tersenyum menjawabnya 
dengan anggukan kepala. 


"Daisha kehabisan tenaga aja. Maklum penyakitan." Aru 
takjub dengan gadis di sebelahnya. Bagaimana bisa di 
kondisi seperti ini dia sesantai itu? 


"Tangan kamu juga luka." Aru refleks meraih tangan Daisha 
namun Daisha segera menepisnya. 


"Eh Aru sensei maaf, gak maksud. Bukan makhram. Daisha 
bisa kok ngebalut sendiri." 


Daisha merobak outernya lagi, membalut telapak tangan 
kirinya yang luka dengan tangan kanannya. Saat sedang 
membalut Aru tidak tahan dengan luka goresan pisau yang 
ada di pipi gadis itu. Aru mengambil plester dari kantongnya 
dan menempelkan plester di pipi Daisha. 


"Jangan salah paham Daisha. Cuma takut ntar luka di pipi 
kamu infeksi." 


"Ah iya gpp," Daisha juga baru selesai membalut tangannya. 


"Asa, kak Aru kalian gpp?" Daisha kenal suara menye itu. Itu 
suara Dhiba. 


Di depan mata Aru dan Daisha para anggota Golden Tree 
sudah ada di sana. Ekspresi yang tadinya panik kelihatan 
lega. Kemudian terdengar suara sirine yang semakin jelas. 
Daisha bersyukur dirinya dan orang di sampingnya selamat. 
Polisi menangkap semua pelaku dari Perdagangan Manusia 
Internasional. Hal yang paling membuat Daisha lega, 


akhirnya para korban selamat dan bebas dari jeratan 
perbudakan. 


29. Dont be Confused 
"Tidak semudah itu, untuk tahu siapa aku." 


Daisha memaksakan diri tetap kuliah dengan plester di 
muka dan telapak tangan sebelah kiri yang penuh dengan 
plester. Sudah dua hari sejak kejadian itu tetapi sepertinya 
orang-orang masih saja penasaran apa yang terjadi dengan 
dirinya. Seperti pagi ini kedatangan Daisha sudah di 
tunggu-tunggu oleh banyak orang. Banyak orang yang 
mengikuti kemana dirinya pergi. Daisha tidak terbiasa 
dengan itu semua, rasanya aneh. Namun semuanya segera 
diatasi oleh Juki dan Queen. Tapi yang lebih ampuh lagi 
tatapan tajam Rival. 


"Lo kok udah kuliah aja sih Sa? Emang udah gak kerasa 
remuk badan lo?" Queen bertanya dengan raut muka 
prihatin. 


"Masih terasa dikit sih remuknya. Tapi aku gak mau 
ketinggalan pelajaran." 


"Disiplin banget sih lo jadi mahasiswi," oceh Juki. 

"Kan bagus disiplin, gimana sih." 

"Disiplin sih disiplin Sa. Tapi kalo lo tetap ngotot kuliah 
dengan pipi di plaster rasain deh tuh pipi lo jadi pusat 
perhatian." 


"Lantaklah situ, capek pulak kalau mau ngurusin orang." 


"Tapi kurang-kurangin tuh jadi sok heronya." Rival 
mengoceh lagi sekaligus khawatir sih sebenarnya. 


"Iya Val makasih Iho udah khawatir. Aku ke kelas bahasa 
Jepang dulu ya." 


Daisha segera menjauh dari ketiga temannya. Daisha adalah 
orang pertama yang sampai di kelas. Sebenarnya ada 
banyak pertanyaan di kepala Daisha. Maka dari itu Daisha 
sengaja datang ke kelas lebih awal. 


"Konichiwa Asa-chan." Aru saja masuk menyapa Daisha 
dengan senyuman. 


"Konichiwa Aru-sensei. Aru sensei udah baikankan?" Tanya 
Daisha tentang keadaan pria itu. 


"Alhamdulillah lebih baiklah, setelah akhirnya dapat perban 
Kayak naruto. Tapi tangan Kiri saya belum bisa digerakkin." 


"Aru-sensei Asa bener-benar minta maaf." Aru mendekati 
tempat Daisha duduk. 


"Saya malah bersyukur pada waktu itu saya yang ada di 
sana." Tidak peka, reaksi Daisha malah mengerutkan kening 
di kepalanya. 


"Terus siapa yang memberi tahu Aru sensei? Dan kenapa Aru 
sensei mau nyelamatin Daisha?" Aru tersenyum lagi, kali ini 
senyum yang begitu manis. Untuk yang pertama kalinya 
Daisha terpesona dengan senyuman itu. Lalu Daisha 
langsung mengarahkan pandangannya ke lantai. 


"Saya juga gak tahu dia siapa. Tetapi saya rasa dia anak 
SMA. Untuk alasan saya menyelamatkan kamu, itu rahasia. 
Nantinya kamu juga akan tahu." 


"Aduh, kenapa harus dirahasiakan sih Aru sensei?" 


"Udah gak usah dipikirin. Mending kita cari tahu bagaimana 
caranya kita bisa berterima kasih ke Anpanman." 


"Ah iya juga ya." 


Daisha tampak berpikir. Saat handphonenya bergetar 
sekaligus berbunyi. Bunyi dan getar itu terus terjadi. Jadi 
Daisha membukanya handphonenya, ternyata ada ratusan 
notif dari grup Golden Tree. Mata Daisha langsung melotot 
melihat isi grup. 


"Aru sensei," tegur Daisha. Aru yang sudah kembali ke meja 
di depan menghampiri Daisha kembali. 


"Iya Asa-chan," 


"Sepertinya hari ini saya gak bisa masuk kelas. Ada hal 
penting yang harus saya urus." 


"Jangan bilang itu adalah hal yang bisa membuat kamu 
dalam bahaya. Kalau iya saya ikut." 


"Gak Aru sensei, ini hanya sedikit urusan tentang GT aja." 
Daisha berucap santai. 


"Baiklah, tapi ada yang mau saya kembalikan." Aru 
mengeluarkan sesuatu dari kantongnya. Sebuah kalung 
berliontin huruf D dan bunga Daisy. Daisha menerimanya 
dengan tangan bergetar. 


"Ma--kasih Aru sensei," ucap Daisha agak terbata dengan 
raut wajah sedikit malu. "Kalau gitu Asa pergi dulu ya, Ja 
mata ne." 


Definisi bahagia itu, sungguh sederhana. Saat ternya 
perasaanmu berbalas. 


Anpanman memasuki sebuah gudang yang cukup luas. 
Mencari seseorang yang katanya tengah disandra di gudang 
itu. Tapi tidak ada apa-apa. Hanya gudang luas, tua dan 
usang yang kosong. Apa Anpaman telah ditipu? Atau ini 
hanya jebakan? Tampaknya benar saja karena setelah entah 
apa yang dipijak Anpanman sebuah jaring jatuh dari atas 
dan memerangkap tubuhnya. Jaring ini jaring otomatis, 
yang jika Anpanman bergerak, jaring itu akan semakin 
menyiksanya. Anpanman diam, tidak banyak bergerak. 


Lalu tak lama Anpamman melihat Beby mendekat di 
sebelahnya. Kemudian di susul beberapa anggota Golden 
Tree. Dan yang membuat Anpanman melotot adalah Julian. 
Baiklah seperti identitasnya tidak akan menjadi rahasia lagi. 
Beby menekan sebuah remot. Maka jaring yang 
memerangkap Anpanman pun terasa lebih longgar. Beby 
menarik jaring itu. Dan Dhiba membuka topeng Anpaman 
yang selama ini membuat dirinya penasaran. 


"Daisha," beberapa dari anggota Golden Tree terkejut. 
"Sudah kuduga," seru Beby dengan nada seperti kecewa. 


Namun ada kejadian yang para anggota Golden Tree tidak 
rencanakan. Seseorang dengan jubah sama seperti 
Anpanman masuk. Membuat semua anggota Golden Tree 
yang ada di sana terkejut dua kali. 


"Kalian pikir semudah itu membongkar identitas seorang 
Anpanman. Akulah Anpaman yang sebenarnya. Bodohnya 
saja Aku melemparkan bajuku waktu itu dengan 
sembarangan sehingga gadis ini memakai identitas 
Anpanmanku." 


"Daisha lihat aku!" Beby kali ini memerintah Daisha. "Siapa 
Anpanman yang asli?" Semua anggota Golden Tree selain 
Beby berharap cemas. 


"Tentu saja bukan aku. Jika aku siapa pula orang yang 
menyelamatkan aku dua hari yang lalu." Anpanman 
tersenyum di balik topengnya. 


"Kuperingatkan gadis lemah, jangan sesekali lagi kamu 
gunakan identitasku. Atau kamu yang akan terluka." 


"Baiklah Anpanman," Tasya yang bersuara. "Kami tidak akan 
membiarkan sahabat kami melakukan itu. Karena menjadi 
dirimu sangat berbahaya. Dan terima kasih karena sudah 
menyelamatkannya kemarin" 


"Great, baiklah aku pergi dulu." Anpanaman itu bergerak 
cepat keluar gudang itu meninggalkan semua orang di 
gudang dengan rasa penasaran besar. 


"Guys kalian gak lupa kan hari ini hari apa?" Desi tiba-tiba 
heboh. 


"Emangnya hari apa? Ada yang ulang tahun ya?" Ara panik. 


"Hari ini kan Daisha mau dilamar." kini Daisha yang 
terbengong tidak tahu apa-apa. 


Para anggota Golden Tree yang cewek segera mengangkut 
Daisha bagaikan barang. Mereka mengangkut Daisha ke 
mobil dengan Daisha yang meronta-ronta. Desi pun segera 
mengemudikan mobil dengan kecepatan penuh. Sementara 
para lelaki di mobil lain. 


Sampai di rumahnya Daisha dikejutkan dengan Shan yang 
sudah menunggu di rumahnya. 


"Gimana Daisha sudah siap jadi istriku?" 


Daisha bisa pingsan saja tidak sih. Lebih baik dia ada di 
posisi menegangkan dua hari yang lalu. 


Hari ini adalah hari yang seharusnya membahagiakan bagi 
Anpanman. Karena semua orang yang pernah menolongnya 
bersama-sama menuliskan sebuah pesan di sebuah aplikasi 
yang tiba-tiba muncul saat mereka ditolong. Bebylah orang 
yang mencoba mengusulkan itu. Sebab dirinya frustasi 
selama ini mencoba memecahkan siapa Anpanman 
sebenarnya. Mengapa dia menolak saat Beby ingin berkerja 
sama dengannya. Semua pesan siap dikirim bersamaan ke 
aplikasi yang dimaksud. Mereka semua yang pernah 
ditolong merasa lega karena sudah mengirimkan pesan. 
Tetapi satu menit kemudian. Ada satu nontifikasi dari 
aplikasi itu. 


You have lost contact with Anpanman. 
Aplikasi misterius itu pun hilang secara mendadak 


~ END- 


Epilogue 


"Ini semua lebih dari cukup. Saat kutahu takdir kita 
bersama selamanya." 


Malam itu di dinginnya malam Daisha menunggu seseorang 
di rooftop fakultasnya dengan seorang yang mengawasinya 
dari jauh. 


"Maaf kak Daisha telah menunggu lama." 


"Tidak masalah," Daisha menatap 2 gadis dan satu lelaki di 
depannya yang lebih muda beberapa tahun darinya. 
"Apakah kalian yakin dengan keputusan ini?" Tanya Daisha 
dengan wajah serius. 


"Kami sudah memikirkannya matang-matang termasuk soal 
resiko dan kami yakin." 


"Tetapi karena kalian bertiga, kalian juga harus berkerja 
sama. Tidak ada yang boleh berlomba-lomba mencari pujian 
dan berbangga diri menjadi hero. Kita sama sekali bukan 
hero. Kita hanya membantu mereka yang membutuhkan 
bantuan. Ingat itu baik-baik. 


"Kakak tenang saja, jika salah satu dari kami berbuat begitu 
kakak berhak memberhentikan kami." Salah satu gadis 
meyakinkan Daisha 


"Well, are you ready guys?" 
"Ready," seru mereka bertiga kompak. 


Daisha tersenyum, mendekati ketiganya. Daisha 
menyerahkan kostum serba hitam pada salah satu gadis 
lengkap dengan topeng kucing. Daisha menyerahkan 


sebuah pedang pada si lelaki. Terakhir Daisha menyerahkan 
baju kebal senjata dan sebuah totebag berwarna hitam yang 
isinya berbagai hal yang bisa melindungi diri. 


"Dengan ini kalian resmi menjadi next Anpanman." 
The Pieces of Flashback On 


Daisha di sebuah ruangan saat itu, dikekelilingi oleh 
sahabat-sahabatnya. 


"Jawab jujur Asa." Beby menatapnya lekat, tepat duduk di 
hadapannya. "Kamukan Anpaman itu?" Daisha tampak 
berpikir panjang sebelum akhirnya jujur. 


"Iya memang aku Anpanman itu." Beby melihat ke dalam 
mata Daisha. Dia bisa pastikan bahwa Daisha berkata jujur. 


"Terus orang yang kemarin itu siapa?" Tanya Dhiba, masih 
kebingungan dengan semuanya. 


"Aku juga tidak tahu. Yang kutahu sepertinya dia selama ini 
mengawasiku." Lagi-lagi yang Daisha katakan memunculkan 
tanda tanya besar. 


"Kak aku rasa sebaiknya kita berhenti saja." Julian berkata 
hati-hati pada Daisha. 


"Tidak Jul, meski kita tak temukan orang itu. Setidaknya 
penculik kita waktu itu. Kita harus temukan markasnya. Kita 
harus hancurkan organisasi yang tak masuk akal seperti 
itu." 


"Ada perlu apa kak Daisha datang ke lab pribadi aku?" 
lanya Ali masih fokus menekan-nekan sesuatu pada 
hologramnya. 


"Li yang sopan dikit kek," tegur Ana pada Ali yang juga ada 
di sana. "Maafkan Ali yang tidak sopan kak." 


"Tidak apa-apa Ana. Aku butuh sesuatu yang tahan benda 
tajam Ali." Daisha langsung mengatakan ke intinya apa 
yang ia mau. 


"Kak jangan sampai gara-gara ini penyakit lo kambuh." Ira 
memperingati Daisha. 


"Tidak akan Ira." 


"Jul, ternyanya kamu hacker." Daisha baru saja memergoki 
Julian di salah satu ruang di panti asuhan yang didalamnya 
ada tiga komputer dan jaringan wifi yang kencang. 
"Sepertinya kamu partner yang tepat untuk rencana kakak." 


"Rencana apa kak?" 
"Nanti kamu juga tahu, ikuti saja." 
The Pieces of Flashback Off 


"Sudah selesaikan, ayo pulang." Pria itu mengalungkan Syal 
di leher Daisha karena udara semakin dingin. 


"Baiklah." 


Daisha berjalan bersama Rival dan Juki dengan dirinya di 
tengah. Mereka berjalan bertiga, beriringan namun tidak 
berdempetan. Rencananya mereka akan ke perpustakaan. 
Sayangnya tidak ada Queen di antara mereka hari ini. 
Dirinya tidak biasanya sakit. Namun kali ini dia terkena 
demam dan terbaring lemah di kostannya. 


"Asa-chan jangan dekat-dekat sama banyak laki-laki Iho. 
Ntar suaminya marah." Daisha hanya menyengir ketika Aru 


lewat dan mempringatinya. 


"Aru sensei juga ya, mentang-mentang udah gak bergaya 
culun lagi jangan jadi play boy Iho." Aru juga tersenyum dan 
melanjutkan perjalanannya. 


"Sa gue kok masih ragu kalau lo udah nikah?" Juki menatap 
Daisha dari atas sampai bawah. 


"Ih serius, terus ini cincin buat apa ada di jari manis aku." 
Daisha menunjukkan cincin yang ada di jari manisnya ke 
hadapan Juki. 


"Tapi kenapa suami lo harus dirahasiain sih Sa?" Rival 
bertanya sedikit kesal. 


"Entar kalau aku umbar-umbar terus aku mesra-mesraan 
sama suami aku, kamu sakit hati lagi." 


"Gue gak perlu sakit hati lah. Kan gue udah move on. Lagian 
kalau lo udah nikah, gue nambah dosa aja dong kalau masih 
cinta sama istri orang." 


"Iya deh, tenang aja sebentar lagi kalian juga akan tahu." 


"Eh tunggu jangan bilang, suami lo Shan?" Juki teringat 
sesuatu. 


"Kalau iya kenapa? Kalau enggak kenapa?" 


"Sa kalau iya gue merasa kayak gak terima aja. Kalau 
enggak gue terima kok lo sama lelaki manapun selain dia." 


"Lihat aja ntar, cuma kalau dia lo jangan kecewa ya Juk." 
Daisha sepertinya sengaja mempermainkan teman- 
temannya. 


Kemudian tanpa Ba-Bi-Bu, Daisha meninggalkan kedua pria 
tadi di belakang. Dia memilih ke perpustakaan terlebih 
dahulu. Dia mendengarkan suara yang masuk ke telinganya 
melalui earphone. Ada seseorang yang mengatakan 
padanya untuk berjumpa di salah satu lorong rak buku di 
perpustakaan. Daisha sudah masuk ke perpustakaan dan 
modus menuju rak yang dimaksud seperti orang yang 
benar-benar mencari sebuah buku. 


"Kamu di mana?" Daisha bersuara sangat halus di lorong 
yang dimaksud. 


"Aku di sini," suara seorang pria terdengar halus juga. 
"Dimana sih?" Daisha bertanya lagi dengan halus. 


Kemudian Daisha melihat sebuah tangan keluar di antara 
celah dekat susunan buku. Sepertinya pria itu ada di lorong 
sebelah. Daisha pun mengamit tangan pria itu. 


"Kamu ini ada ada aja deh. Gemesh pengen nyubit tahu." 
"Jangan dicubit dong, di kiss dong." 
"Apasih," wajah Daisha bersemu. 


"Duh sok malu-malu kamu tuh ya. Oh iya aku laper makan 
yuk twinkle." 


"Yaudah yuk keluar, cari tempat aman." 
"Tapi masih pengen pegang tangan kamu juga." 


"Ya ampun sparkle, ntar di sambung pas makan kan bisa. 
Udah buruan keluar." 


"Yaudah aku mau ganti kostum dulu, tunggu di pintu ya." 


"Iya suamiku, pria itu tersenyum sangat cemerlang di lorong 
sebelah. Dengan berat hati dia melepaskan tangan istrinya. 


Daisha mengambil buku asal, berpura-pura meminjam buku 
sebelum akhirnya dia menunggu di dekat pintu 
perpustakaan. Tak lama kemudian, seorang pria dengan 
hoodie hitam, masker dan topi hitam keluar dari 
perpustakaan. Keduanya berjalan berringin mencari tempat 
aman. Sampai tidak ada lagi yang melihat mereka si pria 
berhoodie menggenggam erat tangan Daisha. Daisha selalu 
suka genggaman itu, nyaman dan halal lagi. 


Mereka berhenti di rerumputan. Daisha menurunkan tasnya, 
yang tadi sempat dia titipkan di loker perpustakaan. Daisha 
mengambil tikar kecil di dalamnya, juga mengeluarkan 
bekal yang telah dia bawa. Sang suami juga tidak segan 
menbantunya menata bekal di atas tikar. Dan mereka 
makan bersama dengan romantisnya. 


"Wow, aku tidak menyangka dengan apa yang aku lihat." 


"Queen," Daisha terkejut dengan sosok Queen yang sudah 
ada di depannya. Pria di samping Daisha pun jadi sedikit 
melongo dibuat Queen. "Kamu pura-pura sakit ya." 


"Iya habis aku penasaran banget siapa suami kamu. Jadi aku 
berniat menyelidiki. Dan aku bersyukur ternyata bukan 
Shan." Queen tersenyum cerah. 


"Sa," Rival mengucek-ngucek matanya. Rival dan Juki baru 
saja menyusul. 


"Zidan Hykaru Al-Fatih, not bad. But it's great and i like it." 
Oceh Juki kemudian tersenyum bahagia. 


"Gue seneng untuk kalian berdua." Rival ikut tersenyum. 
"Aru dan Asa, sangat cocok." 


"Eh ikut makan yuk," tawar Aru pada ketiganya berusaha 
mengalihkan suaasana canggung. 


"Gue suka nih makan gratis." Seru Queen tambah senang. 
"Wah apalagi gue." Juki mah manusia gratisan. 
"Gue ikut aja." 


Suasana makan siang itu, semakin ramai dan 
menyenangkan. 


Biscuits 


"Apa setelah ini, mungkin kamu akan 
meninggalkanku? Aku yang ternyata tidak 
sesempurna kata orang." 


Aru sedang mencari Zenith saat itu di dalam rumah luas 
milik keluarganya. Kata ibunya sih Zenith sudah pulang. 
Atau jangan-jangan kakaknya itu pergi lagi? Aru paham jika 
kakaknya sibuk. Mungkin jika Aru mau membantu 
mengelola perusahaan dari awal Zenith pasti tak akan 
sesibuk sekarang. Dan seharusnya Aru tidak seegois itu, 
karena sejak ia memutuskan tidak ikut mengelola 
perusahaan Zenith bekerja ekstra sejak SMA. Hidup Zenith 
penuh keseriusan. 


"Kak Zen, lo ada di dalam gak?" Tidak ada suara saat Aru 
bertanya dari luar pintu kamar kakak laki-lakinya. 


Aru mencoba memutar knop, dan ternyata pintunya tidak 
dikunci. Aru masuk ke dalam kamar kakaknya. Hanya 
lengang yang terasa. Tidak ada tanda-tanda kakaknya ada 
di dalam kamar itu. Dan Aru baru sadar, sudah lama sekali 
dirinya tidak masuk ke dalam kamar kakaknya. Kamar itu 
masih sama. Masih sama hampanya bagi Aru. Dinding 
chatnya putih tanpa foto atau apapun yang mengantung di 
dinding. Seprei tempat tidurnya sendiri berwarna abu-abu 
polos tanpa corak apapun. Sebenarnya ada banyak 
pertanyaan di kepala Aru tentang kakaknya. Namun dia tak 
pernah benar-benar menanyakan pertanyaan itu. Ibunya 
juga tidak banyak menjelaskan hal-hal tentang kakaknya. 


"Kemana sih kak Zenith. Asal ada perlu saja gak kelihatan. 
Nanti kalau gak ada perlunya pasti kelihatan." 


Aru tampak tertarik dengan lemari milik Zenith. Dari semua 
yang berada di kamar Zenith sepertinya lemari di kamar 
kakaknya itu menjadi daya tarik tersendiri. Lemari itu 
berwarna hitam polos cukup besar dimasukkan ke dinding 
seukuran lemari menjadikan lemari itu sudah seperti 
dinding. Kamar itu benar-benar mencerminkan kakaknya. 
Aru membuka lemari itu. Tidak ada yang aneh awalnya, 
sampai Aru meminggir-minggirkan hanger yang tergantung 
di sana. Aru berkedip beberapa kali, memastikan dia tidak 
salah lihat. Ternyata dia memang tidak salah lihat. Ada 
sebuah pintu yang entah mengarah kemana pada lemari itu. 


Aru semakin penasaran, dirinya membuka pintu itu. Ada 
tangga menuju ke bawah, sepertinya ruang bawah tanah. 
Aru mengambil ponselnya dan menyalakan fitur senter di 
handphonenya. Ruangan ini terlihat begitu keren bahkan 
saat Aru baru saja memijaki anak tangganya menuju ke 
bawah. Tak lama anak tangga habis, sepertinya dirinya 
sudah sampai ke satu ruang. 


Aru menyoroti sekitar dengan senternya, mencoba mencari 
saklar lampu. Hampir putus asa Aru mencari saklar lampu, 
sampai akhirnya ketemu tidak jauh dari dinding di dekat 
tangga. Lampu mulai hidup menerangi ruangan. Sorotan 
lampu yang tiba-tiba menyilaukan mata Aru sehingga 
dirinya harus berkedip 2 kali untuk menormalkan 
penglihatan. Aru terkejut lagi, pupil matanya melebar. 
Melihat sebuah papan yang isinya menampilkan beberapa 
foto istrinya. Aru mendekati papan itu, membaca tulisan 
besar yang ada di sana. 


You must protect her. 


Lagi-lagi Aru semakin dibuat terkejut sekaligus amarahnya 
mulai tidak bisa ia tahan. Bagaimana dia melihat di sisi lain 
ruangan itu ada banyak layar. Di layar-layar itu jelas sekali 


dan Aru tidak mungkin salah lihat. Kesemuanya adalah 
tempat-tempat di mana istrinya selalu kunjungi. Bahkan 
salah satu layar menunjukkan bahwa istrinya sedang berada 
di gerbang rumah mereka. 


Aru marah. Aru kecewa. Aru kesal. Dan Aru tidak percaya 
Kakaknya sendiri melakukan itu semua padanya. Aru keluar 
dari ruangan itu dengan tergesa-gesa. Bahkan saat menaiki 
tangga dirinya hampir saja jatuh. Kebetulan sekali saat 
dirinya keluar dari lemari dia mendapati kakaknya sudah 
ada di kamar. 


"Zidan," nada Zenith seperti terkejut. Namun ekspresi 
Zenith sebaliknya, terlihat datar. 


"Brengsek lo Zen," 


Tanpa babibu lagi Aru langsung menghajar Zenith. Aru 
melayangkan tinju ke wajah kakaknya sehingga hidung 
Zenith berdarah. Tidak diberi kesempatan, Aru kemudian 
melayangkan tinju ke perut kakaknya berkali-kali. Terjadilah 
perkelahian amtara kakak beradik itu. Mereka saling tinju, 
saling tendang, saling melukai. 


"Kalau lo suka Daisha gak gitu caranya Zen. Lo kan bisa 
bilang sama gue dari awal baik-baik." Keduanya sudah 
berguling dilantai saling memiting. 


"Lo salah paham Dan. Gue gak pernah suka sama istri lo." 


"Bangsat lo memang," Aru semakin giat memukuli Zenith. 
Sampai sebuah suara menghentikan pertengkaran 
keduanya. 


"STOP!" Daisha berteriak. "Apasih adik kakak berantem, 
mau jadi jagoan." Intonasi Daisha lebih tinggi dari biasanya. 


"Twinkle kamu gak tahu seberapa brengseknya dia." Aru 
ingin meninju wajah Zenith lagi. 


"Zidanti stop, it's not you." Zidan tidak jadi meninju Zenith 
dan kepalan tangannya hanya berhasil meninju udara. 
"Zidanti, mas Zenith keluar dulu dari kamar kita bisa 
bicarakan masalahnya baik-baik." Ada ekspresi kecewa di 
wajah lelah gadis itu. 


Baik Zenith maupun Zidan pun keluar dari kamar Zenith. 
Aru berusaha menyamai langkah istrinya, berusaha 
mengenggam tangannya. Namuan Daisha melepaskan 
genggaman itu sepihak. Aru takut sekali. Karena itu kali 
pertama Twinklenya menolak digenggam tangannya 
olehnya. Rasanya dadanya jauh lebih nyeri dibanding 
lukanya. 


"Duduk," perintah Daisha saat sudah ada di ruang keluarga. 
"Zidanti duduk di sebelah kakakmu." Aru patah hati karena 
Daisha sedikit membentaknya. 


"Ada apa ini?" Satu-satunya ibu dan orang tua di rumah itu 
mendengar keributan yang terjadi keluar dari kamarnya. 


"Gak tau nih ma, kenapa mas Zenith sama Zidanti bandel." 
Daisha mengadu layaknya adik yang diganggu oleh kakak 
laki-lakinya. "Gak tahu apa Daisha capek baru pulang 
ngampus. Udah dengar ribut-ribut aja di rumah." Daisha 
berlanjut mengomel. 


"Ya Allah kalian ini kenapa sih? Coba ceritakan dulu apa 
yang sebenarnya terjadi." Keduanya diam cukup lama 
sampai Zenith yang bersuara. 


"Zidan sudah tahu kamar itu Ma." 


"Jadi mama juga tahu?" Tanya Aru tidak percaya dengan 
semuanya. Ibu Aru mengambil napas dulu sebelum 
menjawab. 


"Zidan tenang dulu sayang. Ini semua gak seperti yang 
kamu kira. Gak ada yang mengkhianati kamu atau apapun 
sejenis itu. Singkatnya istri kamu ini---," Ibu ketiganya 
tersenyum ke arah Daisha. "Dia yang berhasil buat kakak 
kamu gagal bunuh diri. Saat itu dia hanya gadis kecil. Dan 
kakak kamu benar-benar tidak pernah menyukainya. 
Bagaimana pun mama ragu kalau kakak kamu bisa jatuh 
cinta. Kakak kamu memgidap Alexythimia nak. Dia hanya 
berjanji untuk melindungi Daisha. Emang kelihatannya 
seolah-olah kakak kamu terobsesi. Tetapi itu mungkin 
karena mental illnessnya juga nak. Kakak kamu cuma 
anggap Daisha kayak adiknya sendiri. Sama kayak dia 
sayang sama kamu." 


Daisha matanya mulai berkaca-kaca. Aru merasa sangat 
bersalah. Kalau saja Aru sudah tahu jika apa yang kakaknya 
alami juga berat mana mungkin dia mau menghajar 
kakaknya habis-habisan. Apalagi dia tahu betul Alexythimia 
itu apa. Aru tak bisa membayangkan jika ada di posisi 
kakaknya. 


"Maafin Zidan kak, Zidan yang salah. Kalau saja Zidan gak 
egois, harusnya Zidan juga tahu kalau kakak juga setrauma 
itu. Bukan Zidan aja yang hancur tapi kakak jauh lebih 
hancur nyatanya." 


"Gpp, Zidan gak salah. Kakak yang gak bilang. Lagian 
semuanya udah masa lalu juga. Semua gak bisa balik. 
Waktu itu kakak juga gak bisa berbuat apa-apa. Hanya bisa 
menyaksikan kedua orang tua kamu dibunuh." 


Aru langsung memeluk Zenith erat. Bahkan Zenith yang 
tidak terbiasa dengan hal itu, hari itu membalas pelukan 
adiknya. Daisha dan ibu tersenyum haru melihat keduanya. 


"Nah gitu kan enak dilihat kalau akur," celetuk Daisha. 
"Eh yaudah luka kalian diobatin dulu." 

"Zidannya biar Asa obatin di kamar kami aja ya ma." 
"Iya sayang, habis itu kamu langsung istirahat ya nak." 
"Siap mama," 


Daisha menarik tangan Aru perlahan menuju kamar mereka. 
Aru senang, hatinya mulai menghangat. Sampai di kamar, 
Daisha perlahan menutup pintu kamar mereka. Daisha 
terkejut karena Aru tiba-tiba memeluknya setelah keduanya 
duduk di pinggiran ranjang. 


"Sparkle kenapa sih?" 

"Kamu gak bakalan ninggalin aku kan." 

"Ninggalin gimana?" 

"Tadi sparkle kan menyeramkan. Twinkle gak takut?" 


"Takut, ya gaklah. Duel pun mau aku, yok." Aru sudah 
menutup matanya karena wajah istrinya benar-benar 
kelihatan seperti ingin menghajar sampai dirasanya sebuah 
elusan lembut di kepala. "Gak bakal ditinggal, udah sayang 
banget soalnya." Daisha tersenyum. 


"Makasih," Aru semakin mengeratkan pelukannya. 


"Tapi lain kali itu dibicarain dulu baik-baik jangan main 
tonjok aja." Aru mengangguk dengan ekspresi wajah 


menggemaskan. "Oh iya nanti lagi ah peluknya mau 
diobatin gak nih." Aru mengangguk lagi lebih semangat, 
semakin terlihat lucu. 


Daisha mengambil kotak P3K, mulai mengobati suaminya 
dengan penuh hati. Bukannya merasa sakit Aru malah 
memperhatikan wajah istrinya. Sebelum mengobati istrinya 
sudah membuka hijabnya karena gerah. Aru jadi ingat soal 
bandul Daisy di kalung milik istrinya. 


"Twinkle sejak kapan sih mulai ada rasa sama Sparkle?" 
Daisha sedikit terkejut dan berhenti sebentar mengobati. 
Sedikit malu juga sebenarnya. 


"Sejak lama, cuma sadarnya itu pas yang adegan bocor itu. 
Sebenarnya itu malu plus deg degan banget cuma aku kan 
jago akting. Terus ya ternyata kamu ngasi aku kalung 
dengan liontin Daisy pas ulang tahun ke 20. Yaudah aku 
pake, karena kamu sama perasaan aku ke kamu itu berharga 
banget." 


"Kenapa?" 


"Karena cuma aku yang tahu banget kalau aku tuh cinta 
sama kamu." 


"Makasih," ucap Aru kedua kalinya. Daisha baru saja selesai 
mengobati suaminya. 


"Makasih mulu, dikasi permen kek." Daisha bercanda. "Udah 
sana kamu ganti baju dulu." 


"Iya," 


Daisha mulai membaringkan dirinya di tenpat tidur saat Aru 
sedang berganti pakaian. Daisha berpikir justru sebaliknya. 
Dia yang takut. Takut jika Aru meninggalkannya. Hari ini 


saja badannya terasa begitu lemas dan terasa pegal di 
seluruh tubuhnya. Sampai Daisha merasa seseorang mulai 
memeluknya, mendekapnya erat dengan penuh cinta. 
Daisha selalu suka hal itu, karena berkali lipat lebih nyaman 
dari saat dia camping sendirian. 


"Bukannya kamu yang mungkin bakal ninggalin aku? Aku 
kan--," belum sempat Daisha melanjutkan telunjuk Aru 
sudah di bibirnya. 


"Gak akan, kalau Twinkle sakit ntar Sparkle gendong 
kemana-mana. Udah bobo aja ya, Sparkle shalawatin ya." 


Benar saja pria yang mendekap Daisha itu mulai 
melantunkan shalawat. Hal itu justru membuat Daisha jauh 
lebih tenang dan damai. Sampai yang bershalawat berhenti 
bershalawat karena mulai mengantuk. Kemudian sebelum 
ikut tidur si pria bergumam. 


"Aku bahagia banget punya kamu dalam hidup aku. Makasih 
sudah hadir dan menjadi nyata." Pria itu lalu mengecup 
kening istrinya lembut dan semakin mempererat pelukan 
melupakan semua luka yang ada pada tubuhnya. 


Aru tidak tahu saja bahwa Daisha masih setengah sadar 
mendengar itu. Sampai keduanya benar-benar masuk ke 
alam mimpi. Merajut mimpi indah bersama. 


Cookies 


"Aku tidak tahu jika dunia punya begitu banyak 
rahasia. Ada banyak yang tidak kita sangka. Ada 
yang pahit ada yang manis. Namun pada akhirnya 
aku berhasil mengikhlaskan yang pahit dan 
menerima begitu banyak yang manis." 


Lima hari sebelum pernikahan Daisha dan Aru. 


Daisha meminta Shan datang ke kediaman keluarga D. 
Daisha sudah menunggu pria itu di rumah pohon yang ada 
di belakang rumah sambil mengemil pop mie. Bagi Daisha 
cemilan itu bukan biskuit, keripik atau apalah yang sejenis 
dengan itu. Tetapi cemilan adalah makanan selain nasi. 


Daisha melihat Shan sudah tiba di pekarangan belakang 
rumah keluarga D. Daisha langsung mengkode pria itu 
untuk naik ke atas rumah pohon. Daisha memutuskan untuk 
memberikan jawaban pada pria itu. Meski dirinya juga agak 
tidak enak hati karena mungkin akan membuat pria itu 
sedih. Tetapi selain jawaban itu Daisha ingin menanyakan 
sesuatu yang cukup membingungkan bagi Daisha. Sebuah 
jawaban yang berhubungan dengan masa lalunya. 


"Udah lama kamu nunggu?" Tanya Shan menggunakan 
bahasa Indonesia yang jauh lebih fasih dari sebelumnya. 


"Santai aja, lagian aku emang sering nongkrong di sini sore- 
sore." 


Daisha menyeruput sisa mie terakhirnya setelah berbicara. 
Lalu meneguk minuman dingin dari kalengnya. Shan masih 
selalu merasa ada hal baru pada diri Daisha yang selalu 
membuatnya tertarik pada gadis itu. 


"Kemungkinan kamu udah bisa nebak, aku bakal bicarain 
apa sore ini sama kamu. Aku harap kamu gak bakal kecewa 
ya." Daisha mengucapkan kalimatnya dengan hati-hati. "Oh 
iya kamu udah shalat Ashar belum? Kalau belum shalat dulu 
sana." 


"Udah kok, kali ini aku ngelakuinnya karena aku yang mau. 
Makasih udah buat aku sadar sebelumnya." Shan tersenyum 
lembut. 


"Anytime," Daisha tersenyum tipis hampir tidak bisa 
dibilang tersenyum. Gadis itu memang menahan dirinya 
agar tidak terlalu ekspresif namun cukup senang dalam hati 
melihat perubahan pria yang duduk cukup jauh di 
sebelahnya. "Kamu udah yakin belum dengar jawaban dari 
aku?" 


"Sure," Shan telah meyakinkan diri. 


"Sebelumnya aku mau minta maaf. Tapi ini minta maaf yang 
berhubungan sama masa lalu." Shan agak bingung, bahkan 
keningnya berkerut. 


"Jujur dulu aku sering banget ngayalin kamu. Kayak kita 
ngobrol lama berdua. Bahkan aku sempat mimpiin kamu 
datang jemput aku. Dan ada hal lain juga yang gak bisa aku 
sebutin. Intinya seharusnya aku gak usah membawa kamu 
dalam dosa-dosa yang aku lakukan. Aku dulu sadar banget 
kok kalau aku bukan cewek baik-baik. Maaf ya Arqam." Mata 
pria yang duduk di sebelah Daisha yang tadinya disebut 
sebagai Shan melotot. 


"Kamu? Kamu tahu kalau aku bukan Shan?" Daisha 
mengangguk. 


"Shan yang asli sebenarnya udah pernah bilang ke aku." 


"Aku gak bermaksud begini, tapi aku pikir karena kamu 
belum tahu kalau aku bukan Shan makanya aku katakan 
nama aku dia. Aku minta maaf, aku benar-benar gak 
bermaksud. Tapi apa yang aku rasain ke kamu real kok." 


Daisha berusaha menahan air matanya. Ini hal yang sulit 
untuk dibicarakan lagi, tetapi Daisha harus meluruskan 
semuanya. 


"Aku cuma bingung dulu itu, aku cintanya kamu atau dia. 
Dulu feelings aku mengatakan bahwa shan itu bukan dia. 
Tetapi aku juga berusaha percaya sama dia. Padahal aku gak 
peduli kalau dia seganteng kamu atau berwajah biasa saja. 
Aku hanya ingin mencintai seseorang tanpa ada 
kebohongan di dalamnya. Tetapi dia membohongi aku dari 
awal. Jadi aku ragu pada siapa aku jatuh cinta saat itu. Tapi 
jujur aku cukup nyaman sama dia dulu. Walau di satu sisi 
aku merasa aku semakin menjadi wanita yang lebih buruk 
bersamanya. Karena itu sebenarnya setelah itu semua, aku 
itu susah percaya sama orang lain. Bahkan diri aku sendiri. 
Tapi aku gak mau nyalahin siapa-siapa. Aku juga udah 
maafin dia. Jadi aku harap apapun jawabanku kamu akan 
menerimanya. Tapi sebelum itu aku mau menanyakan 
beberapa hal sama kamu." 


"Silahkan Daisha, gak usah sungkan." 


"Kenapa kamu bisa cinta sama aku? Padahal kamu pasti 
udah tahu semuanya soal masa lalu aku dari dia." 


"Aku juga gak tahu, cuma aku mulai tertarik sama kamu 
saat kamu sama Gilang datang ke kampus aku waktu itu. 
Memang gak lama sih, tapi itu cukup buat aku ingin 
mengenal sosok kamu lebih jauh. Apalagi setelah si Shan 
mengaku kalau dia ngambil identitas aku. Aku berharap bisa 
menyembuhkan luka yang ditinggalkan olehnya. Tapi 


mungkin aku salah, kamu berhasil menyembuhkan luka itu 
sendiri. Bahkan aku juga sempat salah dalam mencintai 
kamu karena memperalat Ifa dan waktu aku ingin bunuh 
kamu. Tetapi aku benar-benar beruntung bisa kenal kamu. 
Aku juga tertular semangat untuk berubah jadi lebih baik. 
Makanya aku rasa kamu orang yang tepat untuk 
mendampingi aku." 


"Jadi gitu, padahal jujur ya aku itu orangnya gak percaya 
diri Kalau dicintai oleh orang lain. Ya karena aku ngerasa gak 
sempurna gitu, gak pantas untuk siapapun. Tapi sahabat- 
sahabat aku benar pasti bakal ada hari dimana aku bakal 
dicintai dengan tulus. Makasih ya kamu udah jadi salah satu 
di antara orang itu." 


"Gak perlu berterima kasih. Kamu memang pantas dihargai 
karena kamu wanita apapun masa lalu kamu." Arqam 
tersenyum. 


Daisha menarik napas dalam-dalam, lalu membuangnya ke 
udara. Ada ketakutan yang tersisa pada dirinya. Tetapi 
Daisha harus memutuskannya bukan? 


"Argam sebelumnya aku mau minta maaf lagi. Kamu 
bukannya tak pantas untukku. Hanya saja jawaban dari 
istikharahku bukan kamu. Aku rasa Allah telah siapkan 
wanita yang lebih pantas untukmu dari aku." 


"Sebenarnya aku udah tahu juga jawabannya, aku shalat 
itikhatah juga kok." Kali ini Daisha tidak menyimpan lagi 
senyummannya. Daisha tersenyum lebar atas pencapaian 
Argam. 


"Hebat kamu," Daisha memberi pujian tulus dari hatinya. 


"Ah biasa aja kok. Oh iya kalau gitu selamat, karena kamu 
akhirnya menemukan pria yang tepat." 


"Terima kasih," 


Tiba-tiba handphone milik Arqam berbunyi. Dirinya izin 
sebentar kepada Daisha untuk mengangkat telepon. Daisha 
mengamati Arqam yang sedang menelepon entah dengan 
siapa. Ada raut sedikit kesal di wajah pria itu. 


"Siapa yang nelpon? Tanya Daisha saat pria itu sudah 
selesai menelpon. 


"Mama," Ada jeda dari Arqam. "Mama tuh sebenarnya mau 
jodohin aku. Tapi aku gak mau. Makanya aku kabur ke sini." 


"Eh?" Daisha sedikit terkejut. "Emang orangnya kayak 
gimana?" Mulai penasarankan si Daisha. 


Argam menunjukkan dua orang gadis di handphonenya. 
Daisha bertambah terkejut lagi. 


"Kamu mau dijodohin sekaligus sama dua orang wanita?" 
Argam tertawa kecil. 


"Ya enggaklah, aku disuruh milih salah satu." 


"Saran aku terima aja sih. Lagian umur kamu juga udah 
cukup buat menikah. Dari pada entar zina. Kalau masalah 
mau milih yang mana shalat istikharah aja. Tapi kalau dilihat 
lihat sih ya aku kalau disuruh milih langsung itu yang cewek 
di sebelah kanan, nampaknya sederhana dan baik meski 
gak begitu cantik." 


"Aku juga gak tahu dia siapa. Kalau yang satunya aku kenal. 
Tapi well aku akan coba menerima saran kamu dan 
menerima perjodohan ini. Capek juga sih kabur mulu." 


"Nah gitu dong, jangan lupa undang aku ya." 


"Pasti dong, kamu juga kutunggu undangannya. Soalnya 
aku bakal pulang setelah lihat kamu nikah." 


"Awas sakit hati Iho." 
"Gak bakal, demi kamu aku ikhlas." 
"Yah bucin," 


Keduanya tertawa, kali ini begitu lepas. Dan Daisha tidak 
merasa ada kecanggungan lagi di antara mereka. Sampai 
Daisha mengantarkan pria itu menuju mobilnya ternyata 
Aru sudah ada di sana. 


"Aru sensei, Asa bisa jelasin semuanya kok." Ada perasaan 
takut yang berlebihan pada diri Daisha. 


"Kamu jangan khawatir saya tahu kamu cuma mau 
mengatakan soal kamu yang memilih aku. Lagian kan aku 
udah bilang aku percaya kamu." 


"Kayaknya kamu emang cocok buat Daisha. Selamat ya, 
jaga dia baik baik." Arqam menyodorkan tangan pada Aru, 
yang langsung dibalas Aru dengan senyuman. 


"Terima kasih, kamu juga semoga cepat dapat jodoh 
Allahuma aamiin." 


"Aamiin," 
"Oh iya jum'at ini masih disinikan?" 
"Eh iya kenapa?" 


"Datang ya, ke acara nikahan aku sama Asa chan. Di adakan 
di rumah ini kok." 


"Pasti datang kok, yaudah aku pulang dulu." 


"Hati-hati," seru Aru dan Daisha berbarenga. 


Mobil Arqam melaju perlahan keluar dari gerbang. Akhirnya 
semua sudah diluruskan. Rencana Allah memang tidak ada 
yang tahu, tapi pasti tidak mengecewakan. 


"Aru sensei ada apa ke sini?" Tanya Daisha dengan suara 
yang kali ini lembut seperti cewek pada umumnya. 


"Mau ketemu Doni, ada kerjaan." 


"Yah kirain kangen Asa," Daisha seketika kecewa. Dirinya 
memasang ekspresi sedih. 


"Nanti aja kangen-kangenannya kalau udah sah. Biar dapat 
pahala." 


"Iya deh," Daisha tersenyum. 


"Kakak kamu ada di rumah kan?" Keduanya mulai berajalan 
menuju rumah. 


"Ada kok," 


Sampai ke dalam kediaman keluarga D. Aru dipersilahkan 
duduk di ruang tamu oleh Daisha. Daisha baru saja ingin 
pergi namun Aru cepat menegurnya. 


"Sa," 
"Iya," 


"Ini aku bawain beberapa cemilan buat kamu. Nanti 
dimakan ya." Aru menyodorkan kantong plastik kepada 
Daisha. 


"Eh beneran?" Daisha meraih kantong plastiknya. 
Tersenyum amat bahagia. Ya gimana gak senang, dikasi 


makanan. "Asa masuk dulu ya." Aru mengangguk. 


Ternyata Aru bohong tentang tidak merindukan gadis itu. Di 
plastik tadi tertempel sebuah note yang entah kapan ditulis 
oleh Aru. 


Kamu kelihatan makin bersinar. Aku makin bangga 
sama kamu. Karena pada akhirnya kamu sudah 
ngelewatin semuanya dengan sabar. Sebenarnya aku 
rindu banget. Dusta kalau cinta tanpa merindu 
setiap saat. 


Sial, pipi Daisha merona. Berakhirlah dengan Daisha yang 
diledekin Gilang. Dan Daisha tidak tahu sejak kapan pria itu 
sampai di rumahnya. 


a.n 
2 Maret 2020 
Wish everyone like it 


Tazzatia 


Lost Contact 2 


Assalamualaikum mina-san, kembali lagi bersama Asa atau 
Tazza terserah sih mau manggilnya apa. Semoga kalian 
dalam keadaan sehat ya. FYI Asa ada kabar gembira nih 
buat kalian yang sudah mengikuti Lost Contact dari awal. 
Karena Asa akhirnya mengambil keputusan untuk 
melanjutkan Lost Contact ke season 2. Jangan lupa mampir 
ya 


Nah ini Asa letakkan di sini covernya. Kalian bisa lihat di 
akun Asa nanti ya untuk membaca dan jangan lupa 
masukkan ke perpustakaan kalian dan reading list kalian ya. 


Di Lost Contact 2 sih Asa mau ngembangin ide di Lost 
Contact pertama. Dan Anpanman Team yang dulu hanya 
terdiri dari 2 orang di Lost Contact 2 akan semakin ramai. 
Pastinya konflik-konflik atau permasalahannya bakal 
berbeda dari Lost Contact season pertama. Itu aja deh 
penjelasan. Kalau diterusin jadinya spoiler lagi. Selamat 
membaca ya. Soalnya aku mau kalian juga menjadi 
pembaca yang kritis di Lost Contact season 2. Misalnya 
kalian mengemukakan teori-teori kalian untuk menebak 
episode yang akan datang. Tetapi pada akhirnya dengan 
kalian membaca saja Asa sudah senang kok. Oh ya kalian 
stay safe ya, jaga kesehatan. Aishiteruyo 


Salam hangat, Tazza (Asa) 


Pemberitahuan 


Assalamualaikum mina-san. Apa kabar kalian semua? 
Semoga keadaannya baik-baik saja ya. 


Jadi ada beberapa hal yang harus Asa beritahukan terkait 
Lost Contact Season 1 dan 2 yaitu : 

1. Ada beberapa nama dan organisasi di cerita ini yang bisa 
saja kena copyright, karena itu nama-nama itu akan saya 
ubah. Seperti Anpanma, BTS dan ada nama anggota BTS 
yang Asa sebutkan di dalam cerita. 

2. Season 2 dari series ini akan hiatus terkait pengeditan. 

3. Mungkin kalian akan kecewa karena perubahan beberapa 
nama, apalagi dengan hero kita yang sudah khas dengan 
sebutan Anpanman. Tetapi ini juga demi kenyamanan dan 
keamanan bersama. 

4. Season dua dari series ini akan kembali ditulis setelah 
semua nama yang berkaitan dengan copyright telah diubah. 
5. Untuk semua hal ini, Asa meminta maaf. Dikarenakan 
kurang matangnya dalam menyiapkan naskah yang baik. 


Semoga kalian semua masih setia menikmati karya Asa 
yang lainnya. Terima kasih untuk perhatiannya 


Aishiteru 


Tertanda, Asa 


